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Part 1 


Kesenyapan begitu kentara yang disertai hawa dingin 
menggumuli keempat insan yang berada di ruang tamu yang 
luas dan terkesan berkelas dengan nuansa putih berpadu 
cream tersebut. 

“Apa maksudmu, Liam?” 

Gyan yang merupakan satu-satunya pria paruh disana 
bertanya dengan nada datar pada seorang pria yang lebih 
muda yang berusia berkisaran 23 tahun duduk di hadapan- 
nya. Sudutnya matanya mengerling tajam pada seorang 
wanita yang duduk berdampingan dengan sang putra. 

Pria yang dipanggil Liam itu menghembus napas kecil, 
“Aku bilang, aku ingin menikahi wanita ini, Pa?” Liam meng- 
genggam erat tangan kiri Rania. 

“Kamu sadar apa yang kamu katakan?” 

“Iya. Aku bahkan sangat sadar sekarang ini.” Liam men- 
jawab lantang pertanyaan sang Papa. 

“Karena itu aku datang membawa Rania kemarin untuk 
meminta restu Papa dan Mama untuk menikahinya. Tolong 
restui kami!” 

“Restu?” 

Wanita paruh bara yang lain menyahut, “Kamu tidak 
perlu restu Papa sama Mama, Liam.” Gisella menjeda sejenak 
lalu kembali melanjutkan, “Karena kami tidak akan mem- 
biarkan kamu menikahi gadis ini.” 

Dapat Rania -wanita yang duduk disebalah Liam- rasa- 
kan genggaman ditangannya semakin mengerat. 
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“Aku mencintainya, Ma.” tatapan serius itu Liam layang- 
kan pada Gisella. “Bukankah Mama bilang padaku? Jika aku 
harus menikahi wanita yang aku cintai?” 

“Ya. Tapi tidak dengan gadis seperti ini, Liam! Mama 
sama sekali tidak menyangkanya!” jawab Gisella menaikkan 
sedikit nada biacaranya. 

“Coba lihat dia!” 

Gisella menatap dengan tatapan menilai, membuat Rania 
merasa risih. Dia memilin ujung bajunya yang terbilang 
sederhana. 

“Dia sama sekali tidak pantas untukmu! Bagaikan langit 
dan bumi!” ucapan Gisella seolah menampar Rania. Memang 
benar. Dia dan Liam benar-benar sangat jauh. Dia sangat 
menyadari hal itu. Tapi dia juga tidak bisa mengelak jika dia 
mencintai pria yang tanpa sengaja bertemu dengan-nya ini. 
Rania tak mampu menahan perasaannya meski sadar akan 
kenyataan diantara mereka. 

Rania hanyalah wanita sederhana yang tumbuh besar di 
panti asuhan sejak usianya bahkan baru lahir. Sedangkan 
Liam, dia terlahir dari keluarga yang memiliki nama besar. 
Tumbuh di keluarga konglomerat yang menjunjung tinggi 
reputasinya. 

“Kamu bisa mencari wanita yang jauh lebih dari dia. 
Yang lebih setara dengan kita. Bukan dengan wanita ini. Dia 
siapa? Dia bahkan tidak tau orang tuanya!” Gisella semakin 
merobek hati Rania yang hanya bisa diam menunduk. 

"Mama bisa mencarikan yang lain untukmu. Yang jelas 
lebih berkelas dan berpendidikan dari wanita ini!” 

“Mama!” peringat Liam. 
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“Tidak ada wanita lain yang jauh lebih baik untukku 
selain Rania. Hatiku hanya milik Rania dan untuk Rania. 
Hanya Rania seorang!” tekan Liam penuh ketegasan. 

"Mama tidak peduli! Mama tetap tidak akan merestui 
kamu dengan dia!” Ibu dan anak itu sama sekali tidak mau 
kalah. “Jika saja Mama tau kamu berhubungan dengannya. 
Mama tidak akan pernah membiarkannya!” 

Gisella menatap Rania seolah menatap hal paling men- 
jijjikan di dunia ini. Rania yang sedari tadi diam mencoba 
menahan buliran air mata yang berbondong-bondong ingin 
menjatuhkan diri. 

Liam sudah menduga jika respon orang tuanya akan 
seperti ini. Jika saja bukan karena Rania yang memintanya 
untuk datang kemari meminta restu. Tentu ia tak akan 
pernah melakukannnya. 

Meski begitu Liam tidak akan menyerah begitu saja. 
“Mama tidak akan pernah bisa!” tentang Liam 

“Cukup, Liam.” 

Setelah cukup lama diam mendengarkan perdebatan 
istri dan anaknya. Gyan menengahi keduanya. 

“Dengarkan apa yang Mama kamu katakan!” aura tegas 
perlahan keluar dari diri Gyan. Menatap tajam Liam yang 
tentunya tak mempan terhadap pria muda itu. “Kamu dan 
wanita itu sangat berbeda! Dia sangat tidak pantas menyan- 
dang nama Denandra!” 

“Kamu bisa mencari wanita lain, asalkan bukan wanita 
seperti dia. Jika tidak kami akan menjodohkanmu!” 

“Tidak! Aku hanya mencintai Rania!” 

“Persetanan dengan cinta! Tinggalkan dia!” 

“Tidak akan pernah! Aku hanya akan menikahinya! 
Hanya dengan Rania!” 
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“LIAM?” 

Lirikan tajam itu saling bersautan antara ayah dan anak 
itu. Liam berusaha menyadarkan diri jika didepannya ini 
adalah orang tuanya. Jika tidak mungkin dia akan melakukan 
hal diluar kendali. 

Jika bukan karena wanita yang menggenggam tangan 
erat kini. Dia sudah tidak peduli lagi dengan namanya tata 
krama. 

“Cukup sekali lagi Papa bilang sama kamu. Tinggalkan 
dia dan menikahlah dengan wanita pilihan Papa!” final Gyan 
tak terbantah. 

Tapi bukan Liam namanya jika tidak keras kepala. 
Bukankah kata orang jika buah jatuh tak jauh dari pohonnya? 

Jika Papanya keras kepala, maka dia juga akan lebih 
keras kepala. “Baiklah jika Papa dan Mama tidak mau meres- 
tui kami.” jeda Liam sejenak. 

“Aku akan tetap menikahi Rania. Tanpa atau dengan 
restu dari kalian!” 

“Liam!” 

“Jika aku sudah menikahi Rania. Jangan harap aku akan 
tinggal di sini lagi. Aku akan pergi sehingga Papa tidak akan 
memiliki seorang pewaris untuk perusahaan kita.” 

Gyan maupun Gisella menunjukan raut kaget mende- 
ngar tuturan Liam yang terbilang berani. Liam menyeringai 
kecil. Dia keturunan Denandra, maka dia tau kelemahan 
keluarganya. 

“Sekarang kamu berani mengancam Papa?” 

“Tidak. Aku serius apa yang aku katakan.” 

Liam menatap lurus kedua mata Gyan, “Aku rela 
melepasnya dan lebih memilih hidup bergelandangan diluar 
sana. Asalkan itu bersama Rania.” 
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“Dan jika aku pergi. Maka tidak akan ada pewaris. Iya 
kan, Pa?” Gyan telak dibuat bungkam oleh Liam. 

Sepasang suami istri paruh bayah itu tidak mampu 
berkata apapun. 


XXXXX 


Mobil hitam itu berhenti di depan perkarangan rumah 
kecil sederhana dengan sebuah taman kecil yang nampak 
indah dipenuhi berbagai macam bunga yang bermekaran 
dengan suburnya menambah kesan nyaman dan hangat. 

Liam mengerutkan keningnya lantaran Rania yang 
duduk disampingnya yang tak kunjung turun. Menoleh ke 
arah sang kekasih yang sedaritadi menunduk itu. 

“Sayang? Kok tidak turun?” 

Rania tak menjawab. Dia sibuk meremat kedua tangan- 
nya. 

Liam yang melihatnya meraih dagu Rania agar menatap- 
nya. Tapi justru Liam dibuat kaget melihat butiran bening 
berjatuhan dari kedua mata cantik Rania, “Hei! Kamu kenapa 
nangis? Kamu sakit?” 

Dia sangat benci melihat air mata tumpah dari kedua 
mata yang selalu menatapnya teduh. Air mata Rania itu 
sangat berharga untuknya. 

“Sayang, jawab aku. Kenapa kamu nangis?” gusar Liam 
lantaran Rania tak kunjung berhenti menangis. 

“Aku... aku minta maaf, Mas.” 

“Kenapa minta maaf? Kamu gak salah apa-apa.” 

Liam mengusap lembut aliran dari sudut mata cantik itu, 
“Sudah ya. Jangan nangis tiba-tiba kayak gini. Kamu bikin 
aku kaget. Takutnya aku ada salah yang tidak aku tau. Hm?” 


Eternity Publishing | 7 


Setelah merasa dirinya tenang, Rania berkata. “Kamu 
gak salah apapun kok, Mas.” 

Mendengar itu sonjak saja Liam berkerut dahi, “Terus 
kenapa nangis? Kamu sakit?” Rania menggeleng. “Aku baik- 
baik saja. Justru aku yang merasa bersalah sama kamu.” 

“Emang kamu salah apa?” 

Rania diam sebentar dan mengambil napas, “Karena aku.. 
Mas Liam jadi bertengkar dengan orang tua, Mas.” ujarnya 
pelan. 

Liam tertegun sejenak lalu mengembangkan senyum 
kecil. Meraih kedua tangan raih Rania. Mengelus lembut 
punggung tangan mulus putih itu. “Rania... panggilnya 
lembut. 

“Itu bukan salahmu. Mereka memang seperti itu. Tapi 
aku tidak.” Rania menatap sendu wajah tampan yang dihiasi 
seulas senyum milik Liam. “Aku mencintaimu, Rania dan aku 
harus memperjuangankan dirimu. Aku tahu mana yang baik 
untukku dan mana yang tidak.” 

“Mereka benar, Mas. Aku tidak pantas bersanding sama 
kamu.” Tetap saja Rania mengkhawatirkan hal itu. 

Liam menggeleng, “Tidak. Kamu sangat pantas, Rania. 
Kamu bahkan jauh lebih baik dari aku.” 

"Jangan dengarkan apa yang Papa sama Mama bilang ke 
kamu. Mereka tidak tau apapun soal kamu. Mereka tidak tau 
seberapa baiknya dirinya dirimu. Seberapa cantiknya dirimu 
dan seberapa tulusnya kamu padaku.” 

“Aku tidak peduli seperti apa dirimu dan latar belakang- 
mu. Yang aku pedulikan, jika aku mencintaimu dan kamu 
mencintaimu. Kita saling mencintai. Itu sudah cukup. Aku 
tidak mau apapun selain kamu selalu berada disisiku 
seumur hidupku.” 
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Entah harus bagaimana lagi Rania bersyukur pada 
Tuhan telah mempertemukan pria seperti Liam. Tak bisa dia 
pungkiri, di cukup merasa tenang dengan yang Liam katakan. 

Hatinya menghangat. Cintanya semakin besar untuk 
orang didepannya ini. 

“Jadi.. jangan pernah lagi membuang air matamu. Aku 
tidak suka.” Liam mencubit pelan pipi Rania yang menimbul- 
kan ringisan kecil. “Sakit, Mas!” Liam hanya tertawa kecil. 

“Rania... saat kita menikah nanti aku tidak akan 
membiarkan kamu menangis lagi. Tidak akan pernah. Yang 
hanya aku lakukan adalah memberikan semua kebahagiaan 
padamu sampai kamu lupa caranya menangis. Aku berjanji 
padamu.” 

Haru merayap di dalam hati Rania mendengar kalimat 
panjang namun tulus yang diucapkan oleh Liam. 

Dia sudah benar-benar jatuh dihadapan pria ini. Dia 
tidak salah memberikan hatinya pada sosok yang selalu 
menebarkan cinta padanya. 

“Iya, Mas. Aku percaya sama kamu.” 


XXXXX 
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Part 2 


Karena ancaman yang dilayangkan oleh Liam beberapa 
waktu lalu membuat Gyan maupun Gisella mau tak mau 
dengan terpaksa menerima Rania dikeluarga mereka. Meski 
hanya dengan setengah hati. 

Pernikahan yang sudah diadakan 2 minggu lalu itu pun 
diadakan cukup sederhana atas permintaan Rania. Dia tidak 
terlalu suka jika diadakan begitu mewah seperti yang Liam 
inginkan. Terlepas dari mewah atau tidaknya, baginya perni- 
kahan itu sama saja. 

“Sayang.” 

Rania terjengkit kecil setelah sebelumnya sibuk 
melamun. Liam berjalan mendekati istrinya yang berdiri di 
tepi pagar balkon kamarnya. 

“Sedang apa kamu disini? Ayo masuk! Udaranya dingin.” 
ajak Liam. 

Memang saat ini sudah memasuki musim hujan. Udara 
menjadi dingin terlebih pada malam hari seperti ini. Tapi 
setelah melihat istrinya yang hanya berbalut piyama maroon 
tipis membuatnya urung untuk beranjak tidur. 

“Nanti saja, Mas. Aku masih mau disini sebentar.” 

Sebelah alis Liam sedikit terjungkit kala mendengar 
nada bicara istrinya. Bahkan istrinya kini kembali menatap 
ke arah depan. Kembali melamun. 

“Apa ada yang mengganggu pikiranmu?” 

Rania tak langsung menjawab. Wanita itu merundukkan 
pandangannya. “Mas, aku...” Rania tampak ragu untuk 
melanjutkan. 
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“Katakan saja, sayang. Agar kamu merasa lebih lega. 
Jangan dipendam sendiri.” Rania membuang napas kecil, 
“Aku.. aku tidak tahu harus bagaimana lagi untuk mengambil 
hati Mama sama Papa.” 

Setelah menikah dengan Liam dan tinggal dirumah ini. 
Mertuanya itu selalu menghindarinya saat dia ingin 
mendekatkan diri. Bahkan selama 2 minggu ini Rania 
mencoba untuk mengambil hati keduanya. 

Dia mungkin masih bisa menahan tatapan tajam dan 
nada dingin yang dilayangkan padanya. Tapi sampai 
sekarang ini belum juga ada perubahan meskipun dia sudah 
berusaha. 

Liam yang mendengarnya hanya diam. Dia sendiri juga 
tidak tau harus bagaimana. 

Dia bahkan tidak tau seperti apa jalan pikiran orang 
tuanya. 

Karena tak ingin membuatnya istrinya khawatir. Liam 
membawa tangan kanannya merangkul pundak istrinya. 

"Jangan khawatir. Aku yakin mereka pasti tidak lama 
lagi akan menerimamu, Rania?” 

Benarkah itu? 

Rania sendiri bahkan tidak yakin akan hal itu. 

“Kamu jangan pernah menyerah untuk mengambil hati 
Mama sama Papa. Lama-lama mereka akan tau bahwa kamu 
tidak seperti yang mereka pikirkan.” ujar Liam tenang. 

Senyuman mengembang dari bibir Rania. Liam memang 
selalu berhasil membuatnya tenang disaat dia sedang gusar. 
Liam yang selalu mendukungnya setiap saat. 


XXXXX 
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Rania melangkah menuruni setiap anak tangga. 
Langkahnya terhenti begitu melihat Gisella tengah duduk 
santai diruang tengah dengan sebuah buku dipangkuannya. 

Sudah tiga hari ini ibu mertuanya itu sama sekali tidak 
menyapanya bahkan seolah menganggap dia tak ada. 

Rania mengambil napas dalam-dalam. Baiklah, mungkin 
ini waktu yang tepat untuk mengambil hati ibu dari 
suaminya tersebut. 

Maka ia melangkah menghampiri sang ibu mertua. 
Gisella yang menyadari Rania berdiri disampingnya hanya 
diam. 

“Selamat siang, Ma..” sapa Rania. 

Tidak ada respon. Gisella malah membuka halaman 
berikutnya dan asik membaca. Tapi Rania tidak menyerah 
begitu saja. 

“Mama mau aku buatkan teh hangat?” tawar Rania yang 
lagi-lagi tak mendapat tanggapan. 

“Atau Mama mau yang lain? Aku buatkan. Biar Mama 
baca bukunya sedikit lebih nyaman..” kata Rania. Gisella 
membuang napas. Dia menutup bukunya lalu beranjak 
berdiri. Menatap Rania yang tersenyum ke arahnya dengan 
tatapan datar. 

“Justru kamu yang sudah mengganggu kenyamanan 
saya!” 

Selepas mengatakan itu Gisella pergi begitu saja 
meninggalkan Rania seorang diri disana yang hanya diam. 
Tidak apa-apa Rania. Kamu hanya perlu terus berusaha lagi, 
pikir Rania. 

“Eh.. Tunggu sebentar.. 
rumah tangga yang hendak melewatinya. 

“Kenapa ya, Non?” tanya wanita paruh baya tersebut. 


” 


Rania menghentikan asisten 
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“Ini buat Papa?” yang Rania maksud adalah segelas air 
putih dan botol obat di atas nampan yang dibawa oleh 
asisten rumah tangga tersebut. “Iya, Non. Nyonya minta saya 
untuk mengantarnya ke ruang kerja Tuan Besar,” jawab 
beliau. 

“Biar saya yang antar, Bi” Rania mengambil nampan 
tersebut. 

“Eh.. Jangan, Non..” 

“Tidak apa-apa. Biar saya saja. Bibi bisa kerjakan yang 
lain.” 

Wanita paruh baya itu tak bisa melarang saat melihat 
senyuman teduh Rania. “Ya sudah.. Kalau begitu saya per- 
misi dulu, Non” Rania menganggukkan kepala. 


XXXXX 


Tok Tok Tok 

Perhatian Gyan teralihkan sejenak saat suara ketukan 
pintu terdengar, “Masuk!” katanya lalu kembali melanjutkan 
kegiatannya. 

“Siang, Pa..” 

Sontak suara itu mengalihkan perhatian Gyan sepenuh- 
nya. “Kamu?” 

Rania mengulas senyuman ramah. Meletakkan nampan 
yang membawa segelas dari dan botol obat tersebut di atas 
meja Gyan, “Ini aku bawakan obat buat Papa. Jangan lupa 
diminum ya, Pa?” 

“Kepala Papa sakit, ya?” tanya Rania karena tadi dia 
sempat melihat Gyan memijat kepalanya. “Aku pijatin ya? 
Biar sakit sedikit berkurang. Biar tidak mengganggu 
pekerjaan Papa juga.” 
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Gyan hanya diam tak menjawab. Tapi tak dipungkiri 
kepalanya memang terasa sakit dan membuatnya tak begitu 
fokus akan pekerjaannya sekarang. 

Melihat tak ada penolakan ataupun persetujuan, Rani 
memberanikan diri berdiri dibelakang kursi tempat Gyan 
duduk. Mulai memijat perlahan kepala sang ayah mertua. 
Beruntungnya dia tak mendapat penolakan ataupun tepisan. 
Justru Gyan memejamkan matanya menikmati sensasi 
nyaman di kepalanya. 

“Pa... kalau Papa capek jangan terlalu difosir pekerjaan- 
nya. Papa juga butuh istirahat. Karena Gyan yang hanya 
diam. Rania semakin maju dengan mengajak ayah mertua- 
nya berbicara santai. 

Jari jemarinya masih menari lembut diatas kepala Gyan. 

“Papa tidak perlu khawatir soal pekerjaan. Kan masih 
ada Mas Liam yang bisa mengerjakannya. Kasihan Papa 
kalau dipaksa kerja terus. Gyan hanya diam. Entah dia 
mendengar atau tidak mau merespos, Rania tidak peduli. 

“Sudah merasa lebih baik, Pa?” 

Gyan berdehem kecil lalu mengangguk kecil. Tak bisa 
dia elak pijatan Rania cukup membuatnya nyaman dan 
mengurangi rasa sakit di kepalanya. 

Rania semakin melebarkan senyumannya. 

“Papa sudah makan kan? Kalau begitu obatnya di minum 
ya, Pa?” Rania mengambil sebutir pil obat dari botolnya. 
Memberikannya pada Gyan lengkap dengan segelas air putih. 

Gyan menatap bergantian obat dan Rania yang masih 
setia mengadahkan tangannya. Dengan gerakan ragu pria 
yang sudah berkelapa lima itu mengambil butir obat 
tersebut. 
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Rania tak bisa menahan perasaan bahagia melihat sang 
ayah mertua yang sama sekali tidak menolaknya kali ini. 
Usahanya membuahkah hasil hari ini. 

“Nah.. Sekarang Papa berhenti dulu bekerjanya. Setelah 
merasa lebih baik Papa bisa melanjutkannya kalau Papa mau. 
Papa juga harus memperhatikan kesehatan Papa. Kalau Papa 
mau apa-apa bilang aja sama aku.” Kalimat panjang lebar 
Rania tak begitu didengar oleh Gyan karena sibuk menga- 
mati gerakan sang menantu yang sedang membereskan 
obat-obatan miliknya. 

“Aku pergi dulu ya, Pa.” 

Baru beberapa langkah Rania mengayunkan kakinya, 
namun kembali berhenti kala sebuah suara menyapa 
gendangnya. 

“Rania.” 

Rania menatap tanya Gyan, “Ya?” 

“Terimakasih, ya.” 

Istri dari Liam tersebut berkedip kecil lalu tak lama 
senyuman khasnya mengembang. Mengangguk kecil. 

“Sama-sama. Pa.” 


XXXXX 
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Part 3 


Perhatian yang diberikan Rania mampu membuat dingin 
hati Gyan perlahan menguap. Ketulusan dan sepenuh hati. 
Itu yang Gyan lihat dalam diri wanita yang telah genap 
empat bulan ini resmi menjadi menantunya. 

Tak pernah ada kebohongan di dalam mata teduhnya. 
Ucapan lembutnya, perlakuan manisnya, dan senyuman 
cantiknya. 

Gyan tak bisa mengelak jika dia beruntung bisa men- 
dapatkan menantu seperti Rania. Bahkan kerap beberapa 
kali Gyan melayangkan senyumannya pada Rania. Layaknya 
senyuman seorang ayah pada putrinya. 

Namun saat ini, masih ada satu hal yang tak berubah. 
Gisella. 

Ibu dari Liam Denandra itu benar-benar telah mengeras- 
kan hatinya melebihi kerasnya batu. 

Sekeras apapun Rania mencoba untuk mengambil hati- 
nya agar diterima seperti Gyan yang sudah membuka hati 
padanya nampak sia-sia. Gisella tak sudi untuk melakukan- 
nya. 

Hampir setiap harinya hanya lontaran kasar yang Gisella 
keluarkan untuknya. Bahkan kebencian sang ibu mertua 
semakin terjadi. Seperti kalanya sebelum ia dan suaminya 
pindah ke rumah baru. 

Traangg!! 

Cangkir teh itu pecahan bertaburan di lantai selepas 
Gisella melemparnya. 
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“Apa ini?!” Gisella melongos marah pada Rania yang 
berdiri diam disampingnya. “Kan saya mintanya teh manis! 
Bukan teh pahit!!” 

“Tapi, Ma... Mama sendiri yang minta tidak pakai gula.” 
Rania berkata dengan melembutkan nadanya. Rania 
memang tipe orang yang tidak mudah terbawa emosi. 

“Ternyata kamu juga tuli ya? Kan saya bilang pakai gula!!” 
setiap kalimat yang dilontarkan Gisella sama sekali tidak ada 
rasa lembutnya. Membuat Rania harus memasang tameng 
kesabaran ekstra. 

“Tidak, Ma. Aku benar-benar mendengar, Mama bilang 
tidak usah pakai gula.” 

Rania belum pikun. Dia masih sangat ingat saat dia 
menawarkan teh, Gisella memintannya untuk tidak memasu- 
kan gula dalam tehnya. Tapi saat dia sudah memberikannya 
malah dilempar dan berkata tehnya pahit. 

“Oh, jadi ini salah saya?! Maksud kamu saya sudah 
pikun?! Gitu?!” Gisella semakin terbawa emosi. Rania tak 
bisa berkata apapun. Rania tidak tau dimana kesalahannya. 
Ia hanya melakukan apa yang diperintahkan sang ibu 
mertua. 

Waktu itu hanya ada Rania dan Gisella di rumah karena 
Liam maupun Gyan sama-sama sedang pergi keluar kota 
untuk urusan pekerjaan. Yang dimanfaatkan oleh Gisella 
untuk berbuat seenaknya seperti ini. 

“Maaf, Ma.” Lagi-lagi Rania memilih mengalah. 

Rania hanya tidak mau memperpanjangnya. Maka yang 
hanya bisa dia lakukan ketika berhadapan dengan Gisella 
adalah mengalah sekalipun bukan dia yang salah. 
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“Kamu benar-benar tidak bisa diandalkan!” Gisella 
beranjak dari duduknya. Sorot benci yang semakin besar itu 
terus menghunus mata teduh milik Rania. 

“Kalau tidak ada yang dibanggakan! Setidaknya jangan 
menyusahkan!” 

Gisella mengayunkan kakinya keluar dari ruang tengah 
yang nampak hening, menyisakan Rania yang hanya bisa 
menghela napasnya lelah. 


XXXXX 


Rania terjengkit kecil kala sebuah lengan kekas 
mengalung pada lehernya. Melihat Liam yang sudah segar 
selepas pulang bekerja berdiri dibelakangnya. 

“Eh.. Ternyata kamu, Mas.” 

Liam mengecup pucuk kepala istrinya, “Iya, ini aku.” 

“Kamu kok sering ngelamun sih? Kenapa, sayang?” Liam 
bertanya tanpa mau mengubah posisinya. 

Rania yang duduk disofa kamar mereka meletakkan 
buku yang sempat dibacanya di atas meja kecil samping sofa. 

Saat ini keduanya berada di rumah pribadi mereka yang 
dua bulan lalu di beli oleh Liam. 

Pria itu memang sengaja mengajak istrinya pindah ke 
rumah mereka sendiri karena tidak tahan melihat perlakuan 
kasar Mama-nya pada Rania. 

“Enggak. Aku tidak apa-apa kok.” 

Nyatanya jawaban itu tak cukup puas untuk Liam. 
Suami dari Rania itu memutar langkahnya dan ikut duduk 
disamping sang istri yang paling di cintainya ini. 

Menatap sejenak wajah cantik Rania yang juga menatap- 
nya. 
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“Karena Mama lagi?” Rania hanya diam. Tak menggeleng, 
tak juga mengangguk. 

Liam menghembuskan napas kecil. Membawa tubuh 
sang istri pada pangkuannya. Mendekapnya erat sehingga 
dapat dia cium parfum beraroma vanila milik istrinya. Rania 
menyamankan dirinya demi merasakan kehangatan yang 
selalu menjadi kesukaannya ini. 

“Sayang, kamu tidak perlu memikirkan soal Mama.” kata 
Liam yang menyandarkan dagunya pada pundak Rania. 

“Mama memang seperti itu. Walaupun Mama seorang 
wanita, tapi terkadang Mama lebih keras daripada Papa. 
Kamu tidak perlu memaksanya.” 

Semilir angin yang masuk dari pintu balkon yang ter- 
buka tak mampu mengganggu keduanya. Ditemani dengan 
temeram samar dari rembulan yang bersinar indah dilangit 
malam menembus kamar mereka. 

“Yang penting sekarang, kamu sudah punya aku dan 
Papa. Aku tidak mau kamu memaksakan diri. Biar waktu 
nanti yang memberi jawabannya. Mungkin tanpa perlu kamu 
paksa, pelan-pelan Mama akan membaik nantinya. Jangan 
khawatir.” 

Ini yang Rania suka dari Liam. Pria yang berstatus 
suaminya itu selalu mampu menghangatkan hatinya. 
Memberikan ketenangan untuknya begitu pun sebaliknya. 
Selalu ada ketika dia butuh. 

“Sekarang kamu cukup fokus sama kita berdua saja. 
Kamu tau? aku sangat merindukanmu.” Liam semakin 
mengeratkan dekapannya. Rania terkekeh kecil. 

Rindu apanya? Padahal mereka selalu bertemu setiap 
harinya dan sepanjang hari. 
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Mendadak keduanya sama-sama saling diam. Lebih 
memilih menikmati kehangatan yang terjadi diantara 
keduanya pada dinginnya malam ini. 

“Mas,” 

“Hm?” 

“Jangan pernah meninggalkanku, ya, Mas?” 

Rania hanya ingin bertanya. Dia tidak punya siapapun 
lagi di dunia ini selain suaminya, Liam. 

la takut jika Liam meninggalkannya sendiri, meskipun 
tau Liam tidak akan melakukannya. 

Liam berdecak kecil, “Apa itu? Tentu saja, aku tidak akan 
meninggalkanmu, Rania. Kamu hidupku. Jadi bagaimana 
mungkin aku meninggalkan hidupku sendiri, hm?” Rania 
tersenyum kecil. 

“Janji?” 

“Iya, aku janji.” 

Dua tangan itu saling bertautan satu sama lain. Dua 
insan yang dimabuk cinta layaknya anak remaja itu saling 
mengucap janji. Tanpa tau akan ada sesuatu yang besar dan 
penuh kejutan terjadi diantara mereka. 

“Oh ya, sayang.” Pekik Liam tiba-tiba. 

“Kenapa, Mas?” 

“Minggu depan kan ulang tahun aku.” 

“Iyaa.. terus?” 

“Kebetulan bertepatan di hari itu, aku ada proyek 
pembangunan baru sama clien di Singapura selama tiga hari. 
Gimana kalau kamu ikut sama aku? Kita rayakan ulang tahun 
aku disana. Hanya kita berdua. Gimana?” usul Liam dengan 
wajah riang. 

“Kamu ke Singapura?” tanya Rania. Ia baru tau akan hal 
ini. 
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Liam mengangguk. “Ikut ya? Lagi pula kita sudah lama 
tidak pergi berdua. Anggap aja liburan.” 

Rania menghela napas pelan, “Maaf ya, Mas. Aku tidak 
bisa ikut.” 

“Kenapa?” tak elak Liam merasa sedikit kecewa. 

“Tadi pagi, Ibu panti telpon aku. Katanya beliau minggu 
depan mau pergi ke Surabaya karena anaknya sedang sakit 
dan minta aku buat bantu ngurus anak-anak panti sampai 
Ibu kembali. Kasihan mereka masih kecil kalau tidak ada 
yang urus mereka.” 

Tanpa Liam ketahui, Rania sedang menyembunyikan 
sesuatu darinya. 

“Anak Ibu Siska sakit?” Rania mengangguk. “Bolehkan 
aku ke sana? Kamu gak marah kan kalau aku tidak ikut?” 

Liam membuang napasnya, meskipun sedikit tidak rela 
tapi mau bagaimana lagi? 

Dia tau hanya Rania yang bisa dipercaya oleh Ibu Panti 
mengingat istrinya lah yang paling dekat dengan Ibu Siska 
dan anak-anak di sana sebelum dirinya. Dia tidak bisa 
mencegahnya. 

“Enggak. Aku tidak marah. Kamu boleh pergi ke sana. 
Nanti aku mempir setelah pulang dari Singapura.” 

“Eh.. Jangan. Mas Liam tidak perlu datang kesana.” Rania 
dengan cepat mencegah. Jika Liam datang kesana, semuanya 
akan berantakan. 

Tidak boleh! 

“Kenapa?” kerutan perempatan mucul di kening Liam. 

Rania dengan cepat berpikir mencari jawaban yang 
masuk akal, “Emm.. Mas Liam kan pasti capek setelah pulang 
nanti. Lagi pula aku usahakan akan pulang sebelum Mas 
Liam kembali.” Tak lupa Rania mengembangkan sudut bibir- 


Eternity Publishing | 21 


nya mengulas senyuman yang mampu mendebarkan jantung 
Liam. 

“Hm.. Ya sudah.” 

Rania terkekeh. Menangkup wajah tampan dan tegas 
sang suami. Di elusnya rahang tegas tersebut. 

“Mas tidak perlu sedih. Aku sudah menyiapkan hadiah 
istimewah untuk Mas.” Rania berkata dengan senyuman 
penuh arti. 

Rupanya rayuan itu berhasil mengembalikan raut wajah 
Liam kembali riang. “Oh ya? Hadiah apa?” tanyanya. 

Rania memukul pelan lengan suaminya seraya berdecak 
sebal. “Mas Liam ini gimana sih? Kalau aku kasih tau, ya, 
bukan hadiah namanya! Tidak seru nanti!” sedangkan yang 
dipukul hanya tertawa kecil. 


XXXXX 
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Part 4 


“Selamat ulang, suamiku.” 

Liam dengan segera menerima pelukan istri tercintanya 
dengan senyuman mengembang lebar. 

“Terimakasih, sayang.” ucapnya lalu mencium kedua 
pipi Rania. 

“Sekarang kamu tambah tua, ya, Mas?” 

Pria yang baru saja memasuki usia 24 tahun itu tertawa, 
“Meski pun aku bertambah tua, kamu tetap sayang sama aku, 
kan?” 

Kini giliran Rania yang tertawa. Rania mengalungkan 
kedua tangannya pada leher sang suami. “Mas tau, sebesar 
apa aku sayang sama Mas Liam dan aku juga tau, seberapa 
besar Mas Liam menyayangiku.” 

Liam mendaratkan kedua tangannya di pinggang istri- 
nya. Membalas senyuman cantik Rania. 

Secara perlahan namun pasti, Liam memajukan wajah- 
nya sehingga belah bibirnya mendarat di kening sang istri. 

“Setua apapun diriku atau dirimu nanti, aku tidak 
masalah akan hal itu. Selagi kamu selalu bersamaku dan 
berjalan disisiku. Aku akan selalu mencintaimu. Aku akan 
terus menggenggam tanganmu. Lalu kita berjalan melewati 
hidup bersama-sama dan kita menikmati masa tua kita nanti 
bersama-sama pula.” 

Kalimat panjang namun lembut itu cukup membuat 
Rania terharu. Tak jauh beda dengan Liam, menatap sang 
istri yang semakin hari semakin dicintainya ini dengan 
tatapan dalam. 
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“Aduh, Mas. Ini masih pagi. Jangan buat aku nangis.” 
Rania mengusap sudut matanya. 

Liam kembali mencium kening sang istri namun kini 
dengan durasi yang cukup lama. Ya Tuhan, dia sungguh 
teramat mencintai wanita ini. Izinkan ia untuk terus 
bersamanya. 

“Oh ya... hadiah aku mana?” Liam mengadahkan telapak 
tangannya dengan kedua alis yang naik turun. 

Rania menggeleng kecil, “Tidak sekarang.” 

“Kenapa? Sekarang saja.” rengek Liam. 

“Tidak sekarang dulu, Mas. Kalau kasih sekarang, nanti 
Mas Liam malah tidak jadi pergi ke Singapura. Nanti saja 
setelah Mas pulang dari sana akan aku kasih hadiahnya.” 

Liam merengut kesal, “Memang hadiah apa sih yang 
kamu kasih? Sampai harus nunggu aku pulang segala. 
Seistimewah itu kah?” 

Rania merapikan dasi Liam yang sedikit miring dengan 
senyuman penuh arti. Setelah dirasanya dasi hitam itu rapi. 
Rania mendongak sehingga tatapannya bertubrukan dengan 
tatap kesal sang suami. 

“Tentu saja istimewah.” kata pelan Rania. 

“Bahkan hadiah ini saaangat istimewah buat Mas Liam. 
Ini akan menjadi hadiah ulang tahun yang tidak ada duanya. 
Hadiah yang tidak akan pernah Mas Liam lupakan sampai 
kapan pun. Aku yakin, Mas Liam pasti suka.” tambah Rania 
dengan senyuman yang tak luntur. 

Mata tajam Liam menyipit curiga, Rania hanya tertawa 
geli melihatnya. 

“Aku jadi penasaran sama hadiahnya. Rasanya aku ingin 
cepat-cepat menyelesaikan pekerjaanku disana. Lalu akan 
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mendapatkan hadiah yang katanya sangat istimewah ini.” 
Liam mendesah berat. 

Rania mengendikkan bahunya, “Silahkan saja. Aku juga 
tidak sabar untuk memberikannya. Tapi aku harus 
menahannya.” 


XXXXX 


“Hati-hati, ya, Mas. Kalau sudah sampai disana, kabari 
aku ya?” 

Rania menyerahkan koper pada Liam yang akan 
dibawanya ke bandara. 

Memberikan koper itu pada sekrestaris Liam untuk di 
masukan ke dalam bagasi mobil yang sudah terparkir rapi 
didepan pagar rumah berlantai dua minimalis namun 
terlihat elegan tersebut. 

Liam mengangguk kecil, “Pasti. Kamu juga di panti 
asuhan nanti baik-baik, ya, selagi aku tidak ada di rumah. 
Jaga diri kamu. Kalau ada apa-apa hubungi aku, hm?” ibu 
jarinya mengelus lembut pipi Rania. 

“Aku pergi ya.” 

“Iya.” 

“Aku sayang sama kamu.” 

“Aku juga.” 

Sebelum beranjak, Liam menyempatkan mengecup lama 
kening istrinya. 

Melangkahkan kakinya menuju mobil yang pintunya 
sudah di buka oleh sang sekretaris. 

Melambaikan tangannya pada Rania yang dibalas 
lambaian oleh wanita itu. 

“Dah, sayang.” 

“Dah..” 
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Pandangan Rania mengikuti lajunya mobil hitam yang 
membawa suaminya hingga benar-benar tidak terlihat lagi. 
Senyum Rania mengembang lebar. 

“Baiklah. Sekarang adalah kesempatanku.” 


XXXXX 


Eternity Publishing | 26 


Part 5 


Sudah dua hari ini Liam berada di Singapura. Satu hari 
ini Liam jarang menghubungi Rania. Lebih tepatnya Rania 
sulit untuk dihubungi cukup membuat Liam sedikit khawatir. 

Tapi dia tidak mau berpikir macam-macam. Mungkin 
istrinya itu sedang sibuk mengurusi anak-anak di panti 
asuhan. Kemarin saja, Rania mengirimkan pesan jika dia 
menginap di sana, 

Ya, mungkin Rania memang sibuk sampai tidak sempat 
melihat ponselnya. 

Saat ini Liam masih berkutak dengan laptop dan 
beberapa dokumen dihadapannya meskipun waktu sudah 
menunjukkan waktu sembilan malam. Besok adalah hari 
terakhirnya berada di Singapura. Dia tidak sabar menunggu 
besok dan mendapatkan hadiah yang dimaksud Rania. 

Ah.. menyebut nama istrinya. Membuat dia rindu pada 
wanita yang sudah di nikahinya empat bulan lebih itu. 

Meraih ponselnya yang tergeletak di samping laptopnya. 
Men-dial nomor yang paling teratas. 

Nomor yang Anda hubungi sedang tidak aktif atau 
berada diluar jangkauan. 

Tidak aktif? 

Kemana dia pergi? 

“Apa dia sudah tidur?” gumam Liam. Melirik ke arah jam 
dinding di sudut kamar hotelnya. 

“Di sana masih jam delapan malam. Tidak mungkin 
Rania sudah tidur.” Dia tau, biasanya Rania tidur jam 
sepuluh malam. Di waktu seperti ini dia biasanya mem- 
bersihkan rumah atau menonton televisi. 
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Kalaupun Rania tidur lebih awal atau katiduran, ponsel- 
nya selalu aktif. Tapi ini tidak aktif. 

Tiba-tiba sebuah perasaan tidak nyaman merayapi 
hatinya. Liam menggeleng kuat. Jangan berpikir yang aneh- 
aneh. Sadarlah, Liam. Istrimu pasti sudah tidur. 

Liam hendak meletakkan kembali ponselnya kala ada 
sebuah pesan masuk. 

Dengan cepat Liam membukanya, mungkin itu dari 
Rania. 

Tapi nyatanya tidak. Ini dari nomor tidak di kenal. 

Kening Liam mengerut dalam saat selesai membaca 
pesan misterius dengan huruf kapital tebal yang baru saja di 
kirim padanya. 

No Name: 

ISTRI YANG KAMU CINTA DAN PERCAYA ADALAH 
TAK LEBIH DARI SEORANG PEMBOHONG!!! 

Apa maksudnya? 

Siapa orang bodoh ini? Berani-beraninya menghina 
istrinya! 

Liam tak mau ambil pusing. Kerjaan orang iseng 
memang aneh-aneh bahkan terkadang ekstrim. 

Sebuah pesan misterius baru kembali masuk mengalih- 
kan perhatian Liam lagi. Mau tak mau membuat pria, suami 
dari Rania Inara itu membuka dan membacanya lagi. Kali ini 
dari orang yang sama. 

No Name: 

AKU TAU KAU TIDAK AKAN PERCAYA. TAPI AKU 
PUNYA BUKTINYA! 

Tak lama setelahnya, sebuah pesan lain kembali masuk. 
Namun kali ini orang misterius ini mengirimkan beberapa 
foto. 


Eternity Publishing | 28 


Bola mata Liam terbelalak lebar. Dilihatnya foto itu lebih 
jelas. Menajamkan penglihatannya agar tidak salah. 
Seberapa kali pun dia melihatnya, objek foto itu tampak 
sangat jelas dari berbagai sudut. Depan, belakang, kanan dan 
kiri. 

Itu semua tampak jelas. 

No Name: 

BUKTI ITU SUDAH MENJELASKAN SEMUANYA! JIKA 
ISTRIMU BERSELINGKUH!!! 

Foto yang menangkap Rania sedang berangkulan 
dengan pria asing. Bahkan wajah istrinya tertangkap begitu 
jelas. Keduanya memasuki sebuah hotel. Ia sangat tau itu 
adalah Rania, istrinya. 

Liam menggeleng kuat. Tidak! Tidak mungkin! Ini pasti 
orang yang tidak jelas! 

Mencoba menghubungi nomor misterius itu dengan 
tidak sabar. Ia harus tau, siapa yang sudah berani-beraninya 
mengganggu kehidupan dirinya dan istrinya. 

“Sial!!” umpat Liam ketika nomor misterius itu tidak bisa 
dihubungi. 

Liam mengambil napas lalu membuangnya pelan. Dia 
harus tenang. Dia sangat mengenal Rania. Istrinya tidak 
mungkin menduakannya. Maka kini yang menjadi tujuannya 
adalah menghubungi istrinya. Liam menegakkan tubuhnya 
kala terdengar nada tersambung. 

Cepat angkatlah, Rania, Angkat! Angkat! 

“Halo, Mas.” 

“Halo... Sa-sayang?” 

“Iya, Mas? Kenapa telpon? Mas baik-baik saja kan?” 


Eternity Publishing | 29 


Dari suaranya, Rania tidak nampak mencurigakan. Dia 
seperti biasanya. “I-iya. A-aku tidak apa-apa. Aku hanya 
merindukanmu saja.” 

"Yakin? Tapi suaranya Mas Liam kok kayak gitu?” 

“Oh.. Itu.. Aku hanya capek bekerja saja, Sayang.” Liam 
cepat-cepat menormalkan nada bicara yang tadinya karena 
gugup. Di seberang sama Rania bergumam mengerti. 

Beberapa detik Liam terdiam sejenak, “Rania..” 

“Iya?” 

“Kamu dimana sekarang?” Liam bertanya dengan nada 
ragu. 

Diseberang sana tampak hening beberapa saat, 

“Aku di panti asuhan, Mas. Memangnya aku dimana lagi?” 

Liam mengigit bagian dalam bibirnya. “Kamu tidak pergi 
kemana atau dengan siapa?” 

“Tidak. Aku tidak kemana-kemana. Aku hanya di panti 
asuhan seharian ini. Bahkan sekarang aku sedang menemani 
anak-anak tidur. Memangnya kenapa, Mas?” 

Entahlah, Liam merasa agak ragu dengan jawaban yang 
diberikan Rania. Jika dia tidak keluar, lalu bagaimana bisa 
Rania berada di luar dengan seorang pria memasuki hotel 
seperti yang terdapat pada foto yang masih baru terlihat 
dari tanggal dan waktu yang tertera disana. 

“Oh... Tidak ada. Aku hanya bertanya. Sudah dulu ya, 
Sayang. Aku mau tidur.” 

Liam mematikan panggilan itu setelah saling mengucap- 
kan selamat malam pada sang istri. Tapi tetap saja hatinya 
tidak tenang sebelum dia mengetahuinya sendiri. 

Apa benar Rania-nya mulai bermain api dibelakangnya? 

Itu tidak mungkin kan? 

Rania pasti ada di panti asuhan sekarang kan? 
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Liam ingin percaya jika istrinya setia padanya, tapi di 
sisi lain ada sedikit rasa ragu mulai datang. 

Maka dengan cepat Liam mencari kontak sang sekretaris. 

“Carikan tiket penerbangan besok pagi ke Indonesia! 
Saya tunggu!” 


XXXXX 
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Part 6 


Mesin besi tersebut melaju dengan kecepatan sedang. 
Liam baru saja sampai dan mendarat dari Singapura. 
Pekerjaannya disana belum selesai, karena itu dia meminta 
sang sekrestaris untuk tetap menetap di negeri Singa 
tersebut. 

Ia tidak akan bisa tenang dan fokus jika dia tetap disana 
untuk bekerja. Pikirannya pasti akan di penuhi oleh Rania. 

Sekarang pria yang masih lengkap dengan setelan 
kemeja berwarna biru langit dengan lengan yang sengaja 
dilipat hingga ke siku melaju menuju ke arah panti asuhan 
yang sudah beberapa kali ia kunjungi. 

Rania pasti berada di sana. Dia tadi sempat pulang ke 
rumah, namun dia tidak menemukan siapapun. Sebab itu dia 
yakin, Rania ada di panti asuhan yang sudah selama 18 
tahun menjadi rumahnya. Ya, semoga saja istrinya benar- 
benar ada di sana. 

Setelah beberapa saat, Liam berhenti di depan sebuah 
bangunan berwarna putih dengan pagar hitam yang di 
donaturkan olehnya masih terlihat sepi. 

Mungkin anak-anak panti sudah pergi ke sekolah. 

Tok! Tok! Tok! 

Liam mengetuk pintu berwana putih tersebut. Berselang 
waktu yang cukup lama akhirnya dari dalam daun pintu itu 
terbuka dan menampakkan seorang wanita yang diperkira- 
kan berusia 40 tahunan menyapa pandangannya. 

“Nak Liam?" 

Ibu panti yang Liam ketahui biasanya dipanggil Ibu Siska 
tersebut sedikit kaget atas kedatangannya. 
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Sedangkan Liam, pria itu dibuat tertegun melihat 
kehadiran Ibu Siska yang menyambutnya. Kenapa beliau ada 
di sini? Bukannya ada di Surabaya? Apa mungkin beliau 
sudah kembali? 

Tapi kenapa Rania tidak ada di rumah? 

Kenapa tidak menghubunginya dan memberitahu 
apapun? 

“Iya, Ibu Siska. Ini saya, Liam. Ibu apa kabar?” Liam 
bertanya dengan senyuman kaku. 

“Kabar Ibu baik, Nak. Kamu sendiri gimana kabarnya?” 

“Seperti Ibu lihat sekarang. Saya sehat.” 

Ibu Siska nampak mengangguk kecil. “Lalu bagaimana 
dengan Rania? Dia sudah lama tidak datang kesini.” 

Kening Liam berkerut tidak paham. Sudah lama tidak 
datang? 

“Bukannya Rania ada disini, ya, Bu?” tanya Liam lagi. 
Tiba-tiba debaran jantungnya melaju cepat. 

Dia berharap Rania benar-benar ada di sini, namun 
nyatanya Ibu Siska justru menggeleng. Membuat perasaan 
Liam semakin tidak enak. 

“Tidak. Rania tidak ada di sini. Bahkan terakhir kali 
Rania kesini tiga bulan yang lalu, itu pun sama Nak Liam, kan? 
Lalu setelah itu Rania tidak pernah ke sini lagi sampai seka- 
rang. Rania juga beberapa minggu ini jarang menghubungi 
Ibu.” 

Bibir Liam tertutup rapat mendengar perkataan Ibu 
Siska. Apa yang dikatakan Ibu Siska sangat jauh berbeda 
dengan apa yang dikatakan oleh istrinya. 

Tanpa sadar Liam mengepalkan kedua tangannya. 
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“Ibu.. kapan pulang dari Surabaya? Keadaan anak Ibu di 
sana sudah sembuh?" Lagi-lagi jawaban dari Ibu Siska 
kembali mengecewakan Liam. 

“Sembuh? Anak Ibu tidak sakit. Mereka sehat-sehat saja. 
Lalu untuk apa juga Ibu ke Surabaya? Keluarga Ibu tidak ada 
yang tinggal di Surabaya. Semua ada di kota ini. Bahkan anak 
bungsu Ibu sekarang menginap di sini. Hanya saja sekarang 
dia pergi bekerja.” 


XXXXX 


Sepanjang perjalanan hanya tatapan kosong yang ter- 
pancar dari kedua bola hitam Liam. Untung saja, jalanan raya 
yang dilewatinya tidak begitu ramai sehingga tidak men- 
yebabkan kecelakaan. Pikirannya terus berkelana pada satu 
sosok saja, istrinya, Rania. 

Apa yang dikatakan oleh Ibu Siska cukup mengusik 
pikiran dan perasaannya. 

“Kenapa kamu membohongiku Rania?” Liam sama sekali 
tidak bisa menjabarkan perasaannya saat ini. Pikirannya 
benar-benar kacau. 

Sejak kapan Rania mulai berani membohonginya? 

Ada maksud apa dia berbohong padanya? 

Apa benar jika istrinya benar-benar bermain api? 

Menyandarkan kepalanya yang terasa pusing di atas 
kemudi. Saat ini mobil yang ia kendarai sedang berhenti 
ditepi taman. Sampai ketika sudut matanya menemukan 
sesuatu yang menarik. 

Disana, lebih tepatnya di sebuah restoran yang berada di 
depan taman. Tepat di samping mobilnya berhenti. 

Liam menemukan istrinya tengah berbincang seru 
dengan seorang pria yang sama di foto semalam. Pembica- 
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raan mereka nampak begitu asik. Bisa dilihat Rania yang 
tertawa karenanya. 

Cengkraman Liam pada setir kemudi semakin kuat kala 
melihat pria itu mengelus kepala sang istri. Tapi lebih 
menyakitkan Rania hanya diam saja dan tersenyum malu- 
malu. 

Jadi ini maksud kenapa Rania tidak pernah bisa 
dihubungi selama dia pergi? 

Jadi ini yang menjadi sebab Rania membohongi dirinya? 

Berani sekali dia! 

Tidak bisa dijabarkan seperti apa Liam sekarang. Yang 
jelas pria 24 tahun itu sudah dibutakan oleh api kecem- 
buruan. Liam sudah di liputi rasa sakit hati karena di 
bohongi oleh istrinya sendiri. 


XXXXX 
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Part 7 


Rania turun dari taksi begitu sampai di depan rumahnya. 
Urusannya sudah selesai, tinggal menunggu besok untuk 
akhirnya maka apa yang dia inginkan akan terjadi. 

Tawa kecil keluar dari Rania ketika membayangkan apa 
yang akan terjadi jika Liam tau apa yang telah ia siapkan. 
Ahh... Dia benar-benar tidak sabar untuk menunggu sang 
suami untuk pulang. 

Baru saja wanita 21 tahun itu menutup pintu, dia sudah 
dikejutkan dengan kehadiran tiga orang di dalam rumahnya. 

“Mas Liam?” Rania tidak bisa mengelak terkejut melihat 
suaminya duduk di sana. Apalagi ada kedua mertuanya di 
sana. 

“Mas Liam, kok sudah pulang? Bukannya besok ya?” 
melangkah mendekati sang suami dan mendudukan dirinya 
di samping pujaan hatinya. 

Liam hanya menangkup mulutnya terdiam. Gyan dan 
Gisella bahkan ikut terdiam. Rania merasa aneh dengan 
suasana hening seperti ini. 

“Kamu darimana?” setelah cukup lama diam, Liam pun 
bertanya. 

Rania mengerut bingung mendengar nada bicara Liam 
yang tidak biasa. “Em.. Aku baru saja dari panti asuhan, Mas. 
Ibu Siska sudah kembali dari Surabaya.” 

Liam mendengus kecil. Pembohong! 

“Karena sekarang Mas Liam sudah pulang dan kebetulan 
juga di sini ada Mama sama Papa. Seperti janji aku sebelum- 
nya, aku akan kasih hadiah istimewahnya sekarang.” Rania 
tak begitu ambil pusing. Dengan cepat merubah raut wajah- 


Eternity Publishing | 36 


nya menjadi riang. Baguslah jika suaminya datang lebih awal. 
Lebih cepat, lebih baik. 

“Tidak perlu! Aku sudah tau hadiah kamu.” 

“Hm? Kok bisa?” 

Tentu saja, Rania tidak paham. Hadiahnya bahkan ada di 
dalam tasnya dan dia juga ingat belum memberikannya pada 
Liam. 

Jadi bagaimana bisa suaminya tau? 

Apa Liam diam-diam membuka tasnya ketika dia tidak 
ada? 

“Tentu saja aku tau. Aku sudah melihatnya!” Sebuah 
beberapa lembar foto dilempar di atas meja. Tepat di depan 
Rania. “Ini kah hadiah yang kamu maksud?! Berselingkung 
dibelakangku?!” 

Tak elak raut kaget tercetak jelas dari mimik wajah 
Rania. Apa? Apa maksudnya? 

“Tidak usah kaget seperti itu. Aku bahkan sudah 
melihatnya dengan mata kepalaku sendiri, Rania!” Liam 
berdiri dari duduknya. Mengambil selembar foto diantara 
beberapa lembar foto yang sengaja dia cetak. 

“Aku melihatmu dengan pria itu setelah aku pulang. 
Kamu berbicara mesra dengannya!” Foto itu baru saja dia 
dapatkan sesaat setelah ia memergoki Rania bersama pria 
lain dari nomor misterius yang sama. 

Nomor misterius yang masih sangat sulit untuk di 
hubungi hingga sekarang. 

“Tidak, Mas. Bukan seperti itu. Kamu salah paham!" elak 
Rania cepat. 

Liam menyeringai. “Salah paham? Jelas-jelas buktinya 
ada di depanmu, Rania!” bentakan itu spontan membuat 
Rania terjengkit kaget. Ini kali pertamanya Liam seperti ini. 
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“Kamu juga sudah mulai berani berbohong padaku, 
Rania. Saat kemarin malam aku menelpon kamu, dan ber- 
tanya kamu keberadaanmu. Kamu bilang kamu di panti 
asuhan, tapi nyatanya kamu sedang bersama pria itu dan 
kalian masuk ke dalam hotel!” Liam melempar kembali foto 
yang lain. 

Rania menggeleng kuat. Menatap tak percaya lembaran 
foto itu. Bukan seperti itu kejadiaannya. Dia hanya menolong 
seseorang yang sedang terluka waktu itu dan orang itu 
tinggal di hotel. Tapi ia tidak sangka ada yang diam-diam 
memotretnya dan membuat kesalahpahaman ini terjadi. 

“Mas, ini benar-benar salah paham. Aku tidak bohong, 
kemarin malam aku memang benar-benar di panti asuhan.” 
Suara Rania terdengar gemetar. Linang air matanya juga 
sudah mulai menggenang di pelupuk mata Rania. 

“BOHONG! KAMU BOHONG LAGI!!” 

Wajah Liam sudah memerah padam. Mengusap kasar 
tetesan air bening yang meluncur dari sudut matanya. 

Hatinya sakit lagi mendapati istri yang paling ia percaya 
masih bisa berbohong. 

“Tadi pagi aku ke panti asuhan untuk menjemputmu! 
Tapi aku justru bertemu dengan Ibu Siska. Beliau mengata- 
kan segalanya. Beliau sama sekali tidak pernah pergi ke 
Surabaya. Anak Ibu Siska sama sekali tidak sakit seperti 
yang kamu bilang saat itu. Bahkan beliau juga bilang jika 
kamu tidak pernah datang ke panti asuhan lagi! Lalu kenapa 
kamu berbohong padaku?!” Liam menggigit bibir bawahnya 
yang bergetar. Gyan dan Gisella hanya menjadi penonton 
tanpa mau ikut campur. 

“Itu juga salah paham, Mas. Aku tidak bermaksud.” Rania 
masih berusaha meyakinkan Liam. 
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“Jadi maksudmu kamu tidak berbohong? Katakan 
dengan jujur!” 

Rania terdiam sesaat, “Sa-saat itu... aku memang 
berbohong sama kamu, Mas. Tapi aku-" 

“CUKUP!” 

Liam mengangkat tangannya. Dia tak mau lagi men- 
dengar alasan dari mulut penuh kebohongan itu. “Kamu 
anggap pernikahan kita apa, Rania? Kamu mempermainkan 
perasaanku, cintaku, dan kepercayaanku? Apa kurangnya 
aku, Rania, sampai kamu tega melakukan hal ini padaku?" 

Rania menggeleng dengan wajah yang sudah basah akan 
air mata. Kenapa dia tidak bisa mengatakan yang sebenar- 
nya? Kenapa tiba-tiba bibirnya merasa kelu untuk mengata- 
kannya? 

“Hadiah kamu benar-benar istimewah, Rania. Kamu 
benar, hadiah ulang tahun ini tidak ada duanya. Hadiah ini 
tidak akan pernah aku lupakan sampai kapan pun. Tapi aku 
sangat tidak menyukainya.” 

Liam mendongakkan kepalanya agar air matanya tidak 
jatuh. Mengambil napas dalam-dalam. 

“Bagiku, ini adalah hadiah terburuk yang pernah aku 
dapatkan! Sangat buruk!” 

Dia berharap saat pulang nanti, dia akan melihat sang 
istri menyambut dirinya dengan penuh cinta. Tapi kini itu 
hanya tak lebih dari sekedar angan-angan. 

Dia justru mendapatkan sang istri menduakan dirinya. 

“Sekarang.. kamu pergi dari rumahku!” 

Rania menatap terkejut suaminya. Tanpa berpikir lagi, 
Rania berlutut di hadapan Liam. Menggenggam erat kedua 
tangan Liam. "Jangan, Mas. Aku bisa jelasin semuanya.” 
Tangisanya tak lagi bisa ia tahan. 
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“Mas, dengarkan aku! Lihat aku!” 

Liam mengalihkan pandangannya. Jangan sampai air 
mata itu melemahkan dirinya. 

“Pa, aku mohon. Jelaskan sama Mas Liam, aku tidak 
pernah berselingkuh. Papa percaya sama aku kan? Aku 
mohon beritahu, Mas Liam jika itu semua salah paham.” Tak 
mendapat respon dari Liam, Rania berpindah pada ayah 
mertuanya. Namun Gyan justru tak mau menatapnya. 

Dia sama sekali tak menyangka menantu yang sempat 
dibanggakannya tega melakukan hal ini. 

“Mas, aku mohon percaya sama aku. Aku akan jelaskan 
semuanya.” Rania sama sekali tidak digubrisi oleh Liam. Pria 
itu benar-benar sudah mengeraskan hatinya. Kepercayaan- 
nya sudah dipermainkan. 

“Pergilah Rania. Mulai hari, kita tidak ada hubungan 
apapun.” 

Hari ini, ada dua hati yang terluka. Luka yang seharusnya 
tak pernah ada kini menghancurkan dua hati itu. Dua hati itu 
yang tidak berhak mendapatkan luka seperti ini. Rasa sakit, 
perih dan luka tak berdarah menghancurkan kedua hati itu. 


XXXXX 


Ibu Siska menatap kasihan pada wanita yang sedang 
menangis tersedu disampingnya. Rania datang ke panti 
asuhan setelah di usir oleh Liam karena kesalahan yang 
sama sekali tidak pernah ia lakukan. Ia juga sudah menceri- 
takan apa yang terjadi pada wanita paruh baya yang sudah 
merawatnya ini. 

“Ini memang salahku, Ibu. Seharusnya dari awal aku 
tidak berbohong pada Mas Liam. Padahal aku tau, Mas Liam 
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tidak suka jika di bohongi tapi aku tetap melakukannya.” 
Rania menenggelamkan wajahnya di dada Ibu Siska. 

Sedangkan Ibu Siska tidak bisa melakukan apapun selain 
mengelus sayang putrinya. 

“Tidak sepenuhnya salahmu, sayang. Kamu melakukan- 
nya karena ingin memberikan kejutan ulang tahun untuk 
suami kamu.” 

Ya, itulah yang sebenarnya terjadi. Ibu Siska sendiri baru 
tau akan rencana Rania beberapa saat lalu ketika salah satu 
anak panti asuhan mengutarakan sesuatu padanya. 


Flashback 

"Oh ya, Ibu. Aku lupa memberitahu sesuatu sama Ibu..” 
ujar seorang gadis yang mungkin berusia 13 tahun pada Ibu 
Siska yang tengah menyisir rambut panjangnya. 

“Soal apa?” 

“Kemarin malam Kak Rania datang ke panti asuhan buat 
bertemu Ibu, tapi waktu itu Ibu sedang pergi ke supermarket, 
kan? Lalu Kak Rania memberitahu untuk bilang sama Ibu 
kalau Kak Rania mau ngadain kejutan ulang tahun suaminya 
di halaman belakang panti asuhan.” 

“Oh ya?” 

Gadis yang duduk di bangku SMP itu mengangguk polos, 
“Hm, Kak Rania bilang sama Kak Liam kalau Kak Rania 
menginap di panti asuhan karena Ibu sedang pergi ke 
Surabaya untuk merawat anak Ibu yang sakit. Jadi kalau Ibu 
bertemu sama Kak Liam, bilang saja Ibu dari sana ya?” 

Ibu Siska tertegun. Ya Tuhan.. jadi ini yang di maksud 
Liam tadi? 

“Kenapa kamu tidak bilang sama Ibu, Nak?” 
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Gadis itu menyengir, “Maaf, Bu. Aku lupa. Padahal aku 
sudah menunggu Ibu buat kasih tau, tapi aku malah 
ketiduran dan besoknya aku malah lupa buat bilang sama Ibu.” 

Flashback End 


“Lagipula ini juga salah Ibu karena mengatakan itu 
semua sama Nak Liam. Ibu minta maaf ya, Nak.” 

Tentu saja Ibu Siska merasa bersalah atas rusaknya 
rumah tangga Rania yang sudah ia anggap sebagai anaknya 
sendiri. Jika saja dia tidak mengatakan hal itu. Tentu tidak 
akan seperti ini. 

Rania melepas pelukannya, menatap Ibu Siska dengan 
wajah basah. Menggeleng pelan. “Tidak. Jangan salahkan diri 
Ibu. Ibu saat itu tidak tau. Ini bukan salah Ibu ataupun yang 
lain.” 

“Akulah penyebabnya karena tidak mengatakannya 
langsung pada Ibu.” pundak rapuh itu kembali terguncang. 

Ini sungguh menjadi rasa sakit yang paling menyakitkan 
di hidupnya. 

“Selama ini Mas Liam lah sumber kekuatanku untuk 
tetap hidup, Bu. Dia segalanya untukku. Dia kebahagianku. 
Tapi sekarang, Mas Liam menghempasku dari hidupnya dan 
menceraikanku. Aku harus bagaimana, Bu? Hikss...! 

"Sudah, nak. Sudah.” Ibu Siska merangkul pundak putri- 
nya. Mengusap lelehan air mata yang tidak ada hentinya. 
Sungguh, ia tidak tega melihat Rania seperti ini. 

Ia sangat tau, sebesar apa Rania mencintai suaminya. 
Tidak mungkin jika Rania berselingkuh. Rania bukanlah 
wanita seperti itu. 

Mereka saling mencintai, saling melengkapi, bahkan 
mereka tidak pernah saling menyakiti. Tapi kenapa harus 
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menanggung takdir seberat ini. Apa salah keduanya? 
Sehingga diberi takdir seperti ini. 

"Jangan terlalu memikirkannya, nak. Kamu harus tetap 
semangat, Ingat! Kamu tidak sendiri saat ini. Kalimat 
lembut Ibu Siska berhasil meredakan tangisan sedu tersebut. 
Rania menatap sendu Ibu Siska yang tengah tersenyum 
padanya. 

“Mereka bisa menjadi sumber baru kekuatan kamu.” 
Telapak tangan Ibu Siska mengelus perut rata Rania. 

Inilah hadiah yang dimaksud Rania. 

Bahwa ia sedang mengandung. Rania dinyatakan positif 
hamil sejak satu bulan yang lalu. Saat itu usia kandungannya 
sudah masuk 3 minggu, dan kini usianya sudah masuk 
minggu ke 7. 

Rania sengaja menyembunyikan kehamilannya dari 
Liam mengingat jika tanggal ulang tahun Liam akan tiba di 
bulan depan. 

Sejak itu lah Rania berniat menjadikan kabar bahagia ini 
untuk dihadiahkan pada Liam. Ia sangat yakin ini akan 
menjadi hadiah yang terindah. Tapi ia tidak menyangka akan 
menjadi seperti ini akhirnya. 

Dia bahkan belum sempat memberitahu Liam soal janin 
yang di kandungnya. 

Rania tertegun mendengar perkataan Ibu Siska. 

Beliau benar. Ia sudah tidak sendirian lagi sekarang. Ia 
tidak boleh berlarut dalam kesedihan ini. 

“Kamu harus tetap kuat, sayang. Kuat untuk bayi kamu.” 
ujar Ibu Siska. 

Dibawah telapak tangannya, mengelus sayang janin yang 
bersemayam di sana. Memejamkan mata sejenak dan 
mengambil napas perlahan. 
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“Ibu benar, aku harus tetap kuat untuk anak-anakku. 
Mereka akan menjadi kekuatanku. Aku tidak boleh men- 
yerah. Mereka membutuhkanku,” Rania tersenyum kecil. Ia 
akan memiliki dua malaikat kecil dalam hidupnya. 

Wanita paruh baya yang duduk disamping Rania ikut 
tersenyum melihat putrinya kembali berdiri tegak. Tapi 
senyuman itu tak bertahan lama. 

“Tapi, nak.,, Bagaimana dengan nak Liam?” tanya Ibu 
Siska dengan raut wajah gusar. Rania menoleh demi mena- 
tap wajah berisi tersebut. 

“Apa kamu akan memberitahunya tentang anak kalian? 
Bagaimanapun juga nak Liam berhak atas anaknya, kan?” 

Hanya keterdiaman yang Rania beri. 

Tentu saja, Mas Liam berhak atas anak ini. Tapi melihat 
Mas Liam yang tak mau memandangnya, membuat dirinya 
ragu. 

Sebuah gelengan lah yang menjadi jawaban. 

“Aku juga tidak tau, Bu. Mas Liam bahkan tak mau 
bertemu denganku lagi.” 

Helaan napas berat Rania loloskan. Menatap Ibu Siska 
dengan senyum tipis yang mengembang. “Lagipula ini semua 
terjadi juga karena salahku. Salah karena aku berani ber- 
bohong sama Mas Liam. Aku akan menebus kesalahanku, Bu,” 

"Aku bisa merawat anak-anakku sendirian. Meskipun 
harus membanting tulangku lebih keras. Demi anak-anakku, 
aku rela melakukannya.” Rania terkekeh kecil melihat Ibu 
Siska yang menatapnya haru. 

“Putri Ibu sudah besar, ya, sekarang.” Di elusnya sayang 
pucuk kepala Rania. Menarik tubuh putrinya ke dalam 
dekapan hangatnya. 


XXXXX 
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Part 8 


Rania menoleh ke arah pintu yang terbuka, Melihat Ibu 
Siska yang masuk ke dalam membuat wanita muda itu 
mengembangkan senyumannya. 

“Rania.. Lihatlah, Sayang. Bayi kamu cantik sekali,” 

Dengan sigap Rania menerima bayi yang berbalut kain 
berwarna merah muda yang tadi di gendong oleh Ibu Siska. 
Bayi yang baru saja dilahirkannya. 

Pagi tadi Rania berhasil melahirkan bayi kembar 
sepasang secara normal. Ibu Siska selalu menemaninya 
sepanjang hari mendekati waktu bersalinnya. Kini ia sudah 
berada di salah satu bilik klinik bersalin. 

“Oh anak, Bunda” 

Rania mengecupi seluruh wajah bayi mungil yang sudah 
berpindah dalam gendongannya. Matanya berkaca-kaca 
menatap haru bayi cantiknya. 

Bayi perempuan yang memiliki wajah perpaduan kedua 
orang tuanya. 

“Putriku cantik sekali, Bu.” 

“Iya, seperti Bundanya.” 

“Dia lahir delapan menit setelah kakaknya, Rania.” 
beritahu Ibu Siska. Di cubitnya pelan dagu sang bayi dengan 
gumaman gemas. 

“Dan ini, putra sulung kamu.” Ibu Siska mengambil alih 
bayi berbalut kain biru dari perawat yang tadi ikut masuk 
bersamanya. Memberikannya pada Rania setelah menyerah- 
kan bayi perempuannya pada perawat. 

Rania tertegun sejenak kala melihat bayi laki-lakinya. 

“Kenapa, Nak?" Ibu Siska bertanya heran. 
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“Dia... mirip sekali dengan Mas Liam, Bu.” lirih Rania 
yang senantiasa masih melihat wajah damai putranya. 

Bayi laki-laki itu tampak tenang dalam tidurnya, tak 
seperti adik kembarnya yang sesekali menggeliat ketika 
digendong. 

Bisa Rania lihat, seperti ada sosok Liam dalam versi kecil 
dari bayi laki-lakinya. Yang sontak saja mendatangkan rindu 
akan pria yang sudah resmi menjadi mantan suaminya 
tersebut. 

“Tentu saja mirip. Dia ayahnya.” kata Ibu Siska. 

Setetes air mata Rania jatuh mengenai pipi putranya. 
Tak di sangka, bayi laki-laki itu perlahan membuka matanya. 

Kedua mata mungil itu bertemu tatap dengan kedua 
mata ibunya. 

Rania menahan isak tangisnya. Mata itu, sungguh 
diturunkan langsung oleh Liam. Benar-benar mirip. 

Mata sosok tersebut yang dulu selalu menatapnya 
lembut, menatapnya dengan penuh cinta lalu berubah 
menjadi menatapnya marah. Kini ia bisa melihat mata itu 
lagi melalui putranya. 


XXXXX 


“Kamu yakin sama keputusan kamu?” tatapan khawatir 
itu tak lepas dari Ibu Siska. Rania mengangguk yakin. 

“Aku yakin, Bu. Lagipula aku sudah punya Alpha dan 
Luna.” 

Itu adalah nama yang ia beri pada anak kembarnya. 
Alphaka Riffa dan Aluna Zevita. Nama yang dulu pernah di 
buat oleh Liam dan juga dirinya. 
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“Kenapa tidak di sini saja, Nak? Ibu sama sekali tidak 
keberatan kalau kamu di sini.” tanya Ibu Siska dengan nada 
tak rela. 

Wanita yang baru lima hari ini menjadi seorang ibu 
tersebut menghela napas. Meraih tangan lembut yang selalu 
menimangnya sejak kecil. 

“Bu, jika aku tetap disini, aku akan selalu terbayang akan 
Mas Liam. Ibu tau kan? di tempat ini pernah ada kenangan 
bersamanya. Aku tidak bisa jika terus seperti ini.” 

“Aku ingin fokus pada kedua anakku, Bu. Aku ingin 
anak-anakku tumbuh dengan tenang. Menjalani kehidupan 
baru bersama mereka.” mengerling pada dua bayi yang 
sedang tidur nyaman di atas kasur. 

“Tapi kamu pergi kemana? Kamu mau tinggal dimana?” 

“Aku akan pergi jauh dari kota ini. Aku akan mencari 
tempat tinggal di tempat yang baru, pasti ada untuk kami 
tinggal meski harus di tempat yang kecil. Lagipula aku masih 
punya tabungan dan itu cukup. Kalau pun kurang aku bisa 
kerja bekerja sampingan sehingga bisa merawat Alpha dan 
Luna sekaligus. Aku yakin aku bisa.” 

“Tetap saja nak-" 

“Ibu...” potong Rania. Ditatapnya lembut wajah khawatir 
Ibu Siska. 

“Ibu sayang, kan, sama aku? Jadi Ibu tidak perlu 
khawatir. Aku bisa jaga diri. Nanti aku akan sering-sering 
hubungi Ibu kok. Kami pasti akan baik-baik saja.” lanjut 
Rania mengelus senyuman teduh. 

Tidak ada yang bisa Ibu Siska katakan selain 
mengangguk. Meski tak di pungkiri ia masih cukup khawatir. 
“Janji ya kamu akan baik-baik saja?” tanya Ibu Siska. 

Rania mengangguk kecil, “Iya, aku janji.” 
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Sejenak Rania terdiam. “Ibu.” Panggilnya. 

“Iya?” 

“Aku boleh minta tolong sama Ibu?” 

“Minta tolong apa?” 

Tak ada jawaban dari Rania. Wanita itu justru berdiri 
dari duduknya dan melangkah menuju lemari. Mengambil 
sesuatu dari dalam lemari tersebut. Setelahnya, ia kembali 
duduk di tepi ranjang. 

“Tolong Ibu simpan ini.” menyodorkan sebuah amplop 
dan bingkisan kecil pada Ibu Siska. Tapi wanita yang lebih 
tua itu tak kunjung menerimanya. 

“Bukannya ini kamu kasih untuk Nak Liam?” tanya Ibu 
Siska. 

“Iya, tapi aku tidak bisa memberikannya, kan? Karena 
itu aku minta Ibu untuk menyimpannya, aku sudah tidak 
bisa lagi menyimpan ini.” jawab Rania pelan. 

“Jika kamu tidak bisa memberikannya, bagaimana 
dengan Ibu, nak?” 

Rania menggeleng, “aku tidak meminta ibu untuk 
memberikannya. Aku hanya minta Ibu untuk menyimpannya 
saja.” 

Entahlah. Rania hanya tidak bisa membuangnya dua 
benda tersebut. 

“Aku minta tolong, ya, Bu? Simpan ini untuk aku, ya?” 
mohon Rania. 

Ibu Siska membuang napas kecil, menerima amplop dan 
bingkisan itu. “Ya sudah. Ibu akan menyimpannya.” 

Rania tersenyum kecil, “Terimakasih.” 

“Boleh Aku minta tolong satu hal lagi, Bu?” 

Ibu Siska menatap bertanya putrinya. 
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“Ibu tidak akan mengatakan kebenarannya pada Mas 
Liam. Entah saat Ibu sengaja atau tidak ketika bertemu 
dengan Mas Liam nanti. Jangan pernah mengatakan apapun 
soal kebenaran yang terjadi, soal keberadaanku, dan tentang 
anak-anaknya. Berjanjilah, Bu. Berjanjilah demi aku.” 


XXXXX 


Di sebuah padang rumput hijau yang terlihat asri dileng- 
kapi dengan bunga-bunga berbagai warna yang bermekaran 
indah. Angin sejuk berhembus pelan membuat rumput dan 
bunga-bunga bergoyang mengikuti melodi angin. 

Seorang pria berpakaian serba putih berjalan di tengah- 
tengah padang rumput itu. Mengitari pandangannya yang 
hanya melihat hambaran hijau luas. 

"Dimana aku?" tanya Liam entah pada siapa. 

Hanya ada dirinya di sana. 

Liam mencari-cari sesuatu yang bisa membuat dia keluar 
dari tempat luas ini. Tapi dia tidak menemukan apapun selain 
rerumputan dan langit biru dengan awan yang menggumpal 
menciptakan pemandangan langit yang sejuk. 

Pria itu tersentak kecil saat merasa kedua kakinya seperti 
tengah dipeluk oleh seseorang. Menundukkan kepalanya dan 
melihat dua anak kecil, seorang anak laki-laki dan perempuan 
yang juga tengah menatapnya dengan senyuman manis. 

Liam mengangkat sebelah alisnya. Menatap bingung 
kedua bocah yang tak dikenalnya ini. Di.epaskannya dekapan 
kedua anak itu dan berjongkok menyamakan tingginya. 

"Sedang apa kalian disini? Apa kalian juga tersesat 
sepertiku?" tanya Liam pada kedua anak tersebut. 

Anak laki-laki tersebut menggelengkan kepalanya. 
Mengartikan jika mereka tidak tersesat. 
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Liam mengerutkan keningnya, "Lalu kenapa disini? 
Dimana orang tua kalian?" 

"Mereka ada disini" kata sang anak perempuan. 

"Itu, Bunda kami.” tunjuk anak perempuan itu pada 
seorang wanita berambut panjang hitam dengan gaun putih 
gading. 

Liam melihat arah yang ditunjuk anak perempuan itu. 
Wanita itu berdiri jauh membelakangi ketiganya sehingga 
membuat Liam tidak bisa melihat wajahnya dengan jelas. 

Hanya punggung yang tertutup rambut hitam yang mem- 
belai lembut karena terpaan angin. 

"Kami harus pergi" 

Liam kembali mengalihkan pandangannya pada kedua 
anak itu yang entah kapan sudah berdiri mejauh di hadapan- 
nya. 

"Kalian akan kemana?" tanya Liam. 

Namun keduanya tidak ada yang menjawab dan justru 
tersenyum dengan melambaikan tangan pada Liam. 

"Segeralah datang, Ayah. Jemputlah kami dan perbaiki 
semuanya." ujar anak laki-laki itu. 

Liam mengerutkan keningnya. 

Apa maksud anak laki-laki itu? 

Ayah? 

Menjemput siapa? 

Kenapa? 

Lalu, apa yang harus ia perbaiki? 

Liam hendak kembali bertanya tapi kedua anak itu sudah 
berlari menuju ke arah wanita yang sedari tadi membelaka- 
ngi mereka. Ketiganya berjalan bersama saling bergandengan 
meninggalkan Liam. 

"Rei! Kalian jangan tinggalkan aku!! Tunggu!!" 
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Liam berlari mengejar mereka. Namun sebelum mencapai 
ketiga orang kakinya bertabrak dengan sebuah batu. 

Seketika pria yang terbaring di atas kasur besarnya 
tersentak dari tidurnya. Kedua matanya terbuka lebar. 

“Astaga,” 

Liam mendengus, mengusak wajahnya kasar. 

Ia bangun dari tidurnya, merubah posisinya menjadi 
duduk. Melirik ke arah jarum jam yang menunjukkan pukul 
dua dini hari. Lalu melihat ke arah tubuhnya sendiri. Setelan 
kerjanya masih menempel. 

Ia tertidur selepas pulang dari kantor. 

Terlalu lelah hanya untuk sekedar membersihkan diri- 
nya. 

Liam termenung. Sejak Rania pergi hidupnya sungguh 
berubah. 

Tak ada lagi yang merawatnya seperti dulu. Tak ada lagi 
yang mengomelinya seperti dulu. Ranjangnya bahkan terlalu 
besar untuk beberapa bulan ini. 

Semua benar-benar berubah. 

Lalu mengingat akan mimpi aneh tadi. Tangannya 
terangkat dan tepat bersarang di dadanya yang entah karena 
apa, debaran jantungnya terasa cepat namun menghangat. 

Mengusak rambutnya frustasi. Tanpa mau berpikir 
panjang lagi. Ia beranjak bangun untuk membersihkan diri. 


XXXXX 
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Part 9 


Empat tahun sudah Liam melewati hidup dan ia masih 
saja betah menyendiri. Entah ia yang tak ingin menikah lagi 
atau belum memiliki tambatan hati. Liam tidak peduli. 

Yang ia tau, jauh di lubuk hatinya. Ia masih mencintai 
sang mantan istri. Ia tak pernah melupakan cinta pertama 
atau mungkin juga cinta terakhirnya. 

Memang selama empat tahun ini, Liam bersikap seolah 
lupa akan sosok wanita dengan senyuman teduh itu. Tak 
pernah ada satu kata nama sosok itu yang terucap dari 
bibirnya. Dia bahkan sampai membeli dan pindah ke unit 
apartemen mewah karena di rumah yang dulu ada begitu 
banyak kenangan dengan-nya. 

Tapi jika tentang hati? Ia tak bisa membohonginya. 

Liam masih menjalani hidupnya layaknya hari-hari 
biasanya. Seperti saat ini, pria berstatus duda itu berdiri 
bersandar di samping pintu mobilnya. 

Ia baru saja pulang dari pertemuan bisnis yang memang 
di adakan di luar kantor. Tapi mendadak di pertengahan 
perjalanannya, ia merasa ada yang aneh dengan mobilnya. 

Ban mobilnya bocor. 

Bengkel dari tempat ia berhenti masih cukup jauh. 
Sedangkan ia harus segera kembali ke kantor karena akan 
meeting dengan klien barunya dari luar negeri membuatnya 
tak sempat lagi untuk datang ke bengkel. 

Maka dari itu, ia menelpon montir untuk datang dan kini 
sedang diperbaiki. 

“Es klim! Tolong belikan es klim itu, Paman!” 
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Liam yang tadinya sibuk dengan ponselnya seraya 
menunggu, teralihkan pada pekikan kecil yang ternyata 
berada tak jauh darinya. 

Di sana ada seorang balita perempuan yang mungkin 
berkisaran tiga sampai empat tahunan tampak berbicara 
pada penjual es krim keliling yang di tengah melayani 
pembeli lain. 

Penjual itu tak begitu mempedulikan sosok kecil yang 
bahkan sudah memekik kecil padanya. 

“Paman, Tolong kasih Una es klim!’ mohon balita 
tersebut. 

“Jika kau ingin es krim, kau harus membelinya!” 

Dapat Liam dengan nada kurang ramah dari penjual es 
krim tersebut. 

Pundak balita perempuan itu menurun, “Una gak punya 
uang.” lirihnya dengan raut wajah sedih. 

“Kalau begitu pergilah!” usir pria penjual es krim 
tersebut. 

Mendengar hal itu, tanpa Liam sadari kedua kakinya 
melangkah mendekat ke arah keduanya. Kakinya terus 
mendekat di luar kontrolnya. 

“Hei, maaf. Bisa kah kau tak berbicara seperti itu 
padanya?” tanya Liam begitu ia sampai. Penjual es krim itu 
menatap bingung pria yang tiba-tiba datang, “Bapak, Ayah 
anak ini?” 

“Tidak. Hanya saja aku melihatmu berbicara cukup 
kasar pada anak ini. Ada apa sebenarnya?” 

“Anak ini ingin es krim, Pak. Tapi dia tidak bawa uang. 
Aku tadi sudah berbicara dengan halus dan memintanya 
untuk kembali ke orang tuanya untuk mengambil uang. Tapi 
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dia tidak mau dengar dan terus meminta.” Jelas pria penjual 
es krim tersebut. 

“Tapi apa perlu kau sampai berbicara kasar seperti tadi 
padanya? Dia hanya seorang anak kecil! Dia tidak tau apa- 
apa!” tidak tau kenapa, Liam merasa cukup kesal dan marah 
hanya untuk hal ini. Padahal selama ini, ia tak begitu peduli 
untuk ikut campur hal-hal seperti ini. 

Tapi hanya karena balita perempuan kecil ini, ia 
melakukan hal yang tak pernah ia lakukan sebelumnya, 

Liam berjongkok di depan balita yang nampak lucu dan 
cantik dengan rambut panjangnya yang di kuncir dua. 

Seketika hatinya tercubit melihat wajah yang hendak 
menangis tersebut, ia merasa tak tega dengan mata bulat 
yang menatapnya berkaca-kaca tersebut. 

“Kamu mau es krim, ya?” nada lembut meluncur begitu 
Liam bertanya. Gadis kecil itu mengangguk lucu. 

“Mau es krim yang mana?” 

“Es klim yang pake gelas.” 

“Om belikan es krimnya, kamu mau?” 

“Mau!” pekik senang gadis kecil itu. Raut wajah sedih 
tadi seketika berubah ceria. Liam tertawa kecil dibuatnya. 

“Berikan aku satu es krim itu. Aku yang akan membayar- 
nya.” ujar Liam pada pejual es krim tersebut. 

“Dua!” 

Liam menolehkan kepalanya ke arah gadis kecil, “Dua?” 

“Iya. Una mau dua es klim. satu untuk Una, satu lagi 
untuk kakak.” 

Senyuman kecil dari sudut pria yang kini berusia 28 
tahun terbit demi mendengar nada lucu dari balita cantik ini. 

“Ya sudah. Kalau begitu Una akan dapat dua es krim!” 
seruan Liam membuat gadis kecil itu bersorak gembira. 
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XXXXX 


“Suka?” 

“Um! Telimakasih, Om-” Di kedua tangan gadis kecil itu, 
sudah ada dua cup es krim yang dia inginkan. 

“Sama-sama, anak cantik.” 

Mendengat kata cantik dari orang lain selain dari Bunda 
dan kakaknya, membuat gadis kecil tersebut tersenyum 
malu-malu. 

Lagi-lagi Liam tertawa melihatnya. Sudah lama tawa itu 
tak pernah terlihat lagi setelah perginya Rania. Dan itu pun 
hanya karena seorang gadis kecil yang tak di kenalinya ini. 

Kedua telapak tangan Liam menangkup kedua pipi 
gembul sang gadis mungil, dielusnya lembut. “Jangan 
menangis lagi, ya? Nanti cantiknya hilang loh kalau kamu 
nangis," 

“Dan juga, yang tadi jangan diulangi lagi, Kalau kamu 
mau sesuatu, kamu bisa minta orang tua kamu untuk 
membelikannya. Biar tidak dimarahi seperti tadi. Ya, sayang?" 
lanjut Liam yang teramat lembut. Anggukkan patuh 
diberikan oleh sang gadis kecil. 

“Permisi, Pak. Ban mobilnya sudah saya ganti. Mesinnya 
juga sudah saya cek.” 

Intruksi antara Liam dan balita perempuan di sela oleh 
sang montir yang rupanya datang menghampiri. 

“Ah, Iya. Terimakasih.” Liam berdiri dan memberikan 
bayaran pada sang montir. 

Setelahnya ia kembali pada gadis kecil yang masih 
berdiri di tempatnya. 
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“Om pergi dulu, ya? Kamu yakin, kamu tau orang tua 
kamu dimana?” sebenarnya ia tak tega meninggalkan gadis 
ini sendiri. Tapi kliennya pasti sudah menunggu. 

“Iya, Om. Bunda ada di toko loti.” ujarnya dengan nada 
gemas seraya menunjuk ke salah satu bangunan yang 
berjarak tiga bangunan dari tempatnya berdiri. 

“Ya sudah. Om pergi, ya? Jangan kemana-mana dan 
kembalilah.” 

Sebelum beranjak, Liam menyempatkan diri mengusak 
kepala balita perempuan yang kini melambaikan tangan 
padanya. “Dah dah, Om” 

Liam tersenyum. Segera masuk ke dalam mobilnya dan 
tak lama mobil hitam tersebut melaju menjauh. 

“LUNA!” 

Panggilan dari arah belakang membuat sang gadis kecil 
yang ternyata tak lain adalah Luna. Rania berlari kecil 
menghampiri yang putri disusul dengan si Alpha kecil. 

Raut cemas nampak jelas dari wajah yang semakin 
terlihat cantiknya. 

“Ya ampun, Bunda cariin kamu, sayang. Kamu pergi 
kemana sih? Bunda kan sudah bilang jangan jauh-jauh dari 
Bunda, nak.” Rania memutar-mutar tubuh anaknya 
memastikan tidak ada yang luka. 

“Una tadi lihat penjual es klim, Bunda. Lihat ini.” 

Rania menatap bingung dua cup es krim yang di pegang 
oleh Luna, “Kamu dapat uang dari mana untuk beli, sayang?” 

Pasalnya, Rania ingat betul tidak memberikan sepeser 
uang pun pada putrinya. Akan sangat berbahaya jika ia 
memberikan uang pada anak sekecil dan sepolos ini. 

“Tadi ada Om yang belikan Una es klim-nya, Bunda.” 
jujur Luna. 
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Rania menghela napasnya, “Luna... Bunda kan sudah 
bilang, nak. Jangan menerima apapun dari orang asing. 
Sayang. Kalau kamu di apa-apain gimana, sayang? Kamu 
tidak kasihan sama Bunda, hm?” 

“Tapi Om yang tadi olang-nya baik, Bunda. Baaaaikkk 
banget.” 

“Tetap saja, Luna. Kamu tetap tidak boleh menerima 
tanpa ijin dari Bunda, ya, sayang?” 

Luna menunduk, lalu mengangguk kecil. “Iya, Una minta 
maaf, Bunda.” 

Rania tersenyum kecil, “Sekarang kita pulang, ya? Kue 
ulang tahunnya sudah Bunda belikan.” 


XXXXX 


“Selamat ulang tahun anak-anak, Bunda.” 

Rania mengecupi kening Alpha dan Luna bergantian 
yang rupanya sedang berulang tahun ke empat tahun hari ini. 

Sang balita laki-laki hanya tersenyum membalas ucapan 
sang Bunda seraya menikmati dalam diam es krim yang 
sebentar lagi akan habis. 

Lain hal lagi dengan sang adik kembar yang sudah bele- 
potan di sekitar bibirnya. Dengan sigap Rania membersih- 
kannya. 

“Nah, sebelum kalian meniup lilinnya. Jangan lupa 
berdoa pada Tuhan dulu ya.” Ujar Rania. 

Dihadapan kedua balita kembar sepasang sudah ada dua 
buah kue ulang tahun berukuran kecil dengan satu batang 
lilin yang menyala di masing-masing kue. 

Sesuai permintaan putrinya yang ingin kue ulang tahun 
sendiri, ia membelikan dua kue dengan warna yang berbeda. 
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Meskipun ia harus bekerja lebih keras untuk itu demi 
melihat kebahagiaan di wajah sang putri. 

Alpha yang memang tidak banyak maunya hanya 
menuruti saja permintaan sang adik. Walau ia sendiri lebih 
suka satu kue saja. 

Bocah kecil laki-laki itu sudah meniup lilin di atas 
kuenya setelah meminta harapan. 

“Ayo, Luna. Kamu mau minta apa sama Tuhan?” tanya 
Rania lantaran Luna yang tak kunjung meniup lilinnya. Gadis 
kecil itu menatap sang ibu. 

“Pelmintaan Una pasti dikabulkan sama Tuhan kan, 
Bunda?” tanyanya. 

“Kalau Luna memintanya dengan sungguh-sungguh, 
Tuhan pasti akan mengabulkannya.” Jawab Rania yang 
terkekeh melihat anaknya mengangguk polos. 

Luna memejamkan matanya, kedua tangannya menang- 
kup di depan dada. Alpha yang duduk di sebelah saudaranya 
memperhatikan dalam diam. 

“Tuhan..” gadis kecil itu memulai doanya. 

“Pelmintaan Una tidak banyak kok... sambungnya 
dengan nada lucu. Kedua matanya masih setiap terpejam. 

“Una cuma mau satu hal, Tuhan. Una cuma minta Ayah.” 

Senyuman yang tadinya menghiasi wajah Rania per- 
lahan meluntur. 

“Ayah dimana?” 

"Ayah kok gak pulang-pulang? Ayah ada di kantor ya? 
kantornya pasti jauh, iya, kan? Tapi Ayah jangan lama-lama 
di sana. Ayah gak mau main sama Una? Una mau loh main 
sama Ayah.” 

“Una halap di ulang tahun Una nanti. Ayah dateng, ya? 
Gak bawa mainan juga gak apa-apa, asalkan Ayah dateng.” 
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“Una sayang sama Ayah.” 

Balita empat tahun itu mengakhiri doanya dengan 
senyuman manis. Matanya kembali terbuka. Lalu meniup 
lilin di atas kuenya dengan senyuman lebar. 

Rania tidak bisa berkata-kata. Ini kali pertamanya 
putrinya meminta suatu hal di luar dugaannya. Dia bahkan 
memintanya dengan bersungguh-sungguh. 

Hatinya teremas sakit. Rania merendamkan tangisnya, 
merasa sangat bersalah pada sang putri yang sudah ia 
pisahkan pada Ayahnya. 


XXXXX 


Ketiga orang yang berada di ruang rapat kantor 
perusahaan menatap bingung pada satu sosok yang duduk 
berdiam diri dengan tatapan kosong ke arah dokumen yang 
dipegangnya. 

“Pak Liam.” panggil sekrestaris pada bosnya. 

Tak ada sahutan dari yang bersangkutan. 

“Pak Liam!” panggilnya lagi dengan suara sedikit lebih 
keras. Liam teranjak dari lamunannya. “Hm?” 

“Anda baik-baik saja, Pak?" tanya wanita muda tersebut 
mewakili dua klien yang ada di sana, 

“Ya. Saya baik. Kenapa?” Liam bertanya balik. 

“Oh, tidak. Hanya saja, Anda menangis, Pak.” 

Kerutan dalam muncul di kening Liam. 

Menangis? Dia? 

Tangannya mengusap sudut matanya. Liam tertegun. 
Dia memang menangis. Tapi kenapa dia menangis? Apa 
penyebabnya? 

“Ah.. Bukan apa-apa. Mata saya hanya sedikit lelah,” 
Liam menyahut dengan senyuman teramat kecil. 
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Llam bingung sendiri. Tadi dadanya mendadak merasa 
tidak nyaman. Lalu dia melamun, dan sekarang dia malah 
menangis tanpa sebab. Padahal tadi dia baik-baik saja. 

Ada apa sebenarnya yang terjadi? 


XXXXX 
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Part 10 


Pagi telah menyingsing namun tampaknya sang mentari 
belum terlihat untuk menyinari bumi ini. Rania sudah 
disibukkan di dapur kecilnya untuk memasak sarapan pagi 
ini. 

Tapi kegiatannya di ganggu ketika sebuah lengan 
melingkari perutnya. Rania menghela napas pelan. Tanpa 
menoleh pun dia tau, siapa pemilik lengan kekar ini. 

“Al.. Bunda sedang memasak, nak.” 

Bukannya terlepas justru lengan itu semakin mengerat. 
Dagu sang anak bahkan bersandar nyaman di pundaknya. 

“Alpha..” 

“Hangat. Aku suka pelukan Bunda.” suara serak khas 
orang bangun tidur menyapa pendengaran Rania. Membiar- 
kan saja sang putra yang kini sudah beranjak remaja. 

“Dimana Luna?” tanya Rania tanpa mengalihkan kegia- 
tannya. 

“Masih tidur.” 

Pemuda itu menjawab dengan mata yang terpejam. 
Masih mengantuk, kepalanya bersandar nyaman di pundak 
kecil namun nyaman milik sang Bunda. Apalagi kala aroma 
sang Bunda yang menjadi favoritnya tercium olehnya. 

"Bunda wangi, ya?” 

“Tentu saja, karena Bunda sudah mandi.” 

Rania mengurai lengan putranya setelah mematikan 
kompor. Menatap wajah tampan Alpha dengan mata 
setengah terbuka. Merapikan anak rambut yang nampak 
berantakan sang putra. 
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Alpha hanya membiarkannya saja. Lalu di kecupnya pipi 
kanan ibunya. “Selamat pagi, Bunda.” 

Seutas senyum Rania berikan, “Selamat pagi juga, nak.” 

Rania mencegah Alpha yang hendak kembali memeluk- 
nya. Menggeleng kepalanya membuat Alpha mengerucutkan 
bibirnya. 

Pemuda satu ini memang akan menjadi manja jika ada 
sang Bunda di sekitarnya tapi sebenarnya dia anak yang 
mandiri. 

“Mandi dulu, Al! Kamu itu bau!” 

Alpha meringis kecil kala hidungnya di cubit kecil oleh 
Rania. “Ini itu masih terlalu pagi, Bunda. Mandinya nanti 
dulu saja, ya?” 

Sebuah gelengan lah yang lagi-lagi diberikan Rania. 
“Tidak. Liburannya sudah selesai. Sekarang sudah waktunya 
kamu untuk sekolah. Setelah mandi, bangunkan adik kamu.” 

Meski bibirnya sedikit maju, tapi dia tetap melakukan 
apa yang di perintahkan wanita yang menjadi ratu dihatinya 
itu. Perintah ibunya itu mutlak baginya. 

Rania menatap punggung lebar itu dengan satu sudut 
bibir yang terangkat. 

Tak terasa anak kembar yang dulu ia lahirkan dan 
besarkan seorang diri, kini sudah tumbuh besar. Sudah 17 
tahun terlewati dan hidupnya tetaplah sama. 

Beruntung anak-anaknya tidak pernah mengeluh. 

Tapi entah kenapa dia merasa sedikit kecewa, karena 
hingga saat ini orang yang ditunggunya tak kunjung datang. 

Dia tau dia melakukan hal bodoh menunggu seseorang 
yang sudah pasti tidak akan datang. Karena bisa saja dia 
mempunyai kehidupan baru disana. Ia mengharapkan 
harapan kosong. 
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Namun ia tak bisa membohongi perasaannya. 
Jika ia masih teramat merindukan sosok Liam Denandra. 


XXXXX 


Alpha berdecak malas. Bersandar pada pintu dengan 
bersidekap dada seraya menatap jengah gumulan selimut di 
atas ranjang kecil di sana. 

Berjalan menghampiri sosok yang masih asik dengan 
mimpinya. 

Sebelah alisnya terangkat kala mendapati senyuman di 
bibir sosok yang terlelap tidur. Mimpi apa nih bocah? 

“Lun. Bangun!” 

Tak ada pergerakan apapun. 

“Luna! Bangun!” panggilnya sekali lagi 

“Hmm...” 

Oke. Alpha masih bersabar saat ini. “Bangun! Sudah pagi! 
Kita sekarang masuk sekolah!" katanya dengan suara sedikit 
di keraskan. 

“Iyaa, iyaa.” Bukannya beranjak bangun justru Luna 
semakin tenggelem di dalam selimutnya. Alpha membuang 
napas jengah. Ia paling malas jika sudah seperti ini. Maka ia 
tidak punya pilihan lain. 

BRUK! 

“Aaaakhh!!” 

Tubuh kecil berbalut selimut itu seketika jatuh dari 
kasur kala Alpha mendorong adik kembarnya dengan 
kakinya. Ini adalah salah satu contoh yang tidak patut di tiru, 

Luna meringis sakit sambil mengelus pantatnya yang 
baru saja mencium lantai. 
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Menatap kesal Alpha yang menatapnya santai. Bahkan 
kedua tangannya masuk ke dalam saku celana pendeknya. 
Tidak merasa bersalah atas tindakannnya itu. 

“Apa sih?!” teriak kesal Luna. 

“Bangun kebo! Liburan sudah habis. Sekarang sudah 
masuk sekolah! Mandi sana! Bau tau gak?” Alpha menutup 
hidungnya dengan kerah kaosnya. Mengernyit jijik ke arah 
Luna yang masih teronggok di lantai. 

“Berisik!” 

Alpha memutar bola matanya malas. “Cepetan! Bunda 
nunggu di dapur tuh!” selanjutnya, pemuda itu melangkah 
keluar dari kamar kembarannya. 

“Iya, baweel! Dasar ibu-ibu komplek!” gerutu Luna 
beranjak bangun. 

Alpha mendadak muncul kembali di ambang pintu. 
“Bangun! Mandi! Bukan tidur lagi! Emang dasarnya kebo!” 


Sampai akhirnya sebuah bantal melayang namun tak 
berhasil mengenai target lantaran Alpha dengan gesit 
mengacir pergi dengan tawa puas. 

Seperti inilah pagi yang dilewati oleh si kembar satu ini. 
Jika kembar sejenis saja bisa bertengkar apalagi mereka 
yang kembar sepasang. 

Alpha yang dulunya suka memberi perhatian pada Luna 
dan Luna yang dulunya suka bermanis-manis pada Alpha 
ketika kecil kini sudah tak ada lagi. Banyak yang berubah 
seiring mereka beranjak tumbuh. Itu berlaku untuk semua 
orang. 

Jika jalannya waktu bisa merubah segalanya. Bisa juga 
tidak ada yang berubah. 

Benar bukan? 
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XXXXX 


“Terimakasih, Bunda.” ucap Alpha kala Rania memberi- 
kannya segelas susu di atas meja. Sebuah ulas senyumlah 
yang menjadi balasan. 

Remaja 17 tahun itu kembali melahap nasinya dengan 
lauk kangkung tumis. Seragam sekolah sudah bertengger 
rapi di tubuh tegapnya. Rambut hitamnya ditata sedemikian 
rupa membuatnya terlihat jauh lebih tampan. 

Dari arah lain Luna yang juga sudah siap dengan 
seragamnya berjalan mendekat bersiap untuk sarapan. 

"UHUK?” 

Luna tersenyum miring setelah dengan sengaja 
menyenggol punggung Alpha, begitu ia melewati kakak 
kembarnya yang tersedak karena ulahnya 

Balas dendam ceritanya. 

Sontak saja tatapan tajam Alpha layangkan ke arah Luna 
yang sudah duduk manis di hadapannya. Luna hanya 
mengerling dengan seringai puas. 

“Luna! Jangan kayak gitu, nak. Alpha kan lagi makan.” 

Rupanya hal itu dilihat oleh Rania yang segera menegur 
putrinya. 

Kini giliran Alpha yang menyeringai puas dengan 
tatapan sombongnya. Menaik turunkan kedua alisnya. 

Melihat hal itu, Luna mendengus kecil. 

“Al yang duluan, Bun. Dia mendorongku dengan kakinya 
sampai aku jatuh dari atas kasur.” adu Luna dengan mimik 
wajah sedih yang dibuat-buat. Alpha gelagapan saat sang 
bunda menatapinya. 

“Alpha?” 


Eternity Publishing | 65 


“Ehh... Bunda kan menyuruhku untuk membangunkan- 
nya, sudah aku bangunkan tapi dia tidak bangun. Jadi aku 
tendang saja. Lihat, Luna bangunkan?” jelas sang pemuda 
dengan senyuman lima jari seraya menunjuk Luna tepat 
didepan hidung gadis muda tersebut. 

“Hei! Tapi tidak perlu menendangku juga! Kau pikir itu 
tidak sakit, hah?!” sahut Luna tak terima. “Asal kau tau saja 
ya, Aku sudah mendengarmu tadi!” 

“Lalu kenapa kau tidak bangun, hah?! Lihat! Sekarang 
justru aku yang disalahkan!!” Alpha tak mau kalah. 

“Oh! Jadi ini salahku?!” 

“Iyalah! Siapa lagi?” 

“Wahh! Dasar manusia!” 

“Aku emang manusia. Kau juga manusia.” 

“Kau manusia gila!” 

“Kau jauh lebih gila. Hiiihh!” 

Dan Rania hanya bisa menghela napasnya lelah akan 
tingkah kedua anaknya yang tidak ada habisnya. Memijat 
pelipisnya yang mendadak terasa pening. 

Astaga.. ini bahkan masih pagi, tapi dua manusia yang 
menjelma sebagai anaknya ini sudah ribut. 

Meributkan hal yang tak penting pula. 

Jika sudah seperti ini, mendadak ia merindukan Alpha 
dan Luna kecil yang manis. Dimana mereka sekarang ya? 


XXXXX 
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Part 11 


Luna melewati lorong sekolah hendak menuju kelasnya 
di lantai atas. Saat ini sudah masuk jam istirahat. Dia baru 
saja dari toilet untuk membersihkan kotak bekalnya selepas 
ia selesai makan. 

BYUR! 

Langkahnya berhenti di depan tangga kala air bekas pel 
mengguyur tubuhnya dari arah atas. Seluruh badannya 
termasuk seragamnya basah kuyub. 

“Ups! Sorry aku gak sengaja. Aku kira tidak ada orang 
tadi.” 

Seorang gadis berambut gelombang dengan bando pita 
berdiri di depan Luna. Ia baru saja turun dari lantai atas. Di 
belakangnya ada teman-temannya yang senatiasa mengikuti. 

Luna melepas kacamatanya dan mengusah wajahnya 
yang basah. Melirik ke arah Anggun dengan senyum liciknya. 

“Kamu gak apa-apa kan? Kamu jangan marah ya sama 
aku?” ujar Anggun dengan nada dibuat-buat. 

Adik kembar dari Alpha itu tersenyum kecil, “Gak apa- 
apa kok. Lagian kamu kan gak sengaja, jadi buat apa aku 
marah.” katanya ramah. 

Anggun dan anak buahnya menahan tawa mereka. Gadis 
itu berdehem, “Aduh.. kamu baik banget sih.” 

“Makasih. Aku boleh lewat?” tanya Luna. 

“Oh iya, silahkan. Ini kan jalan umum.” Anggun mem- 
buka jalan mempersilhakan. 

Namun belum juga Luna menaiki datang, tubuhnya 
dengan sengaja di dorong kuat oleh anak buah Anggun 
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sehingga membuat gadis muda itu terperanjap jatuh ke 
lantai. Kacamatanya terlepas, entah jatuh kemana. 

“Luna.. Luna.. Jauh-jauh dong! Kamu itu bau! Bau air pel, 
tau gak?” Anggun tertawa kencang diiringi dengan dayang- 
dayangnya. 

Tidak ada yang mau mendekat hanya untuk sekedar 
membantu Luna. 

Tentu saja, jika sudah berurusan dengan seorang 
Anggun Wiranda, tidak ada yang berani ikut campur jika 
mereka tidak ingin terkena imbasnya. 

Seperti salah satu siswi yang dulu pernah membantu 
Luna yang saat itu disuruh oleh Anggun untuk membawa 
puluhan buku. Siswi itu hanya berniat untuk membawakan 
sebagian tapi besoknya siswi yang baru pindah itu justru 
dikeluarkan dari sekolah tanpa alasan yang jelas. 

Sejak saat itu, tidak ada lagi yang mau berteman dengan 
Luna. Bahkan Luna tidak punya teman di sekolahnya selain 
kakak kembarnya. Tapi Luna sudah terbiasa akan hal itu. Itu 
bukanlah masalah besar. Bukan berarti ia tidak bisa hidup 
jika tidak ada teman, bukan? 

Lebih baik tidak punya teman daripada punya banyak 
teman tapi palsu. 

“Mandi lagi sana! Bau banget nih!” Anggun menutup 
hidungnya jijik. 

“Luna!” 

Kompak seluruh kepala yang ada disana menoleh ke asal 
suara. Alpha berlari menuju sang adik yang teronggok sadis 
di atas lantai. 

“Oh.. pawangnya dateng nih!” ledek Anggun. 
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Alpha tak begitu peduli,. Ia lebih memilih membantu 
Luna berdiri dan memberikan kacamata adiknya yang 
sempat ia ambil. 

“Eh! Bawa jauh-jauh gih, adeknya! Bau tau, habis mandi 
air pel soalnya!” Anggun tertawa diakhir kalimat lalu 
beranjak pergi dengan angkuhnya. Tak lupa para buntut- 
buntutnya yang mengekori. 

“Kamu bawa baju ganti kan?” Alpha bertanya. Luna 
mengangguk, “Iya. Ada di kelas.” 

“Ya sudah kamu ke toilet aja. Biar aku yang ambil tas 
kamu.” 

Alpha mengantar saudara kembarnya menuju toilet 
khusus perempuan kemudian berlari ke lantai atas dimana 
kelas Luna berada untuk mengambil seragam ganti yang 
memang selalu dibawa olehnya. 

Boleh saja jika di dalam rumah, mereka sering berteng- 
kar. Terkadang mempeributkan atas hal yang tak penting. 
Tapi jika di luar rumah seperti ini. Mereka sesungguhnya 
saling membutuhkan dan bergantungan satu sama lain. 

Alpha hanya memiliki Luna. 

Luna hanya memiliki Alpha. 


XXXXX 


Pemuda 17 tahun menyusuri langkahnya melewati tepi 
lapangan basket harus berhenti kala sebuah bola besar 
berwarna oren menabrak kakinya. 

“Oi!” 

Alpha menoleh ke asal suara yang berada di tengah 
lapangan basket. Itu Rendy, kekasih Anggun. Anak dari 
pemilik yayasan sekolah. Membuatnya menjadi penguasa di 
sekolah swasta elit ini. 
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Perilakunya jauh dari kata anak baik. Penampilannya 
saja sudah seenaknya sendiri. 

Seragam dengan semua kancing terbuka. Sebuha kaos 
hitam menjadi dalaman. 

“Bawa sini tuh bola!” perintahnya dengan jari telunjuk 
yang diayunkan. Mengisyaratkan Alpha untuk mendekat, 

Putra dari Rania Inara tersebut menurut. Mengambil 
bola basket dibawah kakinya dan melangkah mendekati 
segerombolan anak laki-laki di sana. 

Menyodorkan bola basket yang segera diterima oleh 
Rendy, 

BUK! 

Bola basket kembali melayang yang menabrak pung- 
gung Alpha yang hendak pergi untuk kembali ke kelas. 
Tubuh tinggi milik Alpha berputar demi menatap Rendy 
dengan raut songongnya. 

“Siapa yang nyuruh pergi, hah?!” angkuh Rendy. 

“Kau!” tunjuk Rendy pada Alpha, “Aku suruh main 
basket sama mereka!” mengerling pada teman-temannya 
yang berdiri di belakangnya. 

“Sorry. Aku gak mau.” balas Alpha dengan nada tenang. 

“Wahh... berani. ya?” salah satu teman Rendy melangkah 
maju mendekatinya. 

Dua teman yang lain mengikuti. Rendy hanya membiar- 
kannya saja. 

“Takut, hah?!” remehnya. 

“Enggak. Aku emang gak mau main. Apalagi sama kalian.” 

Sang pemuda lain terperangah mendengar jawaban 
santai Alpha. 

Kepalan tangannya akan mendarat pada wajah Alpha 
jika tidak di hentikan oleh Rendy. 
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“Wohoo... jangan dulu, Dik. Gak seru nanti.” 

Rendy menatap pemuda yang sedikit lebih tinggi 
darinya itu, “Gak apa-apa kalau kau emang tidak mau main. 
Aku gak masalah.” 

“Tapi.. jangan salahkan aku, jika adikmu yang terkena 
imbasnya, hm?” 

Alpha mengepalkan kedua tangannya. Urat-urat di 
tangannya bahkan sampai terlihat. 

Rendy menyeringai menang saat bola basket ditangan- 
nya di rampas oleh Alpha. 

Sang penguasa sekolah mengisyaratkan anak buahnya 
untuk memulai permainan. 

Permainan basket berjalan lancar pada awalnya. Rendy 
tak menyangka pemuda yang dipandangnya remeh itu bisa 
bermain basket dengan gerakannya yang bagus. 

Berhasil menghindari halangan dari lawannya yang 
berjumlah lebih banyak. 

Satu lawan tiga. Tidak adil menang. 

Tapi itu bukan masalah untuk Alpha. Buktinya ia 
berhasil membuat kuwalahan ketiganya saat ia memasukan 
bola basket untuk ketiga kalinya. 

Mereka menjadi tontonan para siswa maupun siswi di 
sana. Kagum akan cara Alpha yang memainkan bola basket 
tersebut. 

Ketiga lawannya tidak terima. Maka saat Alpha berlari 
hendak memasukkan bola ke dalam ring dengan sengaja 
salah satu di antara mereka menjegal kaki pemuda tampan 
tersebut hingga membuatnya terjatuh cukup keras di 
lapangan dengan posisi menelungkup. 

Alpha meringis sakit, terdapat luka gores cukup lebar di 
siku kanannya. 
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“Wah... wah.. wah.” Rendy menghampirinya seraya 
bertepuk tangan. Berjongkok di depan Alpha yang masih 
tetap pada posisinya. 

"Hmm.. bagus juga, ya, caramu bermain. Bagaimana bisa 
kau melakukannya?" 

Pemuda yang ditanya hanya diam. Alpha menatap tajam 
Rendy yang tersenyum puas. 

“Baiklah, aku melepaskanmu kali ini karena permainan- 
mu yang bagus. Dan itu cukup membuatku puas.” 

Rendy beranjak berdiri dan meninggalkan lapangan 
basket diikuti dengan para budak-budaknya. 

Para murid juga membubarkan diri tanpa mau 
merepotkan diri mereka hanya untuk sekedar membantu 
Alpha. 

Beginilah kehidupan sekolah si kembar. Menjadi korban 
penindasan satu sekolah. 

Bahkan sekolah ini sendiri seolah tak peduli dengan apa 
yang terjadi. Para guru bahkan tak mau berurusan dengan 
Rendy. Jangankan guru, kepala sekolah pun tak berani 
berhadapan dengan anak dari pemilik yayasan sekolah ini. 

Hanya karena Alpha dan Luna adalah seorang siswa 
miskin yang dibantu oleh yang namanya beasiswa untuk 
belajar di sekolah elit. 

Dimata mereka, si kembar ini merupakan target yang 
pas untuk menjadi sasaran. 


“Aakh! Pelan-pelan, Lun!” ringis Alpha. 


Sekarang ini Alpha tengah berada di halaman belakang 
sekolah yang sepi. 
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Di sampingnya ada Luna yang mengobati luka goresnya 
yang terasa perih saat bersentuhan dengan anti septik. 
Kotak P3K yang selalu di bawah oleh Luna setiap masuk 
sekolah. 

“Iyaa, aku juga tau. Kamu yang jangan banyak gerak!” 
sebal Luna lantaran kakak kembarnya ini tidak mau diam. 

Keduanya pun hanya diam. Alpha lebih memilih 
memperhatikan apa yang dilakukan saudarinya. 

Luna merapikan kembali kontak P3K miliknya setelah 
dirasanya selesai membalut luka gores Alpha dengan plaster. 

“Jangan kasih tau Bunda soal ini.” ujar Alpha. 

Luna tersenyum kecil, “Tanpa kamu suruh pun, aku 
tidak akan memberitahu Bunda. Bukan kah itu sudah 
kesepakatan kita?” 

Semenjak perundungan yang mereka alami, kakak 
beradik ini memang sepakat untuk tidak memberitahu Rania 
mengenai keadaan mereka yang terjadi di sekolah. Mereka 
berusaha mungkin agar Rania tidak mengetahuinya. 

Sebab itulah apa yang mereka alami di lingkungan 
sekolah, keduanya hanya diam tanpa mau membuat masalah. 
Menerima segala perundungan. Menamengi diri dan mental 
mereka sendiri. 

Luna menatap hamparan rumput hijau dengan satu air 
mancur yang dibangun di tengah-tengah halaman dibalik 
kacamatanya. Menghela napas yang terasa berat. 

“Aku sungguh lelah dengan ini semua, Al.” 

Mendengar kalimat dari adiknya, membuat Alpha 
menoleh, “Tapi kita tidak boleh menyerah. Demi Bunda.” 

“Hm. jika bukan karena Bunda, aku mungkin tidak akan 
sekuat ini.” 
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“Bunda selama ini sudah berusaha menjadi yang terkuat, 
rela menghadapi kejamnya dunia hanya untuk kita. Agar kita 
bisa hidup layak dan bahagia. Sungguh tidak pantas jika aku 
lemah begitu saja.” sambung Luna. 

Keheningan melanda di sekitar mereka. Menikmati 
sejenak hembusan semilir angin. 

Halaman belakang sekolah memang selalu sepi, bahkan 
jam istirahat. Menjadi tempat ini, tempat favorit mereka 
satu-satunya. 

Satu-satunya tempat ternyaman setelah rumah dan 
Bunda. 

Masih betah dalam keheningan ini, sampai sebuah 
pertanyaan keluar dari bibir Luna. 

“Jika saja Ayah ada di sini, apa kita akan mengalami ini 
semua?” 

Luna memutar kepalanya ke arah Alpha yang kini 
menatapnya, “Menurutmu bagaimana?” tanyanya. 

Tak ada jawaban apapun dari pemuda tinggi tersebut. 

Alpha mengalihkan pandangan ke depan, “Entahlah.” 
jawabnya tak peduli. Luna mendengus miris. 

“Orang bilang, ayah adalah cinta pertama putrinya dan 
pahlawan pertama putranya. Tapi aku bahkan tidak tau 
wujud cinta pertamaku itu seperti apa.” Luna menatap langit 
biru dengan tatapan menerawang. 

“Aku tidak tau wajahnya, keberadaannya, kehidupannya. 
Aku tak tau apapun tentangnya. Meskipun aku sudah 
meminta dia untuk datang melalui Tuhan, tapi nyatanya dia 
tak pernah datang.” 

“Terkadang aku merasa iri dengan mereka yang bisa 
bermanja-manja dengan ayah mereka. Lalu aku berpikir, 
kenapa aku tidak seperti mereka?” 
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Alpha hanya diam mendengarkan kalimat saudari 
kembarnya. 

“Jika ayah memang masih ada di dunia ini. Aku ingin 
menanyakan banyak hal. Dengan adanya ayah, hidup kita 
pasti berubah.” Luna menggigit bibir dalamnya. 

“Aku-” 

“Luna.” 

Alpha menatap lekat kembarannya, “Bisakah kita tidak 
membicarakan hal ini? Aku tidak menyukainya.” 


XXXXX 
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Part 12 


Pada salah satu kamat unit Apartement mewah, seorang 
pria berdiri di depan cermin besar. Liam sedang memasang 
dasi hitamnya. 

Ia sudah nampak rapi dengan kemeja biru gelap dengan 
rompi warna hitam celana kain berwarna senada melekat 
rapi di tubuh kekarnya walau nyatanya ia sudah memasuki 
usia kepala empat. 

Wajah tampan dengan rahangnya yang terpahat tegas 
seolah menolak kata tua. 

Liam meraih jas hitam yang tersampir di atas ranjang, 
melangkahkan kakinya keluar seraya memasang jam tangan. 

"Mas.. sarapan dulu, baru berangkat kerja. Aku sudah 
menyiapkannya." 

Sepatu hitam mengkilapnya seketika terhenti. Liam 
terpaku di tempatnya. 

Suara itu, untuk ke sekian kalinya kembali terngiang 
secara tiba-tiba. Kepalanya menoleh menuju meja makan 
yang kosong. 

“Tapi aku sudah terlambat, Rania.” 

“Setidaknya isi perut kamu dulu, Mas. Tetap sarapan 
meski hanya dengan selembar roti dan selai." 

Kaki jenjang Liam mengayun ke sana. Duduk di kursi 
paling ujung, mengambil satu lembar roti yang tersedia di 
atas piring. 

Tak lupa mengolesinya dengan selai coklat. Memakan- 
nya dalam diam. 

Tiada hari yang ia lewati tanpa adanya suara dari 
sosoknya. Suara yang seolah menjadi pengingat sehari-hari. 
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Ini bahkan sudah tujuh belas tahun lamanya. Tak ada 
yang berubah. Kehidupannya. Statusnya. Perasaannya. 

Perasaan yang masih sama. 

Semua itu sangat begitu sulit untuknya melupakan cinta 
yang begitu dalam dan lama bersemayan di hatinya. 

Yang menimbulkan kerinduan yang mendalam pula. 


XXXXX 


Perhatian Liam harus teralihkan dari dokumen yang 
diperiksanya kala pintu ruang kerjanya dibuka tanpa 
ketukan. 

Mendadak Liam mendatarkan wajahnya. 

“Hai, Liam.” 

Ujung sepatu high heels bertubrukan dengan lantai 
keramik menimbulkan suara berisik saat seorang wanita 
berjalan mendekati meja dimana Liam berada. 

Sedangkan pria mantan suami Rania itu nampak tak 
peduli. Kembali fokus pada kegiatan awalnya. Menjawab 
sapaannya pun tidak. 

Bibir sang wanita maju ke depan melihat Liam yang 
cuek. “Kamu sibuk terus. Apa tidak rindu padaku, hm?” 

Tak ada jawaban dari pria itu. 

Wanita itu tidak menyerah, ia bahkan dengan beraninya 
duduk di atas meja kerja Liam. 

Setengah merundukkan tubuhnya hingga belahan di 
dadanya terlihat mengintip dari balik pakaian ketatnya. 

“Aku sangat merindukanmu, Sayang.” ujarnya dengan 
nada menggoda. Tersenyum nakal. 

Helaan napas berat lolos dari Liam. 
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Ditatapinya dingin wanita yang seenaknya keluar masuk 
kantornya itu. “Calista apa kau tidak lihat? Aku sedang 
bekerja sekarang.” 

“Keluar!” usir Liam. 

Calista menulikan telinganya. “Ayolah, Liam. Kita makan 
siang di luar yuk.” ajaknya dengan senyuman lebar. 

“Aku tidak mau. Pergilah Calista!” risih Liam. 

“Tidak mau. Aku akan tetap disini sebelum kamu makan 
siang sama aku!” 

Kedua mata Liam terpejam. Kepalanya berkedut lelah 
jika harus dihadapkan dengan wanita yang sangat merepot- 
kan ini. 

Calista Gribellia adalah orang yang hendak di jodohkan 
oleh Mamanya. 

Sudah tujuh tahun ini dia berusaha mendekatinya yang 
jelas-jelas risih dengan keberadaannya. 

Yang dengan maunya hendak memasuki hatinya yang 
sudah terkunci rapat untuk sebuah cinta yang baru. 

Hatinya telah mengurung cinta lama di dalamnya. 

“Jika kau tidak mau pergi, maka biar aku yang pergi.” 
Liam beranjak bangun dan hendak melangkah keluar. 

“Sampai kapan kamu seperti ini sama aku, Liam?” tanya 
wanita yang berusia 36 tahun tersebut. Ekspresi wajahnya 
tampak kesal. “Aku ini calon istri kamu!” 

Liam memutar tubuhnya, “Aku sama sekali tidak pernah 
menerima perjodohan ini. Aku lebih suka sendiri.” 

Calista mendengus kecil. “Kapan kamu lupa sama 
mantan istri kamu itu?!” 

Langkah Liam kembali berhenti namun tidak berbalik. 

“Itu bukan urusanmu!” 
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“Tentu saja ini urusanku! Agar aku bisa menyadar- 
kanmu!” 

“Kamu lupa? Dia sudah berkhianat! Sudah sepantasnya 
kamu melupakan wanita itu dan memulai kehidupan 
barumu!” ujarnya semakin menjadi-jadi. 

"Memangnya apa yang kamu tunggu? Berharap dia 
kembali padamu?! Jangan mimpi, Liam! Mungkin dia sudah 
bahagia dengan selingkuhannya di sana! Dia memulai 
kehidupan baru dengan pria itu! Bisa saja kan sekarang 
mereka sudah punya anak?” 

Liam menggertakkan giginya. Kedua tangannya terkepal 
kuat hingga memerah. Merasa tak rela akan kalimat yang 
diucapkan. 

“Dia sudah melupakanmu! Tapi kau? Masih berdiri di 
tempat! Kau menyakiti dirimu sendiri! Ini sudah tujuh belas 
tahun, Liam!” 

“CALISTA!!” 

Suara teriakan Liam menggema di seluruh ruangan. 
Menatap marah ke arah wanita yang berdiri dibalik meja. 

Calista menatapnya angkuh. 

“Sudah aku bilang padamu! Kau tidak perlu ikut campur! 
Ini sama sekali bukan urusanmu!!” 

Kemudian Liam melangkah keluar dengan membanting 
pintu. Meninggalkan Calista yang menyeringai sinis dengan 
kedua tangan yang terlipat di depan dada. “Dasar! Apa 
gunanya wanita itu?” Mengibaskan rambut panjangnya. 

“Baiklah. Aku akan menunggu lagi, sekalipun itu butuh 
bertahun-tahun. Akan aku lakukan.” 


Segelas wine kembali Liam teguk untuk kesekian kalinya. 
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Entah sudah yang keberapa gelas, untungnya Liam 
adalah termasuk orang yang kuat minum. 

Dia masih berada dalam kesadaran penuh. 

Sorot matanya terlihat begitu kosong. Namun sebenar- 
nya ia tengah membayangkan wajah dari sosok itu. 

Wajah cantik sang mantan istri. 

Yang tak pernah mau lepas dari kepalanya. Tak pernah 
bisa lepas meski ia memaksa untuk melepasnya. Percuma 
saja karena pada akhirnya nanti tak akan pernah bisa lepas. 

Selama 17 tahun dia membayangkan wajah yang pernah 
tersimpan di memorinya. Sengaja ataupun tidak. 

Dengan jujur Liam benci mengakuinya, jika dia merindu- 
kan sosok itu selama 17 tahun ini. 

Level tersulit dalam mencintai adalah melupakan cinta 
itu sendiri. 

Ya. Dia akui kalimat itu ada benarnya. 

Jika melupakan dan melepaskan cinta yang pernah 
bersemayam di hati kita begitu dalam adalah hal terberat 
dan tersulit dalam mencintai seseorang. 

Mencintai bisa membahagiakan dan bisa menyakitkan 
dalam waktu yang bersamaan. 

Setia. Mencintai. Melepaskan. Melupakan. 

Keempat hal itu teramat sulit dilakukan dalam dunia 
cinta. Sebagian orang memilih untuk menyerah. Sebagian 
memilih untuk bertahan. 

Sedangkan Dia sendiri tidak tau. Dia ini sudah menyerah 
atau justru masih bertahan? 

Dia ingin melupakan. Dia ingin melepaskan. 

Tapi kenapa hatinya justru menolak melakukannya? 

Kenapa? 
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Entahlah. Dia sendiri tidak tau jawabannya. Dia bingung 
dengan hatinya sendiri. 

“Kenapa kamu selalu membayangi diriku, Rania?” 
gumamnya. Kedua sorot mata itu berubah menyendu. 

Dituangnya wine dari botol ke dalam gelas kecilnya. 
Memimunnya dalam sekali tegukan. 

Sesungguhnya Liam bukan lah orang yang suka minum. 
Sejak berpisahnya ia dengan Rania, dia selalu melampiaskan 
pada minum beralkohol ini setiap kali dia stress. 

"Kenapa kamu tak mau pergi dari kepalaku?” 

Liam terus meracau. Tak peduli dengan bisingnya klub 
malam ini. 

“Lalu.. Kenapa begitu banyak sekali kenangan bersama- 
mu?” 

“Kenapa aku tak bisa melepasmu meski aku ingin?” 

Ada begitu banyak pertanyaan bersemayam di kepala- 
nya yang Liam sendiri tidak bisa menemukan jawabannya. 

Dan mungkin tidak akan pernah mendapatkan jawaban- 
nya. Dia tidak tau harus bertanya pada siapa. Membiarkan 
pertanyaan itu terus menggantung. 

“Bahkan aku tidak bisa melepasmu dari hatiku,” 

Mantan suami dari Rania itu tertawa miris. Mengasihani 
dirinya sendiri yang terlihat menyedihkan karena tidak bisa 
lepas dari bayangan masa lalu. 

Dia bahkan sampai tidak menyadari ada pria lain yang 
berperawakan tinggi berjalan mendekatinya yang duduk di 
meja bar. 

Pria yang lebih muda tersebut menghela napasnya. 

“Pak Liam..” 
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Mendengar namanya di panggil, Liam menoleh ke sisi 
kirinya. Mendapati sang asisten pribadinya lah yang berdiri 
di sana. 

"Oh? Johan? Kau kah itu?” 

"Iya. Ini saya, Pak.” Jawab pria yang nyaris tanpa 
ekspresi itu. “Anda sudah cukup lama di sini. Mari saya 
antarkan pulang, Pak.” ajaknya. 

Liam menggeleng, “Tidak, tidak.” 

Menatap sayu pria yang sudah bekerja dengannya lebih 
dari 10 tahun ini dengan senyuman kecil. 

“Aku masih ingin di sini. Untuk apa aku pulang, jika yang 
aku dapati hanya kesepian. Tidak ada yang menungguku 
pulang.” 

Liam hendak kembali meneguk minuman kala Johan 
merebut gelasnya. 

“Anda tidak bisa minum lagi, Pak. Anda sudah mulai 
tidak sadar.” 

Liam tertawa kecil, “Aku masih sadar. Sangat sadar.” 

Menepuk kursi kosong di sampingnya, “Kau juga bisa 
ikut bergabung denganku. Kemari lah.” 

“Maaf saya tidak bisa, Pak.” tolak Johan dengan sopan. 

Liam memanggut-manggut. “Ah iya... Aku lupa kalau kau 
kan tidak suka minum. Maafkan aku.” 

“Sekarang lebih baik Anda pulang, Pak.” bujuk Johan lagi. 
Liam lagi-lagi tertawa kecil melihat raut wajah serius 
asistennya. 

“Baiklah, baiklah. Aku akan pulang.” Liam beranjak 
dengan sedikit sempoyongan.Johan dengan sigap membantu 
atasannya. 
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Mereka berjalan menuju pintu keluar sebelum ada 
seseorang tanpa sengaja menabrak tubuh Liam dari arah 
belakang. 

"Oh, maafkan saya, Pak.” 

Pria yang tadinya fokus pada ponselnya segera 
mengakui kesalahannya. 

Liam mengangguk, “Iya tidak masalah.” Menatap ke arah 
lawan bicaranya yang tersenyum kecil padanya. 

“Kalau begitu saya permisi. Maaf, saya buru-buru.” 

Liam tertegun sejenak setelah melihat wajah orang yang 
sudah berlari keluar. Ia merasa pria itu tak asing dimatanya. 

Tunggu dulu. Bukan kah pria itu? 

Tapi rasa pening di kepalanya yang mendera tak mampu 
membuat Liam untuk berpikir lebih dalam. Membuatnya tak 
mampu mengingat dimana ia pernah melihat pria itu 
sebelumnya. 


XXXXX 
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Part 13 


“Gunting batu kertas!” 

“Yess!” 

Alpha bersorak senang. Dengan semangat ia menoelkan 
tepung untuk kesekian kalinya pada wajah Luna yang sudah 
dipenuhi oleh coretan tepung. 

Luna mencebik bibirnya kesal. 

Diambilkan segenggam tepung dan mengolesi seluruh 
wajah Alpha yang kaget akan tindakannya. 

Tepung itu menutupi kesuluruh wajah tampannya tanpa 
cela. 

Kini giliran Luna tertawa keras melihat ekspresi konyol 
kakak kembarnya. 

“Hei!! Apa-apaan ini?!” kini giliran Alpha yang kesal. 

Mengusap wajahnya untuk membersihkan tepung itu 
walau tidak bersih sepenuhnya. 

“Ini curang namanya! Padahal aku yang menang! Dasar 
curang!” 

Luna menjulurkan lidahnya, “Aku bosan kalah terus 
darimu! Jadi kau harus merasakan apa yang aku rasakan! 
Hahaha!” 

“Ini tidak adil, Lun! Bukan salahku jika kau kalah!” 

Luna menutup telinganya, “Bla bla bla bla.... Aku tidak 
dengar!” 

“Dasar jelek!” 

“Jika aku jelek, kau juga jelek!” Luna tidak akan mau 
kalah dari sang kakak. 
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Sedangkan Rania hanya bisa menggelengkan kepala 
melihat tingkah dua remaja ini. Tepung yang seharusnya di 
gunakan untuk adonan kue kini sudah beralih kegunaan. 

Awalnya Alpha dan Luna berniat membantu dirinya 
membuat kue pelanggan dan kue yang akan dijual besok. 
Tapi entah kenapa bisa tiba-tiba menjadi acara -gunting batu 
kertas yang kalah tepung hukumannya- ini. 

Berakhir dirinya lah yang menyelesaikan adonan kue 
sendirian. 

“Jika kau tidak bisa memainkannya, ya, lebih baik tidak 
usah memainkannya. Padahal dia sendiri yang mulai!” kata 
Alpha yang masih kesal. 

“Bodoh amat! Aku gak mau main lagi!” ujar Luna. 

“Kenapa? Takut kalah lagi?” ejek Alpha. 

“Enggak! Ah bodoh ah! Aku tidak mau melihat wajahmu 
lagi!” 

“Terserah! Nanti juga kau mencariku!” 

“Memangnya kau siapa sampai aku mencarimu? Hah?!” 

“Tentu saja karena aku kakakmu!” 

“Cih! Lebih tua delapan menit saja bangga sekali!” 

“Aku jadi teringat saat kau mencariku sambil menangis 
hanya karena ada kecoa yang masuk ke dalam bajumu. 
Astaga.. ekspresimu lucu sekali saat itu.. Hahaha..” 

“Bla.. Bla.. Bla..” 

“Sudah! Cukup!” sahut Rania menghentikan perteng- 
karan kecil antar saudara kembar itu. 

Mereka tidak akan berhenti jika tidak ada penengah 
diantaranya. 

“Kalian sudah besar tapi masih saja bertengkar hal yang 
tidak penting. Lihat.. Karena ulah kalian lantai dapur jadi 
berantakan.” 
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Spontan Alpha dan Luna melihat lantai dapur yang 
bertaburan tepung. Keduanya hanya menyengir polos 
menatap sang Bunda. 

“Nanti akan kami bersihkan, Bunda” 

Rania menggeleng, “Tidak perlu. Sekarang cuci wajah 
kalian lalu pergi lah tidur. Ini sudah malam. Lantainya biar 
Bunda yang bersihkan,” kata Rania lembut. 

"Bunda yakin?” tanya Alpha. Rania mengangguk. 

“Baiklah. Selamat malam, Bunda.” 

“Selamat malam, Sayang.” 


XXXXX 


Rania berjalan menuju kamar Alpha setelah mengecek 
Luna yang sudah bergelung nyaman di dalam selimut. 

Kamar Alpha hanya berletakkan tepat di samping kamar 
Luna yang berada di tengah-tengah antara kamar Alpha dan 
kamarnya. 

Ibu dari si kembar sepasang tersebut menggeleng kecil 
melihat Alpha yang tertidur tanpa selimut dengan telinga 
yang tersumbat earphone. 

Dia pasti ketiduran saat bermain ponsel. 

“Alpha.. Alpha.. Sudah Bunda bilang sebelumnya, jika 
mengantuk jangan bermain ponsel,” gumamnya seraya 
melepaskan earphone yang masih tersambung di ponselnya 
secara perlahan. 

Meletakkan kedua benda itu di atas meja belajar di 
samping kasur. Menyelimuti tubuh jangkung Alpha lalu 
mengecup kening sang putra. 

Rania mendudukkan dirinya di tepi ranjang Alpha. 
Menatap lekat wajah dengan mata yang terpejam itu. 
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Wajah pulas itu mengingatkan dirinya akan sosok yang 
masih sangat dirindukannya. 

Wajah dengan pahatan sempurna itu masih tersangkut 
dalam kepalanya. 

Wajah sang mantan suaminya hampir semuanya 
menurun pada sang putra. 

Disingkirkannya rambut yang menutupi mata Alpha. 
Mengelus sayang pucuk kepala sang pemuda. “Terimakasih, 
ya, nak. Sudah hadir dalam hidup Bunda dan menemani 
Bunda selama ini.” 

“Memberikan pelukan hangat, senyuman indah dan rasa 
sayang pada Bunda.” 

Entah jika kedua anaknya tidak lahir ke dunia ini setelah 
bercerai. Akan menjadi seperti apa hidup Rania. 

Hidup dalam kesepian kah? 

Ia sangat berterimakasih pada Tuhan. Disaat orang yang 
dicintainya pergi, Tuhan memberikan penggantinya. Dia 
bahkan diberikan dua pengganti sekaligus. 

Dua anak yang cantik dan juga tampan. 

Rania masih ingat dengan jelas saat kedua anaknya 
memanggilnya Bunda untuk pertama kalinya. Ia sangat 
merasa bahagia saat itu. Ia tak berhenti untuk tersenyum. 

Meskipun merawat dan membesarkan dua orang anak 
sekaligus sendirian tidak lah mudah. Ia harus bekerja ekstra 
demi memenuhi kebutuhan kedua anaknya. 

Ia rela bekerja lebih dari satu pekerjaan sampai-sampai 
ia harus menitipkan si kecil Alpha dan Luna pada Ibu Siska 
saat ia bekerja dulu. 

Memang Rania dulu masih berhubungan dengan Ibu 
Siska meski sekarang sudah tidak lagi. 

Bukan maksudnya untuk melupakan Ibu Siska. 
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Tidak. Ia masih sangat tau rasa terimakasih pada wanita 
paruh baya tersebut. 

Ia hanya menghindari berpergian ke pusat kota untuk 
berjaga-jaga jika ia bertemu Liam dan akan berakhir 
menyakiti dirinya sendiri. 

Sebab itulah, ia memutuskan pindah ke pinggir kota 
yang cukup jauh dari pusat kota. 

Membeli rumah sederhana di sebuah desa kecil yang 
kebetulan saat itu dijual harga murah dengan sisa uang 
tabungannya. Hidup bertiga dengan anak-anaknya di sini. 

Walapun begitu usahanya tidak sia-sia. Anak-anaknya 
berhasil tumbuh besar dengan baik. 

Mereka bahkan sudah berani bekerja part-time meski 
mereka sendiri masih sekolah. 

Seberapa kali pun awalnya ia melarang keduanya untuk 
bekerja, tapi mereka adalah anak-anak Liam. Keras kepala 
mereka menurun dari sang ayah. Rania tak mampu menolak. 

Dengan pasrah ia mengijinkan. Asalkan pekerjaan yang 
mereka ambil tidak menganggu sekolah mereka. 

Alpha bekerja sebagai pelayan di salah satu restoran 
lokal. Sedangkan Luna ia bekerja sebagai barista di kedai 
kopi. 

Mereka sengaja bekerja di tempat yang tak jauh dari 
sekolah mereka yang memang berada di pusat kota untuk 
menghemat waktu. 

Mencari pekerja di desa itu cukup sulit karena populasi 
di sana cukup sedikit dibandingkan di kota. 

Rania merasa bangga akan anak-anaknya bersamaan 
dengan rasa bersalah karena mengharuskan mereka dipaksa 
untuk mandiri karena keadaannya. 


XXXXX 
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Sinar mentari menyingsing tinggi menyambut pagi hari. 
Salah satu kamar unit Apartement mewah, di atas kasur 
besar Liam terbangun dari tidurnya. 

Mengubah posisinya menjadi duduk kala rasa pusing 
mendera kepalanya. 

Ah.. Ia pasti banyak minum tadi. 

Kemeja yang semalam bahkan masih ia pakai lantaran 
begitu sampai ia langsung menjatuhkan tubuhnya di atas 
kasur. 

Liam memijat kepalanya. Sesungguhnya ia tidak suka 
seperti ini. Tapi mau bagaimana lagi? 

Ia stress. Stress karena Rania. 

Ia tidak tau kemana ia harus melampiaskan perasaan 
rindunya pada wanita itu. Maka hanya alkohol lah yang bisa 
mengalihkannya. 

Hidupnya benar-benar sudah berubah. 

Liam mendengus geli akan dirinya sendiri. 

Mendadak Liam terdiam. Mata yang semula terpejam 
kini terbuka lebar. 

Ia ingat jika ia menabrak seseorang kemarin malam. 
Seorang pria. Pria yang anehnya tak nampak asing dimata- 
nya. 

Tapi siapa? 

Dimana dia pernah melihatnya? 

Ia yakin, pria itu bukan rekan bisnisnya. 

Liam berpikir keras demi menemukan jawabannya. 
Sampai sesuatu terlintas di kepalanya. 

Dengan gerakan cepat, ia turun dari ranjangnya. Keluar 
dari kamarnya, berjalan cepat menuju ruang kerjanya di 
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lantai satu. Begitu sesampainya di sana, Liam langsung 
mengobrak-abrik laci meja kerjanya. 

Ketemu. 

Sebuah foto yang ia cari kini di tangannya. Foto yang 
sudah lama terpendam di dalam laci mejanya. 

Pria itu adalah Jaka Adiptira. Pria yang menjadi seling- 
kuhan istrinya. 

Pria yang ia cari selama ini. 

Dulu Liam pernah mencoba mencari pria ini untuk 
mendapatkan kejelasannya. Tapi jejaknya tak pernah 
ditemukan dimanapun seolah tau dia sedan diburu. 

Entah di luar kota ataupun luar negeri. Ia sudah 
mengerahkan banyak orang untuk mencari pria ini. 

Namun hanya berakhir sia-sia. 

Ia sendiri bingung kemana perginya si Jaka ini? 

Akhirnya dia memilih menyerah untuk menemukan Jaka 
Adiptira ini sampai kemarin malam dia tak sengaja 
menabrak pria ini di klub malam. Ia masih ingat betul karena 
ia masih sedikit sadar. 

Hal mengejutkannya lagi, ternyata pria itu ada di sini. Di 
kota yang sama dengannya. 

Lalu apa yang membuatnya begitu sulit untuk di 
temukan? 

Liam meraih ponselnya yang sempat ia bawa ke sini 
yang tergeletak di atas meja. Mencari kontak sang asisten. 

“Johan... Aku akan ada satu tugas untukmu.” 


XXXXX 
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Part 14 


“Bagaimana?” 

Johan menggeleng, “Tidak ada hasilnya, Pak.” 

“Apa?” 

Saat ini keduanya berada di ruang kerja perusahaan 
Liam. “Apa maksudmu tidak ada hasilnya?” pria berumur 41 
tahun bertanya. 

“Menurut keterangan pihak klub. Dia tidak bekerja di 
sana, kemungkinan dia hanya seorang pelanggan baru. 
Mereka juga nampak asing dengan wajahnya. Mereka tidak 
ada yang mengenalinya.” Jelas panjang Johan. 

Desahan berat lolos dari sang boss. Liam bersandar lelah 
pada kursi kebesarannya. Astaga. Kenapa begitu sulit untuk 
menemukannya? 

Nama pria ini bahkan seolah menghilang dari muka 
bumi ini. Bagaimana bisa ini terjadi? 

“Tapi...” 

Liam sontak melirik ke arah Johan yang menjeda 
kalimatnya. “Tapi apa?” 

“Ada salah satu pelayan yang melihatnya mengobrol 
dengan pria pemilik klub tersebut, Pak.” 

“Lalu apa yang kau tunggu? Pergi temui pria itu!” 

“Itu masalahnya, Pak.” Liam mengerutkan keningnya. 
Menatap bertanya meminta penjelasan akan kalimat sang 
asisten. 

“Menurut informasi, pria itu sudah pergi ke Los Angeles 
karena perusahaan pusatnya di pindahkan disana. Tentunya, 
ia tidak akan kembali ke Indonesia. Dia bahkan membawa 
serta anak dan istrinya untuk pindah ke sana” Liam meng- 
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geram kesal. Rasanya kepalanya ingin pecah karena masalah 
ini. 

Los Angeles itu bukanlah kota yang kecil. Itu kota yang 
sangat besar dan otomatis akan lebih sulit untuk menemu- 
kan pria pemilik klub tersebut. 

Liam terdiam sejenak, menghela napas pelan guna 
menjernihkan pikirannya. 

“Kirimkan beberapa orang ke sana! Aku tidak mau tau! 
Kau harus mendapatkan informasi Jaka Adiptira ini dari pria 
itu!” titah Liam. 

“Tapi Pak, itu membutuhkan waktu yang lama.” ujar 
Johan. 

“Aku tidak peduli seberapa lama itu. Aku akan menung- 
gunya. Asal aku mendapatkan apa yang aku mau.” 


XXXXX 


Ibu dari si kembar sepasang menatap khawatir pada 
sosok tinggi yang terbaring di atas ranjang dengan tubuh 
sedikit bergetar. 

Rania meletakkan handuk kecil yang sebelumnya telah 
di masukkan ke dalam air hangat dan meremasnya. 

“Ini akibatnya kalau kamu gak dengerin, Bunda.” ujar 
Rania pelan. 

“Bunda kan sudah bilang sama kamu, Al. Kalau kamu 
capek, istirahat sebentar. Jangan terlalu di paksa, nak.” 

Saat ini Alpha sedang demam. Akhir-akhir ini putranya 
suka lembur bekerja sampai malam. 

Belum lagi setelahnya ia harus belajar di larut malam. 

Ibunya sudah memperingati. Tapi pemuda bernama 
Alphaka Riffa ini tak mau mendengar. Ia tetap memaksakan 
dirinya antara bekerja dan belajar. 
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Sekarang inilah hasilnya. Alpha ijin tidak masuk sekolah 
karena sakit. 

Persis seperti ayahnya. 

Ya, Rania akui. 

Antara Alpha dan Liam, mereka persis. Jika sudah serius 
akan lupa waktu dan istirahat. Lalu keduanya pasti akan 
berakhir sakit. 

“Maaf ya, Bun.” lirih Alpha dengan mata terpejam. 

Anggukkan kecil diberikan oleh sang Bunda. “Ya sudah. 
Kamu tidur saja. Nanti siang Bunda bangunin kamu buat 
makan.” 


XXXXX 


“Kamu lagi sakit, Lun?” seorang gadis bertanya pada 
Luna baru saja selesai melayani pelanggan cafe. 

Luna menoleh ke arah gadis yang lebih tua darinya, “Oh 
iya, Mbak. Aku lagi flu.” Jawabnya dari balik masker. Gadis 
yang bernama Evi mengerut. 

“Flu? Ini pertama kalinya loh aku lihat kamu sakit.” 
Gadis 17 tahun itu terkekeh mendengar kalimat seniornya. 

“Iya, Mbak. Soalnya kakakku lagi sakit. Makanya aku 
juga ikutan sakit.” 

“Kok bisa? Emang apa hubungannya?” tanya Evi tak 
paham. 

“Bisa aja sih, Mbak. Kami kan kembar. Kami kalau apa- 
apa selalu sama-sama. Hal itu sudah terbiasa terjadi di 
antara kami,” jelas Luna. 

Evi manggut-manggut, “Jadi, kalau di antara kalian sakit, 
maka yang lain ikutan sakit. Semacam begitu?” 
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Kini giliran Luna yang mengangguk. Sorot mata Evi 
menyorot takjub. “Waahh.. jadi ini yang di bilang ikatan batin 
antara anak kembar? Keren!” 

Luna terkikik, “Enggak juga, Mbak. Kami bahkan sering 
bertengkar satu sama lain hampir setiap harinya. Bunda 
bahkan di buat pusing karena ulah anak-anaknya.” 

“Oh ya? Aku lihat kakakmu terlihat memperhatikanmu.” 

“Hmm.. Itu lah kami. Meskipun kami sering bertengkar 
walau hanya hal tak penting. Sebenarnya kami saling 
menyayangi satu sama lain. Kami saling membutuhkan dan 
memperhatikan.” 

Seulas senyuman Luna mengembang di akhir kalimat. 

“Tapi tetap saja dia menyebalkan.” sambung Luna 
bernada jengah. Melihat itu mau tak mau membuat Evi 
tertawa dibuatnya. 

Sungguh ajaib kelakuan di kembar ini, pikirnya. 

Tak hanya Evi, melainkan seorang pria yang duduk di 
salah satu meja tak jauh dari mereka ikut tertawa kecil. 

Rupanya pria itu tak sengaja mencuri dengar 
pembicaraan keduanya. Dia tersenyum gemas dengan arah 
matanya yang sedaritadi fokus pada Tab yang dipegangnya. 

“Sungguh menarik.” gumamnya pelan. 

Pria bersetelan jas kerja masih tersenyum kecil dengan 
jemari yang menari di layar Tab-nya sampai seorang pria 
lain menghampirinya. 

“Pak. Kita harus segera kembali ke kantor, saya baru saja 
mendapat telpon jika Pak Vino sudah tiba di sana untuk 
pembahasan proyek yang baru.” 

Johan berkata seraya memasukkan ponselnya dalam 
sakujas. 
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Liam mengalihkan perhatiannya. “Oh baiklah.” Segera 
beranjak dari duduknya. 

“Anda pergi lah dulu. Biar saya yang membayar 
pesanannya.” sahut Johan mengeling pada dua cangkir kopi 
yang kosong di atas meja. 

Liam mengangguk kecil. Pria tampan sudah memasuki 
usai 41 tahun tersebut melangkahkan kakinya keluar cafe 
menuju area parkir. 

Berjalan tenang dengan arah pandang fokus pada layar 
Tab-nya dengan stylus pen yang sibuk menyelesaikan 
pekerjaannya. 

BRUK! 

"Oh, Maaf.” ucap Liam cepat. Menoleh ke arah orang 
yang tak sengaja di tabraknya. 

“Iya, tidak apa-apa. Permisi.” Orang berkata dari balik 
maskernya. Segera berbalik dengan cepat. 

Liam mengerut keningnya melihat punggung yang 
berbalut hoodie hitam yang menjauh darinya. Tudung hoodie 
menutupi kepala orang tersebut, membuat Liam tidak bisa 
melihat wajahnya. 

Mengendikkan bahunya mencoba mengabaikan. 
Kembali melangkah kala di rasanya ia menginjak sesuatu. 

Liam membungkukan badannya demi mengambil benda 
yang berada di bawah kakinya. 

“Ini.. Pick gitar?” gumamnya. 

Mengamati benda kecil merah yang dibuat gelang 
tersebut. 

A.R. 

Dibacanya dua huruf yang terukir disana. Ini sepertinya 
inisial nama. Tapi punya siapa? Apa punya orang yang 
ditabraknya tadi? 
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Berniat mengembalikan benda kecil tersebut pada 
pemiliknya yang tadi ia lihat masuk ke dalam cafe, namun 
terurung saat Johan berjalan ke arahnya. 

“Mari kita pergi, Pak. Kita harus sampai sebelum malam 
tiba.” 


XXXXX 


“Alpha? Kenapa kamu ke sini?” 

Luna menatap bingung kembarannya yand baru saja 
masuk ke dalam cafe tempat ia bekerja. 

Bukan kah dia sakit? 

Dilihatnya sang kakak membuka maskernya. Wajahnya 
sudah tidak sepucat tadi pagi. 

“Aku ke sini untuk menjemputmu pulang.” ujar Alpha 
menimbulkan kerutan di kening adiknya. 

“Kamu kan sakit, Al. Bunda tau kamu ke sini?” tanya 
gadis berkacamata tersebut. Alpha mengangguk kecil. “Iya, 
Bunda tau. Lagian aku juga sudah lebih baik sekarang.” 
ujarnya. 

Luna menyipitkan matanya, “Kamu pasti memaksa 
Bunda untuk ngijinin kamu kan?” tanyanya selidi. 

Alpha bergedik cuek, lalu menjawab singkat 

“Kamu kenal aku, Lun.” 

“Astaga, Al. Meskipun kamu tidak menjemputku juga 
tidak masalah. Aku bukan anak kecil. Aku bisa pulang 
sendiri.” kata Luna sekaligus merasa heran dengan saudara 
serahimnya ini. 

“Aku khawatir. Jarak rumah dari sini cukup jauh. Aku 
tidak mau kamu pulang sendiri, Lun. Apalagi hari udah mulai 
gelap kayak gini.” jujur pemuda yang lebih tinggi dari Luna 
tersebut. 
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Meskipun hanya lebih tua delapan menit, tetap saja dia 
seorang kakak yang memiliki tanggung jawab dalam 
menjaga adiknya. 

Jika kakaknya sudah berkata seperti itu, Luna sudah 
tidak bisa lagi membalas kata-katanya. 

“Shift kamu sudah selesai?” Alpha bertanya. 

Luna mengangguk, “Iya, sudah selesai. Kamu tunggu 
dulu ya. Aku mau ganti baju dulu.” 


XXXXX 
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Part 15 


“Apa agenda selanjutnya, Johan?” 

“Tidak ada, Pak. Mulai hari ini jadwal anda sudah tidak 
terlalu padat. Mengingat proyek baru ini sudah hampir 
selesai. Jadi anda memiliki waktu untuk istirahat.” 

Liam menghela napasnya lega. Menyandarkan pung- 
gungnya seraya merenggangkan otot-otonya. 

Akhirnya pekerjaannya sedikit demi sedikit berkurang. 

Joham melirik jam tangannya, “Masih pukul tujuh malam. 
Apa anda ingin makan malam, Pak?” 

Menatap pada sang atasan yang menyandarkan kepala- 
nya dengan mata terpejam. 

“Tidak. Aku langsung pulang saja. Aku bisa makan 
malam di perjalanan pulang.” Jawab Liam tanpa mengubah 
posisinya. Johan mengangguk paham. 

Setelahnya Liam terdiam, kedua matanya terbuka. 

“Johan.” 

“Iya. Pak?” 

“Bagaimana perkembangannya?” tanya Liam menatap 
Johan yang masih berdiri di tempatnya. 

Johan yang langsung paham akan maksud atasannya 
segera menjawab. “Masih dalam proses, Pak. Ini terbilang 
cukup sulit. Setiap kali kita menemukan titik lokasinya, 
orang-orang kita selalu berakhir tidak menemukan pria itu. 
Berdasarkan informasi dari perusahaan, beliau memang 
sering berpergian ke luar kota untuk pekerjaan. Jadi satu- 
satunya jalan adalah menunggu.” 

“Sampai kapan? Ini bahkan sudah dua bulan.” 
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Johan membuang napas kecil, “Saya juga tidak tau. Tapi 
saya memiliki firasat jika itu tidak lama lagi.” 

Liam mengangguk kecil. 

“Baiklah. Aku akan menunggu lagi. Aku harus benar- 
benar menemukan titik terang dari ini semua.” 

Sejenak suasan menjadi hening sampai terdengar deri- 
ngan ponsel Johan. Pria yang lebih muda 7 tahun dari Liam 
tersebut melangkah keluar setelah mendapat ijin untuk 
menerima telepon. 

Meninggalkan Liam yang terdiam sendirian di dalam 
ruangannya. Mata setajam elangnya melirik ponselnya yang 
bergetar. Tertera nama sang Mama. 

“Halo.” ujar malas Liam. 

“Liam. Bisa kamu pulang ke rumah, nak? Mama 
mengadakan acara makan malam sama Calista di rumah. 
Datang ya?” 

“Maaf, Ma. Aku sibuk.” 

Tanpa menunggu lagi. Liam langsung memutuskan 
sepihak panggilan tersebut. 

Hubungannya dengan sang Mama selama ini memang 
sedikit merenggang sejak diceletuknya perjodohan dirinya 
dan Calista yang langsung Liam tolak mentah-mentah. 

Membuatnya harus bertengkar hebat dengan sang 
Mama. 

Sejak saat itu, Liam tidak tau kenapa, tapi ia selalu 
merasa tidak ingin bertemu dengan Mamanya meski telah 
berbaikan. 

Walau terkadang sang Mama sesekali datang ke 
Apartement-nya, tapi selalu berakhir Liam mengusir halus 
wanita tersebut. 
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Ia benar-benar tidak ingin di ganggu siapapun. 
Termasuk Mamanya dan juga Calista. 

“Pak Liam.” 

Liam mendongak melihat Johan yang masuk kembali. 
"Ada apa?" 

“Ada seseorang ingin bertemu dengan anda.” 


XXXXX 


Sesampainya di lantai dasar perusahaannya, Liam 
mengerutkan keningnya kala mendapati punggung seorang 
wanita yang membelakanginya. 

Berjalan mendekati wanita yang berdiri di dekat meja 
resepsionis. 

“Permisi. Anda ingin bertemu saya?” 

Wanita berambut sebahu berbalik. Mengembangkan 
senyuman sopan pada Liam. “Iya. Apa anda Liam Denandra?” 
tanyanya. 

Liam mengangguk kecil, “Iya saya sendiri.” 

“Ah syukurlah. Tadi saya takut, jika saya tidak bisa 
bertemu dengan anda.” lega wanita yang Liam perkirakan 
berumur 30 tahunan tersebut. 

"Maaf sebelumnya. Anda ini siapa ya?” 

Liam bertanya merasa asing dengan wanita di 
hadapannya ini. 

“Oh Astaga!” wanita tersebut menepuk dahinya. “Maaf, 
saya lupa memperkenalkan diri.” mengulukan tangannya 
untuk berjabat tangan yang segera di terima Liam. 

“Saya Laila. Saya anak bungsu Ibu Siska.” ujar Laila 
memperkenalkan diri. Liam tertegun sesaat sebelum 
tersenyum kecil. 
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“Anda pasti mengenal Ibu Siska kan? Ibu panti?” tanya 
Laila. 

“Iya, saya kenal beliau.” jawab pelan Liam. 

Bagaimana bisa ia lupa dengan wanita paruh baya 
tersebut? 

Wanita yang satu-satunya menjadi saksi kisah cintanya 
dengan Rania. 

Selama tujuh belas tahun ini, Liam tidak pernah lagi 
bertemu dengan beliau karena ia tidak ingin membuka luka 
lama untuk datang ke panti yang memang memiliki banyak 
kenangan akan mantan istri. 

Laila terdiam sejenak. 

“Boleh kan saya berbicara dengan Anda? Saya ingin 
berbicara mengenai Ibu saya.” 


XXXXX 


Saat ini keduanya sudah berada di dalam ruang kerja 
Liam. Karena akan tidak nyaman rasanya jika harus 
berbicara di tempat yang banyak orang. Oleh karena itu 
Liam membawa putri bungsu Ibu Siska tersebut. 

“Maaf jika saya mengganggu waktu Anda, Pak Liam.” 
ujar Laila tidak enak hati. 

Ia duduk di sofa panjang dimana Liam duduk di depan- 
nya. 

“Tidak apa-apa. Lagipula pekerjaan saya sudah selesai.” 

Laila mengangguk mengerti. 

“Bagaimana dengan keadaan panti asuhan?” tanya Liam 
sekedar basa-basi. 

“Ah, panti asuhan semakin baik. Anak-anak panti juga 
sudah tumbuh besar. Ini semua berkat anda yang telah 
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menjadi donatur tetap kami, Pak.” ujar Laila dengan seulas 
senyum lembut. 

Liam hanya tersenyum tipis. “Maaf jika saya tidak 
pernah datang ke sana lagi. Pekerjaan saya cukup banyak 
hingga tidak sempat datang.” 

“Oh tidak apa-apa. Saya cukup mengerti itu.” Laila 
terkekeh kecil. 

Sejenak Liam terdiam sebentar. 

“Lalu bagaimana dengan Ibu Siska?” 

Dilihatnya Laila tak langsung menjawab. Wanita 
tersebut menghela napas kecil, “Saya tidak tau harus bagai- 
mana menjelaskannya.” 

“Bisa di bilang Ibu, keadaannya tidak baik-baik saja.” 
lanjut Laila pelan. 

“Maksudnya?” tanya Liam. 

“Ibu sekarang berada di rumah sakit. Ibu menderita 
radang paru-paru. Keadaannya di bilang cukup kritis.” 

Liam hanya diam mendengarkan. Tidak tau harus 
bereaksi seperti apa. Ia tidak bisa bohong jika ia terkejut 
tentang ini. 

“Karena itulah Ibu meminta saya untuk menemui anda 
dan menyampaikan pesannya.” tambah Laila memunculkan 
kerutan kening Liam. 

“Pesan?” 

“Iya. Ibu berpesan, jika saya berhasil bertemu dengan 
anda. Ibu ingin saya membawa anda untuk menemui Ibu. 
Beliau ingin mengatakan sesuatu pada anda.” kata Laila 
menjelaskan. 

“Tentang apa?” Liam bertanya. 
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Laila menggeleng pelan. “Saya juga tidak tau. Ini 
mungkin bukan kapasitas saya. Tapi Ibu bilang, jika ini 
cukup penting.” 

“Karena itu, jika anda tidak merasa keberatan. Bisakah 
anda bertemu dengan Ibu saya?" tanya Laila dengan tatapan 
berharap. 

Liam tidak langsung menjawab. Mendadak perasaannya 
merasa tidak nyaman dengan ini. Tapi ia penasaran apa yang 
ingin Ibu Siska katakan. 

Haruskah ia datang bertemu Ibu Siska? 

Tak kunjung ada jawaban. Laila kembali berujar. 

“Demi Ibu saya, Pak. Saya mohon tolong temui Ibu saya 
besok.” 


XXXXX 


Laila mengembangkan sudut bibirnya kala mendapati 
Liam berjalan mendekatinya dengan setelah casual. 

“Terimakasih sudah mau datang, Pak Liam.” ucap wanita 
tersebut yang dibalas senyum kecil. 

“Mari! Ibu saya sudah menunggu anda.” 

Keduanya melangkah masuk ke dalam rumah sakit. Liam 
berjalan di belakang putri bungsu Ibu Siska ini. Perasaan 
gugup semakin kentara pada setiap langkahnya. 

Debaran jantungnya tak setenang langkahnya. Sampai 
pada akhirnya, mereka berhenti di depan pintu coklat 
tempat Ibu Siska dirawat. 

Pintu di buka oleh Laila, mengalihkan pandangan 
seorang wanita paruh baya yang terbaring lemah di ranjang. 
Satu-satunya pria di sana cukup tertegun melihat kondisi Ibu 
Siska yang jauh berbeda sejak terakhir ia bertemu Ibu asuh 
dari mantan istrinya ini. 
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Liam tersenyum kikuk pada Ibu Siska menatap lembut 
padanya. 

Duduk di samping ranjang ketika Ibu Siska mengisyarat- 
kannya untuk mendekat. Menggenggam tangan dingin Ibu 
Siska yang bebas dari infus. Wanita paruh baya itu nampak 
kurus dan pucat di mata Liam. Membuat rasa bersalah men- 
cuat dihatinya. 

Seharusnya ia sering-sering mengunjungi wanita yang 
sudah ia anggap sebagai mertuanya ini. Bukan hanya 
memikirkan perasaannya saja. 

“Kamu apa kabar, nak Liam?” tanya Ibu Siska lirih. 

“Saya baik-baik saja, Bu.” 

Liam mengambil napas, “Ibu kenapa tidak bilang sama 
saya kalau Ibu sakit?” 

Kekehan kecil terdengar, “Kamu saja tidak pernah 
datang menemui Ibu. Lalu gimana Ibu mengabari kamu, hm?” 

Liam menunduk mendengar nada lembut tersebut. 
“Saya minta maaf, Bu.” 

Ibu Siska menggeleng. Ia terbatuk. Dadanya sedikit 
terasa sesak. 

“Setidaknya kamu sudah datang ke sini, nak. Ibu sudah 
bersyukur untuk itu.” senyum tipis terlukis. 

“Terimakasih ya sudah menuruti permintaan Ibu.”. 

Dua sudut bibir Liam naik ke atas. Sejenak pria tampan 
tersebut termenung. “Ibu ingin berbicara soal apa sama 
saya?” Liam bertanya pelan. 

Sebelum menjawab, Ibu Siska melirik putri bungsunya 
yang berdiri tenang di dekat pintu. Laila yang mengerti 
tatapan ibunya, mengangguk kecil kemudian keluar mening- 
galkan keduanya dalam keheningan. 


Eternity Publishing | 104 


“Sebelumnya Ibu minta maaf, nak. Ibu sudah tidak 
sanggup menyembunyikannya lebih lama lagi.” 

Kening Liam mengerut samar. Meski tak paham tapi ia 
hanya diam demi mendengar lanjutan kalimat Ibu Siska. 
Memberikan leluasa untuk wanita paruh baya yang nampak 
pucat ini. 

“Apapun yang Ibu katakan nanti. Itulah sesungguhnya 
yang terjadi. Jadi, Ibu mohon sama kamu, tolong percayalah, 
nak!” 

Tiba-tiba laju jantung berdebar tak normal lah yang 
Liam rasakan. 


XXXXX 
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Part 16 


Kosong. Itulah yang terlihat dari sorot mata elangnya. 

Tidak tau harus melakukan apa. Yang hanya bisa laku- 
kan adalah diam, membiarkan kesunyian menenggelamkan 
dirinya di malam yang dingin. Liam sudah seperti ini selama 
dua jam. Pikirannya kosong. 

Ingatannya kembali melayang di mana Ibu Siska menga- 
takan kebenaran. Kebenaran yang cukup membuatnya men- 
dapatkan tamparan keras. 

Tamparan keras itu mampu menyisipkan rasa sesal. 

“Ibu.. Ibu kenapa tidak memberitahu saya sejak awal? 
Kenapa harus sekarang, Bu?” Liam tidak tau ia harus marah 
atau bagaimana. 

“Ibu minta maaf. Tapi Rania berhasil membuat Ibu 
berjanji padanya untuk tidak mengatakan kebenarannya. Ibu 
tidak punya pilihan lain selain menurutinya.” Ibu Siska 
berujar dengan nada menyesal. 

"Selama ini Ibu ingin memberitahumu, tapi Ibu selalu di 
bayangi oleh janji Ibu pada Rania.” 

"Sampai akhirnya, penyakit ini datang. Ibu mulai sakit- 
sakitan. Ibu mulai merasa takut. Takut jika Ibu dipanggil oleh 
Tuhan lalu menyimpan ini sendirian. Ibu merasa bersalah 
pada Rania karena sudah ingkar janji.” 

Setetes air mata jatuh dari pelupuk Ibu Siska. 

"Cukup sudah, ini sudah tujuh belas tahun. Ibu tidak 
sanggup merahasiakannya seumur hidup Ibu.” tambah 
wanita tua tersebut. 
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Rasa bersalah semakin membebani Ibu Siska kala tak 
mendapati respon apapun dari pria tampan di sisinya. 
"Percayalah, nak. Itulah kebenarannya.” 

“Rania... tidak pernah berselingkuh.” 

Liam menjambak rambutnya kuat. Untuk kesekian kali 
air mata itu lagi-lagi jatuh dari pelupuk matanya. 

Bodoh! 

Tolol! 

Bajingan! 

Brengsek! 

Entah apa lagi makian yang pantas untuk dilayangkan 
padanya. Inisalahnya. Ini semua karena kebodohannya. Ini 
salahnya karena terlalu dibutakan api cemburu sampai tidak 
bisa berpikir jernih. 

Dia memang bodoh! Liam bodoh! 

Kau memang pantas menderita karena kebodohanmu! 

Hanya karena kecemburuan tidak mendasarnya. 
Hidupnya berupa seratus delapan puluh derajat. Hidupnya 
menderita. 

Tak hanya dirinya. Hidup Rania juga menderita karena 
dia. 

Terdengar suara tawa miris dari Liam. Menertawakan 
dirinya sendiri. Ingin sekali dia menangis, tapi tak ada 
setetes air mata pun yang keluar. 

Liam memukul dadanya keras. Sial! Sakit sekali rasanya. 

"Memang sudah saatnya Ibu memberitahu tentang ini 
padamu, nak.” Ibu Siska terbatuk-batuk sebelum kembali 
berucap. “Ibu tidak ingin sebuah hak yang seharusnya hilang 
begitu saja.” 

“Hak? Apa maksud Ibu?” 
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Wanita yang berbaring lemah tak menjawab. Ia justru 
mengambil sesuatu yang di letakkan di atas meja kecil di sisi 
ranjangnya. Menatap Liam yang hanya diam. 

Meraih tangan besar tersebut dan memberikan keduanya.. 

“Ini... adalah pemberian Rania sebelum dia pergi, nak. 
Kamu akan tau saat kamu membuka surat dan bingkisan ini.” 

Liam melirik pada amplop dan bingkisan kecil yang dulu 
pernah di berikan Rania pada Ibu Siska. Meski sudah 17 
tahun terlewati, kedua benda itu di simpan sangat rapi dan 
di rawat oleh Ibu Siska sehingga tidak rusak. 

Ibu Siska tau jika amplop dan bingkisan ini untuk Liam, 
namun Rania tak berani untuk memberikannya. Dan kini 
keduanya sudah diberikan pada pemiliknya berkat Ibu Siska. 


XXXXX 


Liam berhasil dibuat tertegun oleh sebuah lembar foto 
hitam putih. Jantungnya berpacu kencang, Tangan yang 
memegang lembar foto bergetar hebat. Menatap dengan 
pandangan buram oleh air mata yang menggenang. 

Membaca ulang kalimat akhir surat yang ditulis 
langsung oleh Rania sedemikian cantiknya. 


Tahun ini, tidak hanya ucapan selamat ulang 
tahun dariku untukmu Mas. Tapi juga ucapan 
selamat karena sebentar lagi kamu akan menjadi 
seorang Ayah!” 


Surat yang di tulis tujuh belas tahun yang lalu. Surat 
yang ingin diberikan oleh Rania ketika hari ulang tahunnya. 

Hari yang dimana menjadi awal mula kehancuran hidup 
dan cintanya. 
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Hari ketika kesalahpaham itu terjadi. 

Hari dimana Rania pergi membawa serta dua nyawa 
yang berharga yang bersemayam ditubuhnya. 

Liam menggigit bibir bawahnya yang bergemetar. 
Mengerat lembaran yang merupakan foto hasil USG. 

Yang membuktikan Rania-nya tengah berbadan dua. 
Mengandung bayinya. Bayi kembarnya. 

Dan ia dengan kejamnya mengusir mereka dari hidup- 
nya. 

Sungguh bajingan sekali dirimu, Liam! 

Memejamkan matanya seraya menghirup napas demi 
mengisi dadanya yang terasa sesak. 

Kini ia meraih bingkisan berukuran sedang. Membuka- 
nya dengan tidak sabaran. Gerakan tangannya melambat 
kala melihat isi dari bingkisan tersebut. 

Sebuah bingkai foto. 

Namun bukan itu yang membuat Liam kembali tertegun. 
Melainkan isi di dalam bingkai. Dua buah foto yang 
diletakkan dalam satu bingkai itulah penyebabnya. 

Pada foto sisi kiri, Rania duduk dibangku taman 
tersenyum cantik menghadap kamera sambil memeluk 
perutnya yang begitu besar. Foto yang diambil oleh Ibu 
Sisika sehari sebelum Rania melahirkan. 

Lalu beralih pada sisi yang lain. Foto yang mampu 
menusuk hati Liam. 

Foto dua bayi yang tertidur pulas. Bayi kembar yang 
saat itu baru lahir nampak nyaman dalam tidurnya. Foto 
yang sengaja diambil oleh Rania. 

Meraba foto dua bayi tersebut dari balik kaca. Seolah- 
olah tengah mengelus kulit lembut bayi-bayi itu. 
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Berusaha sekuat mungkin agar tidak ada isak tangis 
yang keluar meskipun dadanya semakin terasa sesak. 

Dibaliknya bingkai tersebut. 

Ada sebuah note yang tertempel di sana. Membaca 
deretan kata tersebut. 


Kita sudah resmi menjadi orang tua, Mas. 

Mereka lahir dengan sehat. Mereka adalah bayi 
kembar sepasang. Mereka sangat indah, bukan? 

Mereka juga lahir tepat satu tahun pernikahan kita. 
Kita beruntung, kan, Mas? 

Aku memberi mereka nama... 

Alphaka Riffa & Aluna Zevita 

Dulu kita iseng memikirkan nama untuk anak kita 
nanti. Hehehe... 

Tapi kini kedua nama itu sudah ada pemiliknya 
sekarang. 

Selamat Mas Liam... Kamu sudah menjadi seorang 
Ayah” 


Setelah itu, hancur sudah pertahanan Liam. Setetes demi 
setetes air mata saling berlomba untuk keluar dan jatuh 
menuruni rahang tegasnya. 

Memeluk erat bingkai foto yang berharga. 

Isak tangisnya pecah. Menggemah ke seluruh ruang 
kamarnya. Terdengar begitu menyesakkan yang sangat 
teramat sampai sulit baginya untuk bernapas dengan normal. 

Kini seorang Liam Denandra sedang berada di titik 
terendah. Hatinya bagaikan di injak-injak hingga hancur 
lebur. 
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Kenyataan ini sungguh menyakitkan. Kenyataan yang 
tersembunyi 17 tahun lamanya mampu menusuk ke lurung 
hatinya yang paling dalam. 

Nyatanya sakit tak berdarah itu jauh lebih menyakitkan. 

Maafkan aku, Rania. 


XXXXX 
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Part 17 


Seorang pemuda tampan menginjakkan kakinya ke 
dalam cafe. Yang pertama kali menyambutnya adalah alunan 
musik yang menggema. 

“Oi! Alpha!” 

Pemuda tersebut menoleh. Tersenyum kecil kala 
seorang pria melambaikan tangan padanya. Mengangkat 
tangannya demi membalas sapaan sang pria tersebut. 

Pria yang mungkin lebih tua dari Alpha itu berjalan 
mendekati Alpha dengan senyuma lebar lima jarinya. 

“Yoho! Lihat siapa yang datang ini, hm?” 

Mereka saling ber-tos ria. Saling berpelukan khas laki- 
laki. Alpha hanya terkekeh. “Apa kabar, Bang?” tanyanya 
pada sang pemilik cafe tersebut. 

“Baik. Kemana saja kau? Udah lama kau tidak ke sini, Al.” 

“Maaf, Bang. Aku tidak sempat.” 

Andrian berdecak, “Kau tau? Selama kau tidak datang ke 
cafe, penggemarmu selalu menerorku! Menanyakan dimana 
idola mereka!” katanya dengan kesal. 

Sudut bibir Alpha terangkat kecil. 

“Tapi setidaknya kau datang hari ini. Lihat itu!” Andrian 
mengerling pada sekelompok gadis yang sedang menatap ke 
arah mereka. Lebih tepatnya ke arah Alpha. 

Gadis-gadis itu memekik histeris kala Alpha menoleh ke 
arah mereka. Bahkan ada yang berjingkrak gembira saat 
sang idola me-notice mereka. 

Selain bekerja sebagai pelayan di restoran. Setiap akhir 
pekan, Alpha juga bekerja di cafe milik Andrian ini. 
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Bedanya di sini, pekerjaannya lebih baik. Ia tampil di 
panggung cafe sebagai seorang gitaris. 

Andrian sendiri yang meminta Alpha untuk bekerja 
dengannya saat tidak sengaja melihat Alpha membantu 
pengamen disabilitas di trotoar jalan raya. Permainan gitar 
Alpha nampak begitu menghinoptis Adrian kala itu. 

Tidak hanya itu, suara nyanyian Alpha juga mampu 
menarik banyak perhatian dari para pejalan kaki. 

Hanya dengan melihat sekilas, Andrian tau jika Alpha 
sangat menyukai musik. 

Dan sejak Alpha bekeja dengannya satu tahun lalu, cafe 
milik perlahan mulai ramai apalagi saat akhir pekan. 

Banyak para gadis yang berdatang hanya demi ingin 
melihat remaja tampan dan tinggi ini tampil diatas panggung. 
Yang mampu meracuni para pelanggan cafenya. 

Alpha mungkin mengalami perundungan di sekolah. 
Tidak ada yang menyukainya di sana meskipun dia tampan. 
Hanya karena ia miskin. 

Tapi disini, Alpha adalah seorang idola yang memiliki 
banyak penggemar. Apalagi dalam lingkup kaum hawa. 

Alpha lebih merasa di hargai di cafe ini. 

Semua orang begitu menghargainya. Bahkan pemilik 
cafe pun sudah seperti teman dekatnya. 

“Cafe ini terasa sepi saat tidak ada kau. Tapi akhirnya 
keributan sudah kembali.” Andrian menghela napas panjang. 
Menoleh pada Alpha yang tengah menatapnya. 

“Pergilah ke sana.” 

Menunjuk panggung dengan dagunya. Teman se-band- 
nya sudah menantinya. 

“Penggemarmu sudah tidak sabar melihat gitaris favorit 
mereka. Selamat datang kembali.” 
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XXXXX 


Suara tepukkan tangan saling bertautan saat musik 
selesai dimainkan. Mereka sangat terhibur dengan 
penampilan band ciri khas dari cafe ini. 

“Baiklah. Terimakasih untuk penampilannya.” 

Sang pemilik cafe, Andrian. Mengambil ahli mic dari 
sang vokalis. Menatap para pelanggangnya. “Kalian begitu 
menikmati ya ternyata.” Guyonnya sontak membuat para 
pelanggannya tertawa. 

“Karena kalian begitu menikmati penampilan panggung 
kami.. Aku akan memberi kalian satu kesempatan untuk 
melihatnya lagi. Tapi dengan penampilan yang berbeda.” 

Anggota band dibelakangnnya saling bertatapan. 
Mereka tidak tau menahu soal penampilan yang dimaksud 
oleh sang bos. 

Andrian berdehem, “Alpha.. kemarilah!” 

Pemuda yang tadi berdiri tenang menoleh pada Andrian 
yang mengisyaratkan dia untuk mendekatinya. 

Dengan gitar yang dibawanya, Alpha melangkah ragu. 

“Karena dia idola di sini, dia akan bernyanyi untuk kita 
semua. Termasuk untuk gadis-gadis yang disana.” tunjuknya 
pada sekelompok gadis yang menatap mereka dengan 
kekaguman. 

Para gadis ABG tersebut memekik girang. 

Kapan lagi kan mereka bisa melihat sang bintang 
bernyanyi? 

“Bang, tapi aku gitaris. Bagaimana bisa aku bernyanyi?” 
bisik Alpha pada Andrian. 

“Oh ayolah.. Sesekali ini saja.” kata Adrian ikut berbisik 
dengan telapak tangan yang menutupi kepala mic. 
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“Tapi, bang-" 

“Shhhtt...” 

“Al.. Aku tau, selain suka bermain gitar. Kau juga suka 
bernyanyi. Kau sangat menyukainya. Aku sering mendengar- 
mu bernyanyi sendiri di belakang.” 

“Dan ini kesempatanmu untuk menunjukkannya.” 
Andrian tersenyum kecil. “Jika kau tidak hanya tampan, tapi 
kau juga bisa bernyanyi.” kikik Andrian di akhirnya. 

Alpha diam berpikir, “Tapi bagaimana jika suaraku 
jelek?” 

“Pfft!” Andrian menahan tawa, “Astaga, Al.. Jangan mem- 
buatku tertawa. Itu perasaanmu saja.” Pria ini sungguh 
merasa lucu. Apa anak ini tidak sadar. 

“Kau tau kalau kata Sabina, suaramu itu setara dengan 
Jungkook BTS. Mungkin bisa melebihi sedikit.” Andrian 
mengerling pada gadis yang juga salah satu gitaris yang 
tengah menatapi mereka.. 

Alpha menggaruk tekuknya tak gatal, “Ehmm.. Baiklah.” 

“Bagus! Tapi kau bernyanyi sendirian.” 

“Huh?” 

“Sudah sana! Lagu apa saja boleh!” 

Andrian menggeser tubuh tinggi Alpha berdiri tepat di 
depan mic. “Cepatlah! Penggemarmu sudah menunggu!” 

Alpha berdiri kikuk. Didepannya ada begitu banyak 
orang yang menatapinya. Menunggu penampilannya. 
Andrian bahkan sudah melangkah mundur. Lampu sorot 
sudah siap menyinari Alpha. 

“Em.. Hai.” 

Aaaakkhhh!!! 
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Pekikan heboh menyorak yang berasal dari para gadis 
kala deep voice milik Alpha menyapa gendang telinga 
mereka. 

“Semoga kalian menikmatinya.” 

Alpha mengambil napas lalu menghembusnya pelan. 
Dipenjamkannya kedua matanya. Mulai bernyanyi tanpa 
iringan musik. 

I will always remember 

The day you kissed me lips light as a feather 

And it went just like this no it's never been better 

Than the summer of 2002 

Kedua mata tertutup tersebut kembali terbuka.. Mem- 
buat Alpha semakin gugup. Tapi tak menyurutkannya untuk 
bernyanyi. 

Uh, we were only eleven 

But acting like grownups like we are in the present 

Dringking from plastic cups singing “Love is forever and 
ever” 

Well. I guess that was true 

Remaja 17 tahun itu kembali melafalkan lirik lagu 2002 
dari Anne Marie tersebut sehingga membuat suaranya ter- 
dengar jelas. 

Diangkatnya gitar yang sedari tadi pegangnya. Mulai 
memetik kecil senar sambil terus bernyanyi. 

Dancing on the hood in the middle of the woods 

On an old Mustang. Where we sang 

Songs with all our childhood friends... 

Alpha menjeda nyanyiannya sejenak. Suasana ikut men- 
dadak hening. Para pelanggang saling bertatapan. Kenapa 
berhenti? 

And it went like this says... 
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Selanjutnya, Alpha bernyanyi dengan iringan gitar yang 
dimainkannya dengan semangat. Membuat seluruh orang di 
sana bersorak. 

Oops. I got 99 problems singing. Bye. Bye. Bye. 

Hold up. 

Ifyou wanna go and take a ride with me 

Better hit me baby. 

One more time,Uh.. 

Seluruh orang mulai menikmati kombinasi alunan gitar 
dan nyanyian sang remaja. 

Alpha bernyanyi dengan senyuman lebar di wajahnya 
yang ceria. Jemarinya terus bermain pada petik gitar. 

Paint a picture for you and me 

On the days when we were young. Uh.. 

Singing at the top of both our lungs.. 

Now we're under the covers 

Fast forward to eighteen 

We are more than lovers. 

Yeah.. we are all we need 

When we're holding each other 

Im taken back to 2002 

Andrian tersenyum puas melihat Alpha yang begitu 
menghayati lagu yang dibawakannya. Lihat saja, tubuhnya 
bahkan ikut bergerak menikmati. 

Dia tau, Alpha memiliki jiwa musisi. 

Pintar berbain gitar, bernyanyi. Ia juga tau, Alpha sedang 
mencoba menulis lagu. Bocah satu ini hanya menyembunyi- 
kan jati dirinya saja. 
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Tapi jika sudah di satukan gitar, ia akan menjadi sosok 
yang bersinar lebih terang dari bintang dengan bibir yang 
mengalunkan nada indah. 

Sampai akhirnya Alpha berada di akhir lagu, tepukan 
tangan langsung menggema. Lebih ramai dari sebelumnya. 
Mengakui seberapa bakatnya remaja yang masih berumur 
17 tahun ini. 

Rekan bang-nya bakan ikut bertepuk tangan heboh. 

“Terimakasih!” ucap Alpha. 

Ia merasa bangga dengan dirinya sendiri bisa meng- 
hibur banyak orang. Tak menyangka jika hobinya bisa 
disukai banyak orang seperti ini. 

Senyuman tampan yang jarang terlihat itu tak luntur 
dari sudut bibirnya. 

Membuat sosok yang duduk di meja paling ujung ikut 
tersenyum bangga. 

“Putraku sangat berbakat kan, Johan?” 

Liam bertanya pada Johan yang duduk di sisinya. 
Melihat Alpha yang ber-tos ria dengan rekan band-nya. 
Rupanya dua orang pria ini menyaksikan penampilan Alpha 
dari awal pemuda itu masuk ke dalam cafe. 

Semenjak mengetahui kebenaran dari Ibu Siska, Liam 
sudah mulai menyelediki semua tentang Rania dan juga 
anak-anaknya. 

“Iya, Pak. Dia sangat berbakat. Anda pasti merasa 
bangga.” 

“Tentu saja. Kenapa tidak? Dia putraku. Dia akan selalu 
menjadi kebanggaanku.” 


XXXXX 
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“Kenapa dengan jarimu?” Alpha menoleh pada Joshua, 
sang vokalis yang bertanya. 

“Ah. tidak ini sedikit sakit karena aku tidak pakai pick 
gitar.” 

Pemuda itu merendamkan jari-jari kanannya yang 
nampak memerah di air yang mengalir. Keduanya sedang 
berada di toilet saat ini. 

“Hm? Pick gitarmu mana?” 

“Hilang.” 

“Kenapa tidak beli lagi?” tanya Joshua. 

Alpha menggeleng. “Itu pick gitar kesayanganku. Bunda 
yang memberikannya karena ada inisial namaku di sana. 
Aku tidak mau menggantinya.” 

Joshua tersenyum kecil mendengar kalimat panjang 
namun tulus tersebut. “Kau sangat menyayanginya, ya?” 

“Sangat. Bunda yang sudah membesarkanku dan kem- 
baranku selama ini.” 

“Ah! Aku pergi dulu.” 

“Oke.” 


XXXXX 
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Part 18 


“Bunda..” 

Rania menoleh ke arah pintu yang menyembulkan 
kepala Luna. “Bunda lagi sibuk ya?” tanyanya. 

Sang Bunda menggeleng, “Tidak. Sini masuk, sayang.” 

Begitu mendapat ijin dari sang Bunda. Luna melangkah 
masuk ke dalam kamar Rania setelah menutup pintu. Rania 
yang duduk di atas lantai menggeser tubuhnya memberi 
ruang untuk putrinya duduk. 

“Alpha belum pulang?” tanya Rania. 

“Belum. Katanya sih dia lagi di perjalanan pulang.” 

“Kenapa dia lama sekali?” 

“Bunda kan tau, Alpha kalau sudah bertemu sama yang 
namanya musik sama gitar. Dia itu bakal lupa waktu.” cibir 
Luna. 

“Udah biarin aja, Bun. Dia kan sudah besar.” 

Luna mengambil salah satu baju yang sedang dilipat 
oleh sang Bunda dan ikut membantu. 

“Alpha masih belum membeli gitar baru, ya?” Luna 
mengangguk. "Iya. Uang tabungannya belum cukup meski 
sudah hampir dua tahun menyimpan. Harga sangat mahal.” 

Sebenarnya, dulu Alpha punya gitar tapi itu adalah gitar 
bekas. Meskipun begitu dari gitar itulah Alpha bisa mahir 
memainkan gitar seperti sekarang. Tapi gitar itu sudah rusak 
dan tak bisa lagi di pakai. 

Untungnya Andrian memperbolehkan remaja itu untuk 
meminjam gitar milik cafenya. 

Sehingga tidak membuat Alpha berhenti menjalankan 
hobinya. 
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Awalnya Andrian ingin memberikannya secara cuma- 
cuma. Tapi Alpha menolaknya karena dia bukanlah 
pengemis. Ia hanya ingin berusaha sendiri. 

“Bunda minta maaf ya, sayang.” Luna menoleh ke arah 
Rania yang menatapnya. “Karena keadaan kita, kalian harus 
berjuang seperti ini. Bunda minta maaf karena tidak bisa 
memenuhi keinginan kalian.” 

“Bunda bilang apa sih?” raut wajah Luna berubah tak 
suka. 

“Bunda tidak perlu memaksakan diri. Kami mengerti. 
Kami juga sudah besar. Jadi Kami harus berusaha sendiri. 
Kami bukan anak yang manja.” 

Rania tertawa kecil, “Iya, iya. Anak-anak Bunda adalah 
anak yang mandiri.” 

“Kamu sendiri mau apa?” tanya Rania pada Luna. 
Kegiata melipat baju mereka sudah selesai. 

Gadis yang rambutnya di kuncir kuda itu menatap sang 
Bunda. Untuk beberapa saat dia terdiam lalu menggeleng 
pelan, “Tidak ada, Bun. Aku tidak ingin apa-apa.” 

“Benarkah?” 

Sepertinya Rania tidak puas dengan jawaban itu. 
“Barang satu saja?” 

“Ehm.. sebenarnya ada. Tapi itu tidak akan terwujud.” 
ujar Luna memelan. 

“Hm? Bagaimana kamu tau? Mungkin kamu perlu 
berusaha lagi, sayang.” 

Luna menghela napas. “Aku sudah berusaha sejak lama. 
Aku bahkan sudah meminta pada Tuhan. Tapi sampai 
sekarang belum terwujud.” 

“Memangnya apa sih yang anak gadis Bunda inginkan?” 
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Hanya kediaman lantaran Luna tidak langsung men- 
jawab. Ia sedikit ragu untuk mengatakannya. Gadis itu 
terdiam cukup lama. 

Adik kembar Alpha tersebut menggigit bibir bawahnya. 
Melirik pada Rania yang menunggunya dengan sabar. 

“Aku hanya ingin keluarga yang lengkap, Bunda.” 

Rania tertegun. 

“Aku hanya mau Ayah ada disini. Bersama kita. Maka 
dengan begitu keluarga kita akan lengkap.” 

Luna bukan lah lagi anak kecil yang bisa dikelabui lagi. 
Dia tau, sangat tau jika Ayah dan Bunda mereka sudah 
berpisah. Bukan karena Ayahnya bekerja di tempat yang 
jauh seperti yang Bundannya bilang dulu. 

Dia sudah tumbuh besar. Sudah mengerti apa yang 
sedang terjadi. Rania sangat menyadari itu. 

Jika dia sudah tidak bisa lagi membohongi anak-anaknya. 

Alpha dan Luna sudah mengerti tanpa perlu bertanya 
namun mereka hanya diam. 

“Ehm... Bunda jangan terlalu memikirkan. Aku tidak 
serius kok. Hehe..” kekeh gadis tersebut. 

Rania menatap dalam diam putrinya yang menunduk. 
Memainkan boneka beruang dipangkuannya. 

“Mau Bunda kasih tau seperti apa Ayah kamu?” celetuk 
Rania. 

Luna sontak mendongak, “Benarkah?” tanyanya antusias. 
Kemudian menggeleng, “Bunda tidak perlu memaksa diri 
karena aku. Aku tidak apa-apa.” 

“Tidak, sayang.” 

Telapak tangannya menangkup kedua pipi Luna. “Sudah 
waktunya kamu tau tentang Ayah kamu. Bunda tidak bisa 
lagi jika hanya diam.” 
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Luna hanya diam kala sang ibu mendorong pelan 
kacamatanya yang melorot. Ditatapinya sorot mata lembut 
sang Bunda. 

“Ayah kamu adalah orang yang baik dimata Bunda. 
Sangat baik dan juga penyayang.” 

Pancaran mata Rania menerawang. Bayangan wajah 
sosok yang masih dicintainya itu muncul. “Tidak hanya itu, 
Ayah kamu juga tampan, tinggi dan pintar.” 

“Jika lebih jelasnya, kalau kamu membayangkan Alpha 
dalam versi dewasa. Seperti itulah Ayah. Karena Alpha dan 
Ayah kamu bukan hanya mirip, tapi persis. Sedangkan kamu, 
seperti perbaduan Ayah dan Bunda.” 

“Huh! Kenapa hanya Alpha? Aku kan juga anak Ayah.” 
cibir Luna tak terima. 

Rania tertawa mendengarnya. “Kamu tau, Lun? Dulu 
Ayah kamu pernah bilang kalau dia lebih suka anak 
perempuan loh.” 

“Oh ya?” 

Rania menganggukan kepala. 

“Sayang.” 

“Hm?” 

Jika kita punya anak nanti, aku ingin anak perempuan.” 

“Kenapa?” 

“Agar dia secantik dirimu.” 

“Bagaimana kalau anak kita laki-laki? Tidak mungkin 
kan dia secantik aku?” 

“Oh ayolah, sayang. Tentu saja dia harus setampan diriku! 
Aku kan tampan! Hahahaha” 

Ibu dan anak itu tertawa bersamaan saat Rania 
menceritakan kenangan tersebut. 
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“Dan sekarang Ayah justru mendapatkan dua-duanya 
sekaligus.” ujar Luna lalu tertawa kecil. 

“Bunda” 

“Hm? 

“Boleh aku bertanya?” 

“Apa?” 

“Bagaimana bisa Ayah dan Bunda berpisah? Padahal aku 
lihat kalian saling mencintai.” 

Tak ada jawaban. Rania hanya diam saat pertanyaan itu 
di lontarkan putrinya. Ini sama halnya dengan membuka 
luka lama kembali. 

“Kalau Bunda tidak bisa. Tidak usah cerita.” 

Tentunya, melihat bundanya yang diam membuat Luna 
merasa bersalah. “Setidaknya aku sudah tau seperti apa 
Ayah. Itu sudah cukup.” 

Wanita yang hampir memasuki usia 39 tahun mengulas 
senyum kecil pada putrinya. 

“Tidak. Bunda akan cerita sama kamu. Awal mula kami 
berpisah.” 

Ya. Ia tidak perlu lagi menyembunyikannya. 

Maka meluncurlah sederet kisah yang menjadi penyebab 
hancurnya rumah tangga mereka tanpa mau menutupi 
apapun. Menceritakannya dari awal hingga akhir. 

Luna tak mampu berkata-kata selepas Rania mengakhiri 
kisah. Ia yang mendengarkan saja sudah begitu menyakitkan. 

Apalagi sang Bunda yang mengalaminya? 

Rania terjengkit kaget kala tiba-tiba Luna memeluknya. 

“Aku minta maaf, Bunda. Seharusnya aku tidak bertanya. 
Itu pasti berat untuk Bunda mengatakannya.” 

“Tidak apa-apa, nak.” Mengelus sayang punggung Luna. 
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Tanpa mereka sadari, ternyata dibalik pintu yang ter- 
tutup itu seorang lelaki sedaritadi mendengarkan percaka- 
pan mereka tanpa disengaja. 

Alpha baru saja pulang tapi tidak menemukan siapapun. 
Maka ia berpikir untuk menemui sang ibu. 

Tapi justru dia mendapati sebuah kebenaran. 

Kedua tangannya mengepal. Lalu ia melangkah kembali 
ke arah kamarnya. Membatalkan niatnya untuk menyapa 
sang Bunda. 


XXXXX 


“Tidak ada yang ketinggalan, kan?” tanya Rania. 

Memberikan dua kotak bekal pada putra-putrinya yang 
tengah memasang sepatu di teras rumah. 

“Tidak ada, Bun.” 

Anak kembar sepasang tersebut beranjak bediri begitu 
selesai mengikat tali sepatu. “Kami berangkat sekolah dulu, 
ya, Bun.” 

Lunamengecup pipi sang Bunda. Di susul Alpha menge- 
cup pipi disisi yang lain. 

Rania mengangguk, “Iya.. Hati-hati ya, Sayang.” 

“Dah Bunda!” 

“Dah Sayang!” 

Setelah hilangnya sang anak dari pandangannya, Rania 
kembali masuk ke dalam rumah. 

Tanpa menyadari ada sepasang mata menatapnya rindu 
dari dalam mobil tak jauh dari rumahnya. Liam tersenyum 
kecil melihat betapa hangatnya kebersamaan Rania dan 
kedua anaknya. 
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Sudah beberapa hari ini, Liam selalu melihat dari 
kejauhan. Ia bisa berada disini berkat Ibu Siska yang 
memberitahu keberadaan dimana Rania tinggal. 

Mengingat wanita paruh baya tersebut, beliau sudah 
berpulang meninggalkan dunia ini. Liam bahkan ikut 
menghadiri pemakaman beliau sebagai rasa terimakasih dan 
balas budinya meski perasaannya sedang campur aduk saat 
itu. 

Setelah mengetaui kebenarannya, Ia tidak tau harus 
bersikap bagaimana. Tapi ia sangat bersyukur, Tuhan 
memberikan Ibu Siska kesempatan untuk mengatakan 
kebenaran yang terjadi. 

Rania masih belum mengetahui tentang ini, karena itu 
adalah permintaan Ibu Siska. 

Maka saat itu pula Liam berjanji, setelah ia menebus 
semua kesalahannya. Ia akan membawa Rania dan anak- 
anaknya untuk datang menemui beliau. 

Tapi lihat sekarang? 

Ia justru tak berani untuk mendekati mereka. 

Liam takut, jika ia tidak diterima lagi oleh Rania. 
Terlebih pada anak-anaknya yang sudah beranjak remaja. 

Pengecut memang. Liam akui itu. 

Namun ketakutan itu selalu menghantuinya kala ia ingin 
berjalan mendekat dan ingin mengucapkan kata maaf. 


XXXXX 
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Part 19 


Sudah lima belas menit berlalu, tapi masih belum ada 
yang membuka suara dari semua orang yang berada di 
ruang tamu luas tersebut. 

Lebih tepatnya mereka tengah menunggu seseorang 
yang hanya diam duduk di sofa single. 

“Liam.. Kamu ingin berbicara tentang apa?” 

Karena Liam tak kunjung bicara, Gisella bertanya lebih 
dulu, 

Liam menghubungi orang tuanya jika ia akan pulang 
untuk mengatakan sesuatu. Ia bahkan menelpon Calista 
untuk datang. 

Wanita itu kini sudah duduk di sisi Gisella. 

“Ini tentang perjodohan aku dan Calista.” ujar dengan 
nada datar. 

Hal itu pun menarik perhatian Calista. “Ada apa? Apa 
kamu mau menerima perjodohan ini?” 

“Akhirnya kamu sadar juga. Mama tau kamu akan 
menerima perjodohan ini, nak.” Gisella berkata lega, “Mama 
akan segera menyiapkan penikahan kalian secepatnya.” 

Calista mengangguk. Kedua wanita itu nampak bahagia 
dan antusias. Padahal Liam belum mengatakan apapun. 

“Aku ingin perjodohan ini batal.” 

Kalimat itu sontak menyita perhatian kedua orang 
tuanya dan Calista. 

“Apa maksudmu?" 

Raut bahagia dari wajah Calista seketika hilang entah 
kemana. Ia menatap Liam dengan tatapan tak terima, tapi 
Liam menampilkan ekspresi datar. 
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“Kau tuli? Aku bilang perjodohan ini batal! Tidak akan 
ada pernikahan apapun!” 

“Tidak! Kau tidak bisa Liam!” 

“Bisa!” 

Antara Liam ataupun Calista mereka saling berpan- 
dangan sengit. 

“Liam, kamu tidak bisa seperti ini.” kata Gisella. Tidak 
hanya Calista, tapi juga dirinya sudah menunggu hal ini. 

Liam mengalihkan pandangannya pada sang Mama. 
“Aku bisa. Lagipula aku memang tidak menerima perjodohan 
sepihak ini dari Mama. Jadi sudah seharusnya perjodohan 
konyol ini tidak ada” 

“Perjodohan konyol? aku sudah menunggu selama 
sepuluh tahun! Tapi ini balasanmu?!" marah Calista. 

“Apa aku memintamu untuk menunggu tidak, kan?” 

Liam nampak tak peduli apapun tanggapan Calista. Yang 
ia inginkan perjodohan ini batal, maka ia bisa melanjutkan 
jalannya. 

“Tidak. Aku tidak terima! Kau harus menikah dengan- 
ku!” suara Calista melengking keras. 

“Terserah! Yang jelas aku tidak mau!” 

Liam mengangkat bahunya tak peduli, “Ini bukan 
masalah besar. Perjodohan ini bahkan masih rahasia. Jika 
batal bukan hal yang merepotkan.” 

“Kenapa?” 

Calista hendak kembali bicara terurung karena Gyan. 

Liam melirik ke arah sang papa yang duduk tenang di 
depannya. Ia tak langsung menjawab pertanyaan papanya. 
Pria 41 tahun itu malah menatap penuh lurus ke arah Gyan. 

Gisella mendengus, “Lihat? Kamu bahkan tidak mem- 
beri alasannya! Jadi perjodohan ini kita lanjutkan, Liam!” 
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“Aku ingin membawa Rania kembali dalam hidupku.” 

Raut terkejut tak terelak dari Gisella maupun Calista. 

Tidak seperti istri dan Calista. Pria paruh baya itu 
terlihat biasa-biasa saja atas kalimat yang dilontarkan Liam. 

“Liam! Kamu gila?! Kamu sadar, kan?!” 

“Aku sangat sadar, Ma.” 

“Kamu lupa apa yang sudah dia lakukan?!” 

“Tidak. Aku sama sekali tidak lupa.” 

“Lalu apa maksudmu ingin membawa wanita itu lagi?!” 

“Karena memang sudah seharusnya!” 

Liam menatap bergantian sang mama dan Calista. “Aku 
sudah tau, jika itu hanya sebuah kebohongan.” 

“Rania tidak pernah berselingkuh. Aku yakin itu semua 
sudah direncanakan dengan matang oleh seseorang untuk 
menyingkirkan Rania dari hidupku. Rania di jebak.” 

“Seseorang yang merupakan dalang dari ini semua.” 

“Kamu nuduh Mama?” nyalak Gisella menyadari lirikan 
tajam Liam padanya. 

“Apa aku mengatakan jika ini ulah Mama?” tanya Liam 
berhasil membuat Gisella tak bisa berkata-kata. 

“Tidak akan lama lagi aku pasti akan tau siapa dalang 
dari ini semua.” Liam menyeringai kecil. 

Ia pasti akan membalas semua penderitaannya, 
penderitaan Rania, penderitaan anak-anaknya. 

“Aku akan membawa Rania kembali.” 


XXXXX 
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Part 20 


Matahari sudah berada di arah barat, menandakan hari 
sudah sore. Jalanan raya semakin padat karena ini 
merupakan untuk pulang dan beristirahat di rumah. 

Sama halnya dengan pemuda berperawakan tinggi yang 
baru saja keluar dari salah satu restoran tempat ia bekerja. 
Shiftnya sudah selesai dan telah di gantikan orang lain. 

Sebagai seorang pelajar tentunya, ia harus pandai- 
pandai mengatur waktu. Ia mengambil waktu dari siang 
hingga sore hari saja untuk bekerja. Karena malam dia 
gunakan untuk belajar ataupun beristirahat. Kecuali saat 
hari Minggu. 

Pada malam harinya ia gunakan untuk bekerja pada cafe 
yang dominan di gandrungi anak-anak muda milik Andrian. 

Sebagai orang yang tidak bisa lepas dari yang namanya 
gitar, Ia tidak hanya bekerja namun juga menyalurkan 
hobinya untuk kesenangannya sendiri. 

Meskipun gitar yang saat ini ia pakai adalah yang 
dipinjamkan oleh Andrian. Tapi itu lebih baik ketimbang ia 
dihunus kebosanan yang melanda. 

Alpha merenggangkan ototnya sehingga menimbulkan 
suara yang khas. 

Hoodie hitam membalut tubuhnya mengingat sekarang 
ini sudah mulai masuk musim penghujan dan membuat 
udara sekitar terasa dingin. 

Mengangkat kepalanya demi memandangi langit sore 
yang nampak sejuk. Menghirup udara pelan lalu tersenyum 
kecil. 
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Dipakainya tudung hoodie menutupi rambut hitam 
legam miliknya. 

Berjalan tenang menyusuri trotoar jalan. Mengabaikan 
lalu lalang kendaraan ramai di sisinya. 

Alpha lebih memilih berjalan kaki ketimbang naik 
angkutan untuk menghemat uang ongkos untuk menjemput 
sang adik. Jaraknya pun tidak terlalu jauh, hanya beberapa 
meter saja. 

Apalagi dengan keadaan jalan raya yang macet seperti di 
kota besar dan padat ini. 

Seandainya saja ia punya motor, mungkin itu akan lebih 
mudah baginya dan Luna. 

Tapi ia lebih memilih menyisihkan sebagian uangnya 
demi impiannya untuk membeli gitar. 

Dengan adanya sepeda di rumahnya pun itu sudah 
cukup untuk Alpha dan Luna pakai bergantian. 

Langkahnya melaju tenang dengan suara kendaraan 
yang menyamai langkahnya. Sampai ia masuk ke area jalan 
pertokoan, kaki panjang berbalut celana abu-abu berhenti 
kala ada seseorang meneriaki namanya. 

“Alpha!” 

Mengangkat kepalanya, “Oh?” 

Luna berlari kecil menuju sang kakak. “Mau menjemput- 
ku ya?” tanyanya dengan senyuman lebar. 

“Ehm... kau sudah pulang?” Luna mengangguk. 

“Kenapa cepat sekali? Bukan satu jam lagi kau pulang?” 
tanya Alpha setelah sebelumnya melihat jam di ponselnya. 

“Oh.. Pemiliknya menutup kedai lebih cepat untuk hari 
ini karena kedai akan tutup sementara untuk lima hari ini.” 
kata Luna menjelaskan sembari memperbaiki letak kaca- 
matanya. 
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“Jadi.. kau libur lima hari?” tanya Alpha lagi. 

Gadis yang mengenakan cardigan rajut coklat lagi-lagi 
menganggukkan kepalanya. 

“Haah... Aku juga mau libur.” cibir Alpha mendatangkan 
tawa dari adik kembarnya. 

“Inget! Gak boleh iri. Gak bagus.” Luna terkikik diakhir. 
Alpha terkekeh kecil lalu membuang napasnya. “Oke. 
Sekarang, ayo kita pulang.” 

Tangannya hendak meraih lengan sang adik untuk mem- 
bawanya pulang, ditepis kecil oleh Luna yang menggeleng, 
“Tidak mau.” 

“Hah? Apa maksudmu tidak mau pulang?” 

“Oh ayolah, Al. Aku kan baru kali ini pulang cepat begini. 
Bagaimana jika sisa waktunya kita pakai buat jalan-jalan 
disini? Hm?” tawar Luna menaikturunkan alisnya. 

“Tidak. Bunda sudah menunggu di rumah, Lun.” 

Luna menggembungkan pipinya mendengar penolakan 
dari pemuda yang menjulang tinggi didepannya yang 
berstatus kakaknya ini. 

“Aku sudah meminta ijin sama Bunda.” 

“Lun-“ 

“Please!” 

Sorot memohon membuat Alpha tak berkutip. Sorot 
yang Luna yakin tak mampu ia tolak. 

“Sebentar aja. Lagipula kita juga jarang kan jalan-jalan 
keluar? Aku juga ingin seperti mereka yang bisa pergi 
kemana pun yang mereka mau.” Luna berkata sembari 
mengoyang-goyang tangan kiri Alpha. Kebiasan Luna jika 
sedang meminta sesuatu pada Alpha. 

Sebuah helaan napas diloloskan Alpha. “Ya udah. Ayo!” 


XXXXX 
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Maka dari itu, Luna langsung menarik tangan kakaknya 
menuju taman yang selalu ingin ia datangi. Taman yang 
selalu ramai dikunjungi banyak orang, mulai dari sepasang 
keluarga, sepasang kekasih dan juga anak-anak SMA seusia 
mereka. 

Banyak oranamen hiasan yang disediankan di taman 
tersebut agar lebih terlihat cantik. Banyak pula pedagang 
yang menjajani jajanan mereka disana. 

Sejak memasuki area taman, Alpha di jadikan fotografer 
dadakan oleh Luna. Entah sudah berapa banyak foto dengan 
berbagai pose di galeri gadis itu yang diambil oleh kakaknya. 

Alpha sih oke-oke saja, asalkan adik kembarnya itu 
senang. 

Kakak beradik kembar tak identik ini sepertinya sedang 
dalam mode akur. Meskipun ada beberapa berdebatan kecil 
di antara mereka. Seperti saat ini. 

Keduanya sedang berada di depan tenda pedagang 
aksesoris. 

“Ayolah, Al. Sekali aja.” 

“Tidak, Lun. Aku tidak mau.” 

Untuk sekian kalinya Alpha menolak permintaan Luna 
untuk yang satu ini. Bagaimana tidak? 

Luna memaksanya memakai bando! Bando bertelinga 
kelinci pula! 

“Ck! Ayo dong. Pasti keliatan lucu!” 

Gadis yang memakai bando telinga kucing itu mencoba 
membujuk Alpha atau lebih tepatnya memaksa. 

“Gak mau! Aku laki-laki, Lun!” 

“Terus? Apa aku peduli?” 

“Lun.. Aku serius.” 
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“Aku juga serius!” 

Mas-mas pedagang aksesoris itu hanya bisa menyaksi- 
kan kakak adik tersebut tanpa mau ikut campur. 

Luna bersorak senang kala misi memasangkan bando 
kelinci pada Alpha berhasil. Luna mendengus menahan tawa, 
melihat betapa lucunya Alpha yang hanya bisa pasrah. 

“Nah.. Sekarang kita selfie!” 

Membuka ponselnya dan menekan ikon kamera. 
Mengambil selfie tak lupa tersenyum manis dengan Alpha 
yang tersenyum terpaksa. 

“Kalian kakak adek?” 

Alpha dan Luna kompak menoleh pada sang penjual 
aksesoris yang bertanya. Luna mengangguk mewakili. “Iya. 
Kita kembar, cuma bukan kembar identik.” 

“Oh.. Pantesan mirip, ya.” Abang penjual manggut- 
manggut. “Yang satu cantik, yang satu lagi ganteng. Beeuh.. 
Kualitas gen-nya gak main-main atuh!” 

Luna senyum malu-malu, “Abang mah bisa saja.” 

Abang penjual memberikan kantong plastik berisi 
penjepit rambut yang dibeli oleh Luna. Putri bungsu dari 
Liam dan Rania ini memang menyukai penjepit rambut. 


XXXXX 


“Puas?” 

“Banget!” 

Alpha menggeleng pelan melihat saudari kembarnya 
yang terlihat begitu ceria selepas mereka meninggalkan 
taman. 

Mereka sudah berada di dalam bus yang akan mem- 
bawa mereka pulang. Untung saja si kembar ini tidak 
ketinggalan bus kala langit sudah mulai gelap. 
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“Makasih, ya, Al. Sudah nemenin aku.” Luna berucap 
tulus menatap Alpha yang duduk di sampingnya. 

“Hm.. Lagian aku juga harus jagain kamu sebagai 
seorang kakak.” 

“Duh! Kata-katanya manis banget sih!” 

“Kan Bunda suruh aku buat jagain kamu.” 

“Jadi karena Bunda?” 

“Iyalah.” 

“Berarti kamu tidak ikhlas melakukannya?” 

“Untuk apa?” 

Luna berdecak sebal sembari mendorong pelan bahu 
Alpha yang hanya tertawa. Satu manusia ini memang sehari 
saja tidak bisa membuatnya kesal. 

“Capek banget.” Luna menyandarkan kepalanya di atas 
pundak kakaknya. 

“Tidur aja. Nanti aku bangunkan.” 

Alpha berkata dengan memasang earphone pada kedua 
telinganya. 

Kebiasannya jika sedang bosan seperti ini. Perjalanan 
masih cukup jauh karena hampir membutuhkan 1 jam 
perjalanan. 

Alpha menyandarkan punggungnya. Melihat pemanda- 
ngan luar kaca jendela bus dengan alunan musik yang 
melewati gendang telinga, membiarkan Luna yang sudah 
memejamkan matanya terlelap tidur. 


XXXXX 


Setelah turun dari bus, Alpha dan Luna masih perlu 
berjalan kaki untuk benar-benar sampai menuju rumah 
mereka yang memang berada di area pedesaan yang tak 
terlalu ramai. 
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Hari sudah benar-benar gelap. Si kembar menyusuri 
langkah mereka sampai perhatian Luna teralihkan pada 
seseorang. 

“Oh? Itu Bunda kan?” 

Alpha mengangkat kepalanya, melihat ke arah yang di 
tunjuk sang adik. “Sepertinya begitu,” Alpha berkata dengan 
nada bertanya. 

Siluet punggung yang berjalan di depan mereka tak 
begitu jelas karena temeran lampu yang tak begitu terang. 

“Ke sana yuk!” 

Tanpa menunggu persetujuan, Luna sudah menarik 
pergelangan tangan Alpha untuk menghampiri wanita yang 
mereka yakini adalah Rania, sang bunda. 

“Bunda!” 

“Astaga!” 

Rania terjengkit kaget akibat pekikan putrinya. “Ya 
ampun, Luna. Bunda kira siapa, nak. Untung Bunda tidak 
jantungan.” 

“Maaf, Bun.” kekeh Luna mengusap tekuknya. Alpha 
hanya menggeleng heran akan tingkah sang adik kembar. 

Rania menatap kedua anaknya, “Kelihatannya lagi 
seneng banget kayaknya.” 

“Iya! Tadi jalan-jalan sebentar taman kota sama Al, Bun.” 
jawab Luna antusias. 

Ibu dan si kembar melanjutkan perjalanan mereka. Luna 
sudah menggelayuti tangan Rania. Sedangkan Alpha berjalan 
tenang di sisi lain Rania, mengambil alih kantong tas besar 
dari tangan sang Bunda. 

Remaja tampan itu hanya diam mendengarkan perbin- 
cangan ibu dan adiknya tanpa berniat untuk bergabung. 

“Oh ya? Disana ngapain aja?” 
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“Tidak banyak, cuma foto-foto, makan arbanas, sama 
beli penjepit rambut baru.” 

“Kamu beli lagi?” 

Luna terkekeh, “Iyaa.. Aku lagi pengen beli yang baru.” 

“Oh! Bunda tau? Tadi Alpha pake bando kelinci, loh!” 
dengan heboh Luna memberitahu sang Bunda. 

“Oh ya?” Rania menoleh pada sang putra. 

Alpha mengangkat bahunya, “Lebih tepatnya aku 
dipaksa. Bunda kan tau Luna seperti apa.” 

Pemuda itu membungkuk sedikit, membisikkan 
sesuatu pada telinga sang bunda. “Dia itu pemaksa.” 

“Hei!!” 

Rania hanya bisa tertawa akan kelakukan anak 
kembarnya ini. 

“Bunda tadi darimana? Malam-malam kok jalan 
sendiri?” 

“Ah... Bunda ke warung sebentar, sekalian ambil uang 
hasil penjualan kue. Bunda lupa sore belum ambil” jawab 
wanita 38 tahun itu. Alpha mengangguk mengangguk paham. 

Ibu dan dua anak itu kembali melanjutkan perjalanan 
mereka dan menikmati kebersamaan mereka dengan asik 
berbincang satu sama lain. 

Sesekali terdengar suara tawa yang disebabkan oleh 
lelucon dari Alpha ataupun Luna di bawah sinar bulan yang 
menerangi di atas sana. 

Menyaksikan kehangatan dan kebahagian ketiganya. 

“Rania..” 

Ketiganya kompak menoleh ke arah belakang kala 
mereka sudah berada di depan tempat tinggal mereka. 
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Rania tergugu di tempat ia berdiri. Jantungnya berdebar 
kencang. Bibirnya menjadi keluh demi melihat seseorang 
yang berdiri terpaku di depannya. 

“Mas Liam,” 


XXXXX 
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Part 21 


Liam terus melangkah pelan tanpa bersuara. Tak mau 
berniat untuk mengganggu tiga sosok yang berjalan di 
depannya. 

Mereka tampak asik sendiri sampai tidak meyadari ada 
seseorang yang mengikuti mereka. 

Sebuah senyuman terbit dari kedua sudut bibir Liam 
karena merasa bahagia bisa melihat orang-orang yang 
disayanginya bisa tertawa lepas seperti sekarang ini. 

Rania dan anak-anaknya nampak bahagia. Liam sangat 
bersyukur akan hal itu. 

Tapi pada waktu yang sama ia juga sedih. Ia tidak bisa 
bersama-sama dengan mereka dalam kebahagian yang sama. 
Ia tak bisa ikut bergabung, tertawa bersama dengan Rania 
dan juga anak-anaknya. 

Ia ingin mendekat, tapi juga ia takut. 

Namun, tetap saja. Ia tidak bisa jika hanya bersembunyi 
seperti ini untuk seterusnya. 

Maka dari itu, dengan segala ketakutannya. Ia harus bisa 
berani jika ia memang ingin Rania kembali dalam hidupnya. 

Jika ia ingin anak-anaknya mengenal sosok ayah yang 
selama ini tak pernah mereka tau. 

Jika ia memang ingin memperbaiki kesalahan di masa 
lalunya. 

“Rania..” 

Tak bisa ia pungkiri jantungnya berdetak tak normal 
kala menyebut nama yang telah dirindukannya. Kakinya 
seolah dipaku saat sosok itu menoleh dan tatapan mereka 
saling bertabrakkan. 
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Rasa rindu yang dipendamnya menguar keluar saat 
suara lembut menyapa gendang telinganya. 
“Mas Liam..” 


XXXXX 


Suasana setika menjadi hening setelah Rania menyuruh 
Alpha dan Luna masuk ke dalam meninggalkan dua orang 
yang berdiri saling berhadapan. Hanya terdengar suara 
jangkrik dan hembusan angin mengiringi keduanya. 

Liam menatap wanita yang merupakan mantan istrinya 
tersebut penuh akan kerinduan. Berjalan kaku mengikis 
jarak antara keduanya. 

Kedua mata Rania berkaca-kaca ketika melihat pria yang 
sudah lama tak ia jumpai selama 17 tahun ini. 

Pria yang selalu hadir dalam bayangan dan mimpinya. 
Pria yang masih begitu tertancap dihatinya yang paling 
dalam. 

“Apa kabar, Mas?" 

Pertanyaan itu keluar begitu saja dari belah bibirnya 
tanpa bisa ia kontrol. Sebuah pertanyaan berupa “Kenapa 
kamu datang ke sini? lah yang seharusnya terlontar, tapi 
justru hatinya memilih pertanyaan lain untuk dilontarkan. 

Selanjutnya tanpa Rania duga. Liam duduk bersimpuh 
dibawah kakinya dengan kepala tertunduk membuat Rania 
sangat terkejut. 

“Maafkan aku, Rania”. 

Sedetik itu juga sebuah isak tangis terdengar dari pria 
itu. Kedua pundak tegap itu bergetar. Dengan kepala 
tertunduk Liam menangis tersedu dibawak kaki orang yang 
sudah dilukainya. 
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“Aku sudah tau semua kebenaran. Aku benar-benar 
minta maaf. Ini memang salahku! Aku memang seorang 
bajingan!” suara gemetar itu melintasi indra pendengar 
Rania. 

“Aku sangat menyesalinya. Maafkan aku, Rania.” 

Rania menyamakan tingginya dengan Liam. Menyentuk 
kedua sisi lengan Liam, “Berdiri, Mas. Jangan seperti ini.” 

Liam menggeleng, “Tidak. Sudah seharusnya aku seperti 
ini. Aku tidak akan bangun dan tetap disini sebelum kamu 
memaafkan aku, Rania.” 

"Jangan seperti, Mas. Aku tidak suka seperti ini. Ayo 
berdiri,” 

Liam hanya pasrah membiarkan Rania memapah tubuh- 
nya kembali berdiri tegak. Ia merasakan sebuah sentuhan 
lembut membelai pipinya. Mengangkat pandanganya hingga 
bertabrakkan dengan tatapan teduh dari sorot mata di 
depannya. 

“Maaf. Maaf. Aku minta maaf. Tolong maafkan aku, 
Rania.” 

Nada lirih itu yang diucap dengan sorot mata yang 
melayarkan penyesalan dan kesedihan. Beribu-ribu kata 
maaf ingin Liam katakan pada wanita dihadapannya ini. 
Wanita yang begitu ia rindukan selama 17 tahun ini. Wanita 
yang sama sekali tidak berubah semenjak terakhir ia 
melihatnya. 

Penyesalan semakin kuat saat keterbungkaman Rania 
menjadi jawaban. Dirundukkan pandanganya dengan setetes 
air mata yang mengalir. Seperkian detik dirasanya sebuah 
usapan menghapus jejak membuat netra tajam itu kembali 
menatap sang pemilik ibu jari. Selanjutnya tubuh Liam 
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membeku mendengar kalimat panjang teramat lembut 
dengan senyuman kecil mengiringi. 

“Aku sudah memaafkanmu, Mas. Sejak lama. Aku tak 
pernah marah padamu. Meskipun aku memang terluka. Tapi 
itu bukanlah salahmu atau salah siapapun. Karena aku selalu 
berpikir, mungkin ini lah takdir yang Tuhan tuliskan untuk 
kita,” 

Dimalam yang gelap dengan banyaknya ribuan bintang, 
puluhan kunang-kunang menjadi saksi bisu diantara mereka. 

Agaknya kali ini Tuhan sedang berbaik hati. Memper- 
tandakan kedua orang yang telah berpisah tersebut akan 
kembali bersama. 

“Aku merindukanmu.” 

Belah bibir yang melukis lengkungan bahagia Rania 
bergetar berbarengan dengan satu titik air mata kebahagian. 

Ia tak lagi menahanya. 

Rania mengikis jarak sehingga menubrukkan dirinya 
pada dada bidang Liam. Mendekapnya dengan erat 
menyalurkan rindu. Merasakan kehangatan erat yang telah 
lama mereka rindukan. 

“Aku juga merindukanmu.” 

Dibawah bintang yang bersinar terang, rindu yang lama 
terpendam akhirnya terucap. 

Hati yang lama terpisah kembali dipertemukan. 

Luka yang tertera perlahan memudar. 

Ada kata maaf yang tak sia-sia. 

Dan sebuah kalimat indah terucap dari keduanya. 

“Aku mencintaimu” 


XXXXX 
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Setelah cukul lama melepas rindu Rania melebarkan 
jarak. Bibir yang melengkung bahagia. Ia tau, jika Liam pasti 
akan kembali padanya. 

Rania, ini hanya ujian. Ujian terberat dalam hidupmu. 
Tuhan sudah mengatur segalanya sejak kau lahir. Jika kau 
berhasil melewati, maka tunggu lah. Akan ada keindahan 
datang padamu. 

Seperti itulah hatinya berbicara. 

Membuat Rania menaruh kepercayaan akannya. Akhir- 
nya kepercayaannya tak jatuh sia-sia. 

“Apa kamu baik-baik saja selama ini?” tanya Rania. 

Ia masih tidak percaya jika pria yang dicintainya kini 
berada di depan matanya. Menggenggam tangannya begitu 
erat. 

“Tidak. Aku tidak baik-baik saja. Aku menderita karena 
selalu merindukanmu,” semburat rona merah samar tak bisa 
Rania pungkiri. 

Liam selalu saja bisa membuat jantungnya berdebar laju. 
Pukulan pelan pada lengannya ditanggapi kekeh kecil dari 
pria 41 tahun yang masih terlihat tegap dan tampan tersebut. 

“Bunda..” 

Dua orang itu kompak memutarkan kepala mereka. 
Luna berdiri dibelakang mereka mencenkram erat kaos yang 
dipakainya. 

Gadis itu menatap pria yang baru dikenalnya itu dengan 
bola mata berkaca-kaca. 

Sebuah senyuman lembut Liam berikan pada putrinya. 
Merentakan keduanya yang siap menyambut pelukan sang 
putri yang berlari ke arahnya. 
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Tubuh Liam hampir terhuyung jika saja dia tidak 
menahannya begitu Luna masuk ke dalam dekapannya. 
Isakan tangis menguar jelas. 

“Ayah..” 

Kedua mata Liam terpejam. Mendengar satu kata dari 
putrinya mampu membuat hatinya menghangat. 

“Ini benar-benar, Ayah kan?” 

“Iya, nak. Ini Ayahmu.” 

Liam mengelus lembut rambut panjang Luna. Mengabai- 
kan air matanya yang kembali mengalir. 

Luna merendamkan isak tangisnya pada dada bidang 
sang ayah yang selama ini ia harapkan. Merasa pelukan yang 
ia impikan. 

Tuhan telah mengabulkan doa-nya. Ayahnya benar- 
benar datang padanya. 

“Ayah kemana saja?” 

“Kenapa Ayah tidak datang saat aku meminta?” 

“Kenapa Ayah perginya lama sekali?” 

“Apa Ayah tidak merindukanku?” 

“Ayah tau? Aku sangat ingin bertemu Ayah.” 

Rania menutup mulutnya. Tak kuasa menahan tangisnya 
melihat putrinya begitu merindukan sang ayah. 

Rentetan pertanyaan itu tak mampu Liam jawab. Ia lebih 
mengeratkan pelukannya. Mengecup pucuk kepala putrinya. 

“Ayah minta maaf, nak.” 

Maaf. Hanya itu yang bisa Liam katakan saat ini. 

“Terimakasih sudah datang, Ayah.” 

Kedua tangan besar Liam menangkup wajah kecil sang 
putri. Mendaratkan bibirnya pada kening Luna, mengecup- 
nya cukup lama. 

“Ayah tidak akan pergi lagi kan?” tanya Luna. 
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Sang ayah menggeleng, “Tidak akan. Ayah tidak akan 
pergi meninggalkan orang yang Ayah sayangi lagi.” 

Pelukan itu menjauh begitu ekor mata Liam menangkap 
figur seseorang yang berdiri tak jauh didepannya tak luput 
membuat Rania dan Luna mengikuri arah pandangannya. 

Liam melangkah mendekati sosok Alpha yang hanya 
berdiri diam disana. 

Tersenyum kecil ingin menyambut sang putra. Tapi 
senyuman itu tak bertahan lama saat Alpha mengangkat 
tangannya. 

“Berhenti!” 

Alpha mengambil satu langkah mundur, “Jangan dekati 
aku!” 

Nada datar dengan geram tertahan mampu membuat 
Liam membeku begitu melihat kilat marah dari kedua mata 
putranya. 

“Alpha..” 

“JANGAN SEBUT NAMAKU!!” 

Suasana seketika menjadi dingin. Alpha mengepalkan 
kedua tangannya kuat. Rahangnya mengeras. Sorot matanya 
menatap penuh kebencian pada pria yang sudah tak lagi ia 
harapkan kedatangannya. 

“Kenapa kau datang?! Hah? 

“Kenapa kau harus datang?!” 

Liam hanya membisu menatap kilat benci itu dengan 
tatapan sendu. 

“Aku tak mengharapkan kau datang! Sialan!” 

“Alpha!!” 

Tak bisa ia sangka, Rania sangat amat terkejut melihat 
tanggapan putranya terhadap sang ayah. “Apa yang kamu 
katakan, Nak? Dia ayahmu.” 


” 
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“Tidak, Bunda!” 

Pemuda 17 tahun itu menggeleng. Tatapan masih begitu 
tajam. “Dia bukan ayahku! Dia hanya orang asing bagiku! 
Dan akan selalu begitu!” 

“Sampai kapanpun ayahku sudah mati untukku.” 


XXXXX 
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Part 22 


Rania maupun Luna sama sekali tidak pernah menduga. 
Reaksi yang diberikan Alpha jauh dari yang mereka kira. 

Sedangkan Liam, pria itu tidak bergerak sama sekali dari 
tempatnya. Meski hanya sekedar untuk membela diri, tapi 
tak ia lakukan. Membiarkan sang putra menumpahkan 
amarahnya. 

“Kau tidak perlu datang. Karena semua sudah terlambat 
untukmu! Jadi lebih baik kau pergi!” 

“Kami sudah banyak menderita selama ini karenamu. 
Kami berjuang sendirian. Hidup kami sudah bahagia tanpa 
adanya dirimu! Kau tidak dibutuhkan disini.” 

“Alpha..” panggil Rania. “Ini semua bukan salah Ayahmu, 
Nak.” 

“Lalu salah siapa, Bunda?” 

“Katakan padaku, ini salah siapa jika bukan dirinya? 
Bunda selama ini menderita demi aku dan Luna. Bekerja ke 
sana ke mari demi menghidupi kami. Tapi setelah hidup kita 
baik-baik saja, dia justru datang dan meminta maaf? Enak 
sekali dia!” 

Alpha mendengus. Lucu sekali, pikirnya. 

“Ini... ini juga salah Bunda karena merahasiakan kalian 
dari Ayah kalian,” ujar Rania. 

Ia benar-benar takut akan tingkah putrnya. Ia sangat 
tidak ingin jika anaknya memiliki kebencian pada keluarga 
mereka, apalagi pada Ayahnya. 

“Bunda melakukannya karena takut jika pria itu tak 
mempercayainya!” kata Alpha menunjuk ayahnya yang 
hanya terpaku. 
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“Karena dia pernah tak mempercayainya Bunda yang 
jelas-jelas orang yang dia cintai! Bullshit!” 

“Dia tidak lebih dari seorang bajingan tanpa rasa malu!” 
gumaman Alpha begitu tajam. 

Liam menundukkan kepalanya. Dia merasa malu 
terhadap dirinya sendiri. 

Ya. Ini memang salahnya. 

Dulu dia bersikap gegabah karena dibuatkan api 
cemburu tanpa mau mencari kebenarannya terlebih dahulu. 
Meski hatinya terus berkata tidak mungkin Rania 
mengkhianatinya. Tapi ia lebih percaya akan ego dan rasa 
cemburunya. 

Dia memang pantas disalahkan. 

“Dan kau!” nada yang tertuju padanya membuat Liam 
mengangkat kepalanya. 

“Pergi dari sini dan jangan kembali!” 

Alpha dengan cepat memutar tubuhnya masuk ke dalam 
rumah. Ia ingin menenangkan diri di dalam kamar. Melihat 
wajah pria itu membuatnya naik darah. 

“Alpha!” 

Rania yang hendak mengejar terhenti saat sebuah 
tangan menahan pergelangan tangannya. Menolehkan pada 
sang pemilik tangan besar itu. Liam menggeleng pelan, 
“Tidak perlu. Biarkan dia sendirian” ucapnya, lalu 
tersenyum tipis. Tipis dan pedih. 

“Tapi Mas...” 

“Sudahlah, aku tidak apa-apa.” 

Belah bibir itu terbungkam. Liam memberi isyarat 
melalui lirik mata, jika masih ada Luna disekitar mereka. 

“Luna.. kembalilah ke kamamu, nak. Ini sudah malam,” 
ujar Liam mengelus lembut pucuk kepala putri cantiknya itu. 
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Luna yang mengerti situasi pun mengangguk, “Baiklah. 
Selamat malam Ayah, Bunda” 

“Selamat malam, Sayang.” 

Selepas kepergian Luna suasan menjadi hening. Liam 
termenung menatap kosong lantai rumah. Sebuah sentuhan 
lembut pada pundaknya mengalihkan perhatiannya. 

“Mas, tolong maafkan sikap Alpha.” 

Meraih tangan Liam lalu mengusap lembut punggung 
tangan besar itu. Liam tersenyum, di mengusapnya air mata 
Rania yang menetes. 

“Tidak apa. Aku mengerti. Dia benar. Ini memang 
salahku.” 

“Tapi kamu bahkan tidak punya kesalahan pada Alpha, 
Mas.” 

“Ya, tapi dari kesalahanku lah yang menjadikan Alpha 
korban, Rania. Bukan hanya Alpha. Luna juga korban,” sahut 
Liam membungkam bibir Rania. 

“Kalau gitu.. aku akan bicara dengannya nanti,” kata 
wanita 38 tahun itu pelan. 

Liam lagi-lagi menggeleng, “Tidak usah. Alpha berhak 
untuk marah. Dia hanya kecewa. Tidak perlu memaksanya. 
Jangan membuatnya semakin marah. Itu tidak ada gunanya 
dan hanya akan merusak hal yang lain.” 

“Bagaimana jika Alpha seperti ini untuk seterusnya, 
Mas?” sorot gelisah dikedua mata Rania dapat Liam lihat. 

“Aku akan berusaha agar Alpha menerimaku seperti 
kamu dan Luna. Itu cara yang terbaik. Lebih baik berusaha 
daripada harus memaksa. Aku yakin putraku pasti akan 
menganggapku sebagai ayahnya. Dia akan menerimaku. 
Percayalah.” 

Bohong. 
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Sebenarnya Liam tidak begitu yakin dengan apa yang ia 
katakan sendiri. Ia hanya ingin memberikan kekuatan untuk 
dirinya sendiri. 


XXXXX 


Alpha menatap hampa langit-langit kamarnya. Rasa 
kesal, marah, kecewa kembali menjalari hatinya begitu 
kembali mengingat wajah pria itu. 

Kenapa dia tidak datang sedaridulu? 

Ia sangat ingat dimana dulu ia dan adiknya sangat 
berharap sosok ayahnya akan datang saat dia membutuhkan 
ataupun tidak. 

Sebuah rasa iri pernah sempat tersemat dihatinya dulu 
lebih teparnya di waktu dia masih sekolah dasar kelas 6 saat 
teman-temannya merayakan hari ayah yang diadakan 
sekolah. 

Saat itu hanya dia dan Luna yang tak ikut merayakan 
tapi mereka diwajibkan untuk datang. Rania saat itu ingin 
menggantikan peran sebagai ayah mereka tapi dua anak 
kembar itu menolak dan berkata tidak apa-apa. 

Meski nyatanya ia menatap iri betapa bahagia dan 
akrabnya teman-teman dengan ayah mereka. Luna bahkan 
sempat menangis karena begitu ingin merasakannya. 

Pemuda itu terjengkit mendengar pintu kamarnya 
dibuka. Sontak ia memejamkan matanya berpura-pura tidur. 

“Aku tau kamu belum tidur,” 

Kedua mata yang diturunkan Liam itu kembali terbuka 
mendengar adiknya lah yang masuk. Alpha merubah 
posisinya dari berbaring menjadi duduk. 

Luna duduk di tepi ranjang kakaknya. 
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“Kenapa kamu bersikap seperti itu sama Ayah?” tanya 
Luna tanpa basa-basi. 

Alpha melirik sekilas, “Kamu tidak perlu tau. Dia 
memang pantas mendapatkannya.” jawabnya dengan suara 
datar. 

“Pantas? Ayah datang bahkan untuk meminta maaf,” 

Alpha berdecih pelan, "Meminta maaf? Basi!” 

“Alpha!” 

“Apa lagi?” 

Alpha menghembuskan napas kecil, “Permintaan maaf 
itu memang sudah basi. Kau tau kan? Waktu sudah berapa 
lama berlalu? 17 tahun, Lun! 17 tahun! Itu bukan waktu yang 
sebentar,” kata Alpha menatap adik kembarnya yang juga 
menatapnya. 

“Dia tidak tau apa yang sudah kita alami selama 17 
tahun ini. Dia tidak tau rasanya, Luna. Kamu bahkan sering 
menangis karenanya!” 

“Kamu begitu mengharapkannya! Sampai-sampai 
dengan gambangnya kamu memaafkan! 

“Tapi itu bukan sepenuhnya salah Ayah. Dia-” 

“Sudahlah..” potong Alpha. “Aku tidak mau membahas 
ini lagi. Aku mengantuk. Kembalilah ke kamarmu,” suruh 
Alpha. 

“Tapi-” 

“Luna!! Aku bilang cukup!! Aku capek!!” 

Gadis itu terjengkit kaget. Bibirnya mengantup 
terbungkam. Alpha mengacak rambutnya. Menghembus 
napas berat menyadari ia terlewat batas. 

“Maaf.” 

“Pergilah ke kamarmu.” 
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Alpha kembali membaringkan tubuhnya dengan posisi 
menyamping, Entah kenapa tubuh ini baru kali ini terasa 
sangat begitu melelahkan. 

“Baiklah. Selamat malam,” ucap Luna. 

“Ehm.. Selamat malam.” 

Alpha belum menutup kelopak matanya hingga suara 
pintu tertutup terdengar. Mengusap kasar air mata sialan 
yang jatuh tanpa permisi. 

Sialan! 


XXXXX 
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Part 23 


Pagi-pagi Liam sudah berdiri didepan pintu rumah 
Rania. Belah bibirnya melengkung ke atas begitu pintu 
dibuka oleh wanita yang paling cantik dimatanya. 

“Selamat pagi.” 

“Selamat pagi, Mas.” 

Rania berkata serambi membuka pintu lebih lebar 
membiarkan Liam masuk. “Kenapa Mas datang pagi sekali?” 
tanya Rania. 

“Oh tidak.. Aku hanya ingin saja,” jawabnya. 

“Kalian sudah sarapan? Aku membawa ini,” kata Liam 
seraya menunjukkan sekantong makanan yang sempat ia 
beli sebelum kemari. 

“Kebetulan kita belum sarapan. Aku aja baru mau 
memasak,” Rania mengambil alih kantong plastik untuk 
dibawanya ke dapur. 

“Oh? Ayah?” 

Dua kepala itu kompak menoleh pada seorang gadis 
yang sudah siap dengan seragamnya. Luna berlari kecil 
menghampiri sang Ayah. 

“Kenapa Ayah datang pagi-pagi?” tanyanya. 

Sudut bibir Liam terjungkit naik. Mengusak pelan 
rambut yang telah di kucir rapi. 

“Hanya ingin saja, nak. Ayah juga sudah bawakan 
sarapan untuk kalian,” jawabnya serambi mengerling 
makanan yang sudah dihidangkan oleh Rania. 

“Wahh.. sepertinya enak!” seru Luna langsung menarik 
kursi makan dan duduk disana. Tawa kecil lolos dari kedua 
orang tuanya. 
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“Bunda.. Apa ada tamu?" 

Suara berat Alpha sontak membuat ketiga insan yang 
berada di dapur itu menoleh. Alpha berjalan masuk 
merunduk dengan kedua tangannya yang sibuk memakaikan 
dasi. 

Tungkai panjangnya terhenti setelah melihat sosok yang 
sangat amat tak ingin ditemuinya. Alpha memutar bola 
matanya malas. 

“Sedang apa kau disini?” pertanyaan datar itu sangat 
jelas di gendang telinga Liam. 

"Bukankah aku menyuruhmu untuk tidak datang lagi?” 

“Alpha!” 

Rania melirik pada Liam. Pandangannya turun pada 
pergelangan tangannya yang digenggam oleh pria tersebut. 
Liam tersenyum kecil. 

“Tidak. Ayah hanya ingin sarapan bersama kalian. Ayah 
juga sudah membawa makanan,” jawab Liam tenang. 

Kakak kembar Luna tersebut mendengus kecil, “Maaf 
jika mengecewakan. Aku sudah kenyang!” tegas Alpha. 

“Alpha.. Kalian harus sarapan, nak” ujar Rania pelan. 

“Aku tidak sudi satu meja dengan pria itu! Dia hanya 
membuat napsu makanku hilang.” 

“Alpha! Ayo makan!” 

Helaan napas berat itu keluar dari pemuda tersebut. Dia 
tidak bisa membantah perintah bundannya. Dengan berat 
hati ia harus sarapan dengan pria yang sudah membuatnya 
tak nyaman. Mereka menghabiskan waktu sarapan mereka 
dalam keheningan. 

Alpha sama sekali tak mau memandang Liam yang 
duduk dihadapannya. 

“Aku sudah selesai. Kami berangkat dulu, Bunda.” 
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Alpha berdiri dari duduknya tapi lagi-lagi langkahnya 
terpaku mendengar suara dari pria yang mengaku ayahnya 
itu. 

“Ayah antar kalian ke sekolah,” ujar Liam. 

Alpha melayangkan tatapan datar, “Tidak perlu!” 

Diraihnya Almamater yang ia sampirkan di punggung 
kursi lalu meraih tangan saudara kembarnya. 

“Ayo Luna..” 

“Tapi Ayah kan-” 

“Ayo!!” 

Liam berdiri dari duduknya dan berhenti dihadapan 
Alpha, menghadang langkahnya. “Ayah akan tetap mengan- 
tar kalian.” 

“Oh astaga..” 

Alpha menatap sinis pria didepannya itu. “Kau tuli, ya?! 
Aku bilang tidak perlu! Aku sama sekali tidak ingin kau 
berada dihadapanku! Apa kau tidak mengerti?!" 

Aish.. Pagi-pagi dia sudah dibuat kesal saja! 

“Kau hanya merusak pagiku!” gumam Alpha tajam. 

Kemudian berlalu melewati Liam dengan menarik Luna 
yang mau tak mau mengikuti kakak kembarnya. Liam hanya 
mematung ditempat membiarkan kedua anaknya pergi dari 
balik punggungnya. 

“Alpha!!” 

Rania hendak mengejar namun pergelangannya ditahan 
oleh Liam. Melirik pada Liam yang menggeleng pelan. 
Memintanya untuk membiarkan Alpha. 

“Tidak usah dikejar. Mereka hanya ke sekolah,” kata 
Liam dengan pucuk bibir terangkat kecil. 

Rania menatap kasihan Liam. Padahal pria ini hanya 
ingin menebus semuanya tapi kenapa begitu sulit. 
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Liam terkekeh kecil melihat raut wajah Rania. 

“Hei! Apa-apan dengan ekspresi itu?” 

Wanita dengan nama lengkap Rania Inara itu menghem- 
buskan napas tipis. 

“Tolong maafin sikapnya Alpha, ya, Mas? Dia tidak 
bermaksud seperti itu.” Liam hanya bisa memberikan 
senyuman pada Rania. 

“Bohong jika aku baik-baik putraku bersikap seperti itu 
padaku. Hatiku terasa sakit memang. Tapi mau bagaimana 
lagi? Aku memang pantas mendapat bencinya. Dia benar- 
benar sepertiku.” 

Rania semakin tak tega melihat senyuman pedih itu. 

“Sekali maafkan Alpha, Mas. Sebenarnya dia bukan anak 
yang kasar. Dia anak yang baik. Dia juga sopan. Aku tidak tau 
kenapa dia seperti itu padamu.” 

“Hei. Kenapa menangis?” 

Ibu jari besar itu mengusap air mata yang tiba-tiba turun 
dari pelupuk mata Rania. Liam menangkup wajah cantik itu. 

“Bukan masalah. Aku juga tau anak-anakku adalah anak 
yang baik. Dia hanya marah dan kecewa padaku. Ini bukan 
salahnya. Aku tau ini tak akan semudah yang kita pikirkan. 
Dia pasti akan memaafkanku.” kata Liam dengan seulas 
senyuman yang dibalas senyuman teduh Rania. 

“Iya. Aku akan selalu mendukungmu, Mas Liam. Karena 
seorang ayah adalah cinta pertama untuk putrinya dan 
pahlawan pertama untuk putranya.” ujar lembut Rania. 

“Terimakasih,” ucap Liam tulus. 


XXXXX 


“Alpha,” 
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Pemuda yang dipanggil tersebut menghentikan kegiatan 
melamunnya dan menoleh ke arah pintu. 

Melepas earphone yang dikenakannya melihat sang 
Bunda lah yang masuk. 

“Iya, Bunda?” 

Rania mengembangkan senyuman tipis. Duduk ditepi 
ranjang kecil yang disana ada Alpha yang duduk bersandar. 
Alpha mengubah posisinya menjadi duduk bersila. 

“Kenapa belum tidur, Nak?” tanya Rania lembut. 

Alpha mengangkat pundaknya kecil, “Alpha belum 
merasa mengantuk,” jawabnya. 

“Oh... jangan tidur larut malam.” ujar Rania yang 
diangguki oleh Alpha. 

“Alpha.. Boleh Bunda tanya sesuatu?” 

“Boleh.. Tanya apa?” 

“Kenapa kamu bersikap seperti itu pada Ayah, Nak?” 

Kini giliran Alpha yang terdiam. Pemuda berkaos biru 
itu memasang raut malas jika harus membicarakan pria itu. 
Rania masih menunggu jawaban dari anak sulungnya tapi 
hanya keheningan yang didapatnya. 

“Nak.. jawab Bunda,” ujar lagi Rania. 

Alpha menatap Rania yang tersenyum kecil ke arahnya. 
Pemuda 17 tahun itu menghelakan napas, “Alpha marah 
Bunda.” 

“Marah karena dia dengan seenaknya datang begitu saja. 
Kenapa dia harus datang sekarang? Kenapa dia tidak 
mencari tau sejak awal? Setelah tujuh belas tahun berlalu?” 

“Kemana saja dia selama ini? Apa yang dia lakukan 
diluar sana sepanjang waktu ini? Hah?!” 

Kilatan marah tersorot jelas pada kedua mata yang 
diturunkan oleh Liam tersebut. Ibu dari dua anak itu hanya 
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diam mendengarkan. Ingin lebih banyak mendengar alasan 
sang putra. 
“Cih! Menyebalkan!” 

“Alpha bahkan dulu sangat berharap dia datang seperti 
Luna, Bunda.” 

“Dimana dia? Itulah yang selalu Alpha pikirkan. Apa dia 
tidak ingat dengan Bunda?" 

“Apa Bunda ingat? Bunda bahkan rela menjadi kuli 
bangunan hanya untuk membelikan mainan yang kami 
inginkan. Bunda bekerja dari pagi sampai malam hanya demi 
menghidupi kami.” 

Alpha menumpakan seluruh emosinya dengan mata 
yang berkaca-kaca. Memorinya kembali menerawang masa 
lalu yang begitu sulit untuk dijalani bagi ketiganya. 

“Dan itu semua disebabkan oleh ketidakpercayaannya 
pada, Bunda!” kata Alpha menatap sang Bunda yang diam 
merenung. 

“Dia bilang, dia mencintai Bunda, bukan? Percaya jika 
Bunda mencintainya. Tapi apa? kepercayaannya goyah 
begitu saja hanya karena hal yang dia lihat yang belum tentu 
kebenarannya!” 

“Apa itu yang dinamakan cinta?” Alpha menggeleng. 
“Alpha rasa tidak.” 

“Alpha benci padanya! Lebih baik dia ada! kami sudah 
tidak membutuhkannya!” 

“Ssttss..” sela Rania menggeleng pelan. 

“Apa yang kamu katakan, sayang? Kalian membutuhkan 
Ayah kalian. Mungkin tidak sekarang, tapi suatu hari nanti? 
Kalian akan ingin memanggil namanya. Kalian akan mem- 
butuhkannya. Selalu membutuhkannya.” kalimat panjang 
lebar itu penuh kelembutan seorang ibu. 
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“Coba lihat Luna. Dia begitu bahagia bisa bertemu 
dengan Ayahnya. Kamu bisa melihat Luna membutuhkan 
Ayah. Ayah kalian sangat tulus untuk meminta maaf. 
Bersyukur kalian masih memiliki seorang Ayah, Nak. Jika 
bukan dirimu, setidaknya pikirkan tentang Luna, hm?” 

Rania berkata serambi merapikan rambut lurus Alpha. 

“Tapi.. Aku benar-benar membencinya.” 

“Iya... Bunda tahu. Bunda tidak akan memaksamu. Tapi 
Bunda minta kamu mencoba menerima Ayah pelan-pelan, 
nak.” 

“Amarah itu perlahan akan hilang dengan sendirinya. 
Kamu akan tau seberapa tulusnya Ayahmu. Bunda yakin soal 
itu.” 

Akhir Rania mengembangkan senyuman hangat pada 
Alpha yang hanya diam membisu. 


XXXXX 
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Part 24 


Liam duduk termenung sejak pagi. Pekerjaannya bahkan 
ia biarkan terbengkalai di atas meja. Beberapa hari ini Alpha 
selalu menjauhinya setiap kali dia mendekat. Karena itu 
beberapa hari ini juga ia mencoba untuk tidak menampak- 
kan diri di depan sang putra agar rasa benci padanya tak 
semakin besar. 

Terasa sulit sekali untuk bisa dekat dengannya. Menutup 
wajahnya dengan tangan bertumpu di atas meja. Ya Tuhan, 
bantulah aku. 

“Pak Liam!” 
Liam yang sibuk termenung sontak terjengkit kaget. 
Terlebih Johan membuka pintu cukup keras. 

“Johan! Kau mengejutkanku!” tampik Liam pada Johan 
yang terengah-engah setelah berlari. 

“Maafkan saya, Pak.” 

Kening CEO DN K itu mengerut, “Ada apa, Jo?” tanyanya. 

Johan yang berlari tergesa-gesa menghampirinya seperti 
ini merupakan hal yang jarang terjadi yang pernah dia lihat 
kecuali jika ada sesuatu yang penting yang harus ia tau. 

Pria 34 tahun itu mengambil napas pelan. “Ada masalah 
serius, Pak.” 

“Masalah apa? Bukannya perusahaan baik-baik saja?” 

Johan menggeleng, “Tidak.. Bukan itu maksud saya.” 

“Lalu?” 

Sekrestaris sekaligus asisten pribadi dari Liam tersebut 
berjalan mendekat. Mendekatkan bibirnya pada telinga 
atasannya, membisikkan masalah serius yang dia maksud- 
nya. 
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“Apa?” mimik wajah tampan itu berubah serius sekali- 
gus tak yakin. 

“Bagaimana bisa? Tidak mungkin dia seperti itu.” Liam 
sangat percaya Alpha anak yang baik-baik. Sangat yakin 
Alpha bukan pemuda nakal. 

“Tapi memang seperti itu dari yang saya dapat dari 
informasi orang yang kita kirimkan ke sana, Pak,” Johan 
menjawab pelan. 

Liam tau Johan tidak mungkin berbohong padanya. 
Sudah 10 tahun dia mengenal Johan. Apalag ini menyangkut 
anak-anaknya. 

“Untuk pastinya kita pergi ke sana,” Belum juga Liam 
melangkah, dering dari ponsel miliknya berbunyi nampilkan 
sambungan telepon dari nama Rania yang tertera. 

“Halo..” 

"Halo, Mas Liam.” Nada cemas itu dapat Liam rasakan. 

"Mas.. Tadi aku dapat panggilan dari sekolah. Mereka 
bilang Alpha sudah memukul salah satu temannya disana.” 

Liam melirik ke arah Johan. Apa yang dia katakan 
memang benar. Tapi Liam yakin putranya tidak mungkin 
berbuat seperti itu 

“Aku benar-benar khawatir, Mas. Alpha bukan anak yang 
nakal. Tidak mungkin dia memukul temannya disekolah . 
Anakku adalah anak yang baik, Mas. Aku sangat tidak tenang. 
Mereka bilang Luna juga terlibat.” 

Luna? 

Apa yang sudah terjadi? 

Kenapa kedua anaknya terlibat di masalah ini? 

Pasti ada sesuatu yang tidak benar. 

“Kamu tidak perlu khawatir, Rania. Kamu tetaplah di 
rumah. Biar aku yang pergi kesana. Aku tidak akan mem- 
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biarkan terjadi apapun pada mereka. Aku akan menyelesai- 
kannya dalam satu hari. Setelah itu aku akan membawa 
mereka pulang,” 

"Baiklah. Tolong kabari aku, ya, Mas.” 


XXXXX 


“Dasar laki-laki tidak tau malu!!” sentak seorang pria 
paruh baya menatap tajam Alpha. 

“Berani-beraninya kamu mencoba melecehkan siswi 
disekolah saya?!” Pria paruh baya itu melayangkan tampa- 
ran keras pada rahang Alpha. 

“Tidak, Pak! Saya tidak pernah menyentuh Anggun! 
Justru adik saya yang ingin dilecehkan oleh Rendy! Anak 
Bapak!” tampik Alpha. 

Luna sudah menangis dibalik punggung kakaknya. 

“Dia bohong! Jelas-jelas tadi aku lihat dia coba lecehkan 
Anggun! Aku cuma mau tolongin Anggun, tapi dia malah 
memukulku! Luna juga membantu Alpha! Dia bahkan 
mendorong Anggun!” tuduh Rendy yang duduk bersama 
Mamanya. Wajahnya penuh dengan lebam pukulan, bahkan 
sudut bibirnya terluka. 

“Tanyakan saja pada Anggun!” tukasnya menatap 
seorang gadis dengan kening yang berdarah. 

“I-iya.. Luna melakukannya,” cicit Anggun dengan kepala 
tertunduk. 

“Tidak! Bukan seperti itu kejadiannya! Dia melukai 
dirinya sendiri!” bela Alpha. Dia berusaha mengelak dari 
semua tuduh meski tau hal itu akan sia-sia. 

“Cukup! Mana ada maling yang ngaku!” 

“Jadi ini balasan kamu sama apa yang sudah saya kasih? 
Hah?!” bentak Wiguna pada Alpha. 
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Kondisi pemuda itu tak jauh berbeda dari Rendy. Penuh 
lebam pukulan karena keduanya saling aduh jotos. Pelipis 
dan sudut bibirnya terluka parah. Luna semakin meringkuk 
bersembunyi di punggung Alpha. 

“Saya kira kalian anak baik-baik! Ternyata busuk di 
dalam! Pintar ya kalian menutupi sikap asli busuk kalian!! 
Percuma saya sudah mengeluarkan banyak uang untuk 
kalian! Kasih kalian beasiswa!! Membiarkan kalian 
bersekolah besar ini untuk belajar!! BUKAN UNTUK PUKUL 
ANAK SAYA!!!” bentak Wiguna seraya mendorong dada 
Alpha kasar. 

“SAYA BAHKAN TIDAK PERNAH MEMUKUL ANAK 
BUNGSU SAYA!!! TAPI KAMU DENGAN BERANINYA 
MEMUKULNYA!!! MEMANGNYA SIAPA KAMU SEENAKNYA 
MEMUKUL RENDY?!! HAH?!!” 

“Anak Bapak yang bersalah karena itu saya memukul- 
nya, Alpha menjawab pelan. 

“OH JADI KAMU BERANI MENJAWAB SEKARANG?!!” 

“Rendy ingin melecehkan Luna. Bagaimana bisa saya 
hanya diam melihat adik saya di perlakukan seperti itu?” 
Alpha tidak takut jika harus dikeluarkan dari sini selagi dia 
membela yang benar. Dia juga tidak bisa melihat adiknya 
menderita di sekolah biadap ini. 

“Kamu punya bukti?! Hah? Punya?! “Tidak punya kan?!” 
Alpha diam membisu. 

Untuk apa dia punya bukti jika nantinya tetap tidak akan 
dipercaya? 

Karena dia dan Luna adalah orang yang berbeda di 
sekolah ini 

“Kamu tidak tahu malu, Alpha! Kamu seharusnya 
berterimakasih! Jika bukan karena Pak Wiguna, kamu sama 
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Luna pasti tidak bisa sekolah di sini! Dimana harga diri 
kamu?!” sahut kepala sekolah ikut memarahi. 

Alpha tersenyum miris. Dia dan Luna selalu serba salah 
entah itu mereka melakukannya atau tidak. Alpha menoleh 
merasakan cengkraman pada seragamnya. 

“Alpha... Aku takut,” bisik Luna lirih. 

“Aku membutuhkan Ayah, Alpha. Aku mau ketemu Ayah,” 

Ayah? 

Bisakah pria itu jadi harapan untuk hari ini? 

Dia hanya pria yang tidak tau apapun. 

Wiguna menghela napasnya, “Sekarang saya minta kamu, 
minta maaf ke Rendy dan Anggun!!” suruh Wiguna, berkacak 
pinggang. 

Alpha mendengus kecil, lalu menjawab dengan tegas, 
“Saya tidak mau.” 

“APA KAMU BILANG?!” 

“Saya bilang saya tidak mau minta maaf,” Melirik ke arah 
Rendy yang menatap nyalang ke arahnya. 

“Saya mau Rendy yang minta maaf ke Luna!” 

Wiguna semakin dibuat naik pitam, “BERANI SEKALI YA 
KAMU!!!” 

“Saya hanya melakukan hal benar. Saya melindungi adik 
saya dan saya tidak akan pernah menunduk pada sesuatu 
yang salah. Saya membela yang benar dan yang salah harus 
meminta maaf!!” 

Sorot penuh keberanian itu sungguh diturunkan dari 
Liam. 

“SEKARANG KAMU BERANI MENGAJARI SAYA!” 

Pria paruh baya itu mencengkram kerah seragam Alpha. 
Tanpa segan-segan ia melayangkan tangannya dan menam- 
par Alpha berkali-kali. 
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“Alpha!! "pekik Luna. 

“Jangan! Tolong hentikan, pak!” 

Luna semakin tidak bisa berhenti menangis. Alpha 
hanya diam tanpa perlawanan. Tak mempedulikan lebam- 
nya yang semakin parah. 

BUGH 

Tangan yang hendak kembali melayangkan tamparan itu 
mengambang di udara kala ada tangan lain yang mencengkal 
pergelangan tangannya. 

“Tolong hentikan, Pak Wiguna Anjaraya!” 

Pemilik suara berat penuh penekanan itu melepas 
kacamata hitam miliknya. Alpha dan Luna berdiri tertegun 
melihat ayah mereka tiba-tiba datang dan berdiri di depan 
mereka. 

Wiguna menatap pria itu dengena kening berkerut. “Pak 
Liam?” 

“Sudah cukup!” 

“Tidak bisa, Pak! Anak itu sudah keterlaluan!” 

“SAYA BILANG SUDAH CUKUP!!” 

Kini Liam lebih mendominasi ruang kepala sekolah yang 
mendadak hening. “Anda yang sudah ketelaluan Pak Wiguna! 
Anda sudah mengusik ketenangan saya!!” 

“Apa maksud Anda, Pak Liam? Apa hubungan Anda 
dengan anak-anak rendah ini?" 

Liam tak menganggapi pertanyaan Wiguna. Liam memu- 
tar tubuhnya menghadap kedua anaknya. 

Alpha mengalihkan fokusnya, enggan bersitatap dengan 
ayahnya. Maka pria 41 tahun itu melangkah mendekat 
menuju Luna. 

Memberikan senyuman kecil hangat pada sang putri 
yang dengan cepat memeluk dirinya erat. Menangis keras 
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didekapan hangat sang ayah. Liam mengecup kening Luna 
sejenak. 

“Ayah sudah ada di sini. Kamu tidak perlu takut.” 

Semua orang yang disana sontak ternganga kecuali 
Alpha dan Johan. 

Mendengar kata "ayah dari bela bibir Liam mengartikan 
jika kedua anak yang mereka anggap rendah memiliki 
hubungan darah dari orang yang mereka kenal sebagai ‘Raja’ 
dalam bisnis. 

Wajah Wiguna mendadak gusar. Dia sudah mengusik 
singa tidur. 

Ibu jari Liam terhenti mengusap air mata putrinya kala 
melihat lebam samar di pipi Luna. 

“Siapa yang menamparmu?” 

Luna hanya diam tapi tatapanya mengerling ke arah 
Rendy. Mengartikan Liam kejelasannya. 

Rendy menelan ludahnya ketika mata tajam itu meng- 
arah padanya. Tubuhnya bergemetar sehingga membuatnya 
gugup setengah mati. 

“Siapa kamu berani memukul putriku, hah?” 

Rendy melirik ke arah Wiguna yang menggeleng pelan. 
Memperingatinya untuk tidak macam. 

“Ti-tidak. Aku tidak melakukannya. Dia yang melukai 
dirinya sendiri!” 

Wiguna memejamkan matanya. Dasar anak bodoh!! 

“Oh.. Begitu ya..” 

“Lalu bisa kaujelaskan apa ini?” 

Liam mengambil Tab yang disodorkan oleh Johan. 
Menunjukkan sebuah video rekaman CCTV yang diputar. 
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Rupanya dengan gerakan cepat, Johan diam-diam pergi 
ke ruangan CCTV untuk mengetahui apa yang sebenarnya 
terjadi seperti yang Liam perintahkan. 

Rendy terpaku, bulutnya terbungkam. Dari rekaman itu 
semua yang ia lakukan pada Luna terekam jelas. Membuat- 
nya tak berkutip. 

“Disini jelas-jelas kau yang hendak menyentuh putriku 
dan menamparnya. Kau bahkan memutar balikan fakta 
seolah-olah putraku yang salah.” Liam menyerahkan 
kembali benda canggih pada asisten pribadinya. 

Anggun terkesiap kala jari telunjuk Liam mengarah 
padanya, “Kau bahkan memanfaakan cinta gadis itu padamu 
dan menyuruhnya untuk melukai dirinya sendiri demi 
melindungi dirimu sendiri,” 

“Kau adalah lelaki brengsek yang pernah aku temui 
setelah diriku!” 

PLAK 

Suara pekikan dan teriakan saling bersautan kala 
tamparan keras mendarat di pipi kanan Rendy yang 
tersungkur di atas lantai. 

Liam menarik kerah seragam pemuda itu untuk kembali 
berdiri. 

PLAK 

“Itu untuk tamparan yang kau berikan pada putriku.” 

PLAK 

“Itu untukmu yang mencoba menyakiti putriku.” 

PLAK 

“Itu untuk pukulan yang kau berikan pada putraku.” 

PLAK 

“Dan ini untuk tamparan yang ayahmu berikan pada 
putraku.” 
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Rendy merasakan panas bercampur nyeri yang teramat 
dikedua pipinya yang sudah membiru. Dia sudah tak 
sanggup berdiri. 

“Pak Liam, saya mohon hentikan. Tolong... 
Wiguna melipat tangannya pada Liam. Pria yang tadi 
berlagak berkuasa kini tunduk di hadapan Liam Denandra. 

“Anda tau Pak Wiguna. Saya bahkan tidak pernah me- 
mukul putra saya. Tapi Anda dengan beraninya memukulnya? 
Memangnya siapa Anda seenaknya memukulnya? Memukul 
putra yang paling saya sayangi?” 

Akhir dari kalimat Liam mampu mendapat perhatian 
dari Alpha. 

Putra yang paling saya sayangi. 

“Johan,” 

“Iya, Pak?” 

“Kau tau apa yang harus kau lakukan terhadap 
Anjasraya, bukan?” 

Wiguna terceganga. Mengerti akan yang dimaksud pria 
dihadapannya ini. 

“Siap, Pak!” jawab Johan tegas. 

“Ah dan juga.. Ganti uang beasiswa yang diberikan 


, 


mohon 


Wiguna Anjasraya pada anak-anakku dua kali lipat," tambah 
Liam. 

“Baik, Pak.” 

“Semoga itu cukup untuk memenuhi kehidupan Anda 
selanjutnya. Pak Wiguna Anjasraya!” tekan Liam di akhir 
kalimat. 

Liam menarik tangan Alpha dan Luna, meninggalkan 
ruangan. Alpha hanya diam menatap sang Ayah yang ber- 
jalan didepannya. 


XXXXX 
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Part 25 


Rania berjalan keluar rumah tergesa-gesa begitu men- 
dengar suara deru mobil memasuki area rumahnya. Berjalan 
cepat menghampiri kedua anaknya. 

“Astaga!” 

“Alpha... Wajah kamu kenapa, Nak?” tanya Rania dengan 
raut panik. 

Pemuda itu hanya tersenyum kecil. “Tidak apa-apa, 
Bunda. Ini hanya luka kecil,” Lelaki muda itu menjawab 
pelan. 

“Luka kecil bagaimana?! Ini lukanya banyak sekali!” 
Rania merasa ngeri melihat bekas darah yang hampir 
memenuhi wajah anaknya. Dia bahkan tidak berani untuk 
menyentuhnya. Pasti sakit sekali. Lalu perhatiaannya 
teralihkan pada putrinya. 

“Luna kamu tidak apa-apa kan, Sayang?” 

Gadis itu mengangguk, “Iya... Luna tidak apa-apa.” 
Menarik ujung bibirnya sehingga membentuk senyuman 
tipis. 

“Ini sebenarnya apa yang terjadi? Kenapa kamu 
memukul temanmu? Kamu kan anak baik, Nak. Anak Bunda 
tidak seperti itu,” 

Dia sungguh dibuat cemas. Tidak mungkin anak sulung- 
nya seperti itu. 

“Bunda tidak perlu khawatir. Hanya ada kesalahpaha- 
man saja,” Alpha menimpal dengan pelan. 

“Kesalahpahaman apa?” 

“Rania..” 

Wanita itu memutar kepalanya ke arah Liam. 
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“Kamu tidak perlu cemas. Semua masalahnya sudah 
selesai. Mereka juga baik-baik saja. Aku juga sudah mem- 
bawa Alpha ke rumah sakit untuk mengobati lukanya. Jadi 
biarkan anak-anak masuk dulu dan istirahat,” Liam berujar. 
Rania menghela napas kecil. 

“Ya sudah, kalian mandi lalu istirahat.” 

Kakak adik berbeda delapan menit itu kompak 
mengangguk. Beranjak pergi meninggalkan kedua orang tua 
mereka. 

“Mas.. Ini ada apa? Apa masalahnya?” Rania bertanya 
pada Liam begitu setelah memastikan Alpha Luna masuk. 

Pria bertubuh tegap itu membuang napas kecil, “Ini 
hanya masalah kecil. Aku akan memberitahumu di dalam.” 


XXXXX 


Rania mengusap air matanya setelah mendengar 
permasalahan yang terjadi dari Liam. 

“Kenapa bisa dia melakukan hal itu pada putra dan 
putriku? Apa salah mereka? Dia bahkan dengan berani 
menampar putriku! Memukul putraku!” cerca Rania karena 
merasa tak terima. 

“Apa alasannya sehingga dia berani melakukan hal itu 
pada anak-anakku?” 

Liam menggeleng kecil, “Entahlah. Yang penting 
sekarang mereka tidak dalam salam hal ini. Mereka juga 
baik-baik saja.” 

“Alpha dan Luna adalah anak-anak yang baik. Kenapa 
bisa dia tidak menyukai mereka hanya karena mereka orang 
kecil?” 

Rania benar-benar tidak habis pikir dengan jalan pikiran 
orang-orang jaman sekarang. 
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“Ini salahku. Karena aku, mereka tidak punya teman 
karena mereka hanya seorang anak dari orang kecil 
sepertiku. Ini salahku!” Liam menghentikan tangan Rania 
yang memukul dadanya. 

“Tidak, Rania. Ini bukan salah siapapun. Bukan salah 
kamu, Alpha, Luna. Tidak ada yang salah. Lebih baik kamu 
lupakan saja hal ini. Mereka sudah terlepas dari orang-orang 
itu. Lagipula itu semua sudah terlewatkan.” 

Tangan besar Liam mengelus lembur punggung tangan 
Rania. 

“Aku berjanji hal ini tidak akan terjadi lagi pada mereka.” 
Memberikan seulas senyum membuat Rania sontak ikut 
membalas senyuman itu. 

“Terimakasih, ya, Mas.” Liam mengangguk kecil. 

“Rania..” panggil Liam. 

“Hm? 

“Aku sudah mengeluarkan Alpha dan Luna dari sekolah 
itu. Karena aku ingin menyekolahkan mereka di sekolah 
yang lain. Aku tidak mau mereka bertahan di sekolah itu. 
Aku tidak mau anak-anakku dilukai lagi. Tidak apa-apa kan?” 
tanya Liam. 

Anggukan kepala itu menjadi jawaban. 

“Iya, Mas. Jika mereka tetap disana, aku pasti tidak akan 
tenang. Aku bisa membicarakan hal ini pada mereka.” 

Liam menarik satu sudut bibirnya. 

“Baiklah. Tapi kamu tidak perlu lagi mengungkit 
masalah itu pada anak-anak. Biarkan itu berlalu secara 
sendirinya. Kamu tidak perlu memikirkannya lagi. Untuk 
yang lainnya biar aku yang urus.” 

“Iya.. 


” 


XXXXX 
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“Seperti video rekaman CCTV yang saya berikan pada 
Anda, mereka sudah mengalami perundungan sejak masuk 
awal sekolah hingga saat ini, Pak. Pihak sekolah juga 
mengetahuinya tapi mereka tutup mata soal perundungan ini 
karena mereka takut hal ini akan tersebar keluar.” 

Liam memijat pelipisnya seraya mendengarkan Johan 
dari panggilan telepon. Itu artinya sudah hampir tiga tahun 
ini Alpha dan Luna dirundung. 

"Sebenarnya putra Anda juga sudah pernah melaporkan 
perundungan yang dialaminya, tapi sama sekali tidak di 
tanggapi oleh pihak sekolah dan membiarkan perundungan 
itu terjadi.” 

“Mereka tidak punya pilihan selain menerima 
perundungan itu lantaran terbebankan pada beasiswa 
mereka. Tapi setidaknya kita bersyukur perundungan ini 
tidak terlalu parah karena para siswa di sana baru pertama 
kali melakukannya. Dengan kata lain, Alpha dan Luna korban 
pertama mereka.” 

Liam menghembuskan napas pelan, “Baiklah. Lalu 
bagaimana dengan Anjasraya?” 

"Saat ini perusahaan Anjasraya diambang kebangkrutan 
setelah kita mencabut sahamnya. Pak Wiguna juga sibuk 
mencari suntikkan dana dan investor tapi tidak ada yang mau 
bekerja sama dengannya setelah apa yang terjadi dan 
perusahaan lain juga memutuskan kontrak mereka.” 

Inilah jika dia benari mengusik zona nyamannya. 

Jangan sesekali bagi siapapun berani mengusik seorang 
Liam Denandra. Ia tidak akan pandang bulu pada siapapun 
yang merusak kenyamanannya. 
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Terlebih jika mereka berani mengganggu putra putrinya. 
Jika diluar sana butuh ribuan cara untuk menjatuhkannya, 
maka dia hanya butuh satu cara untuk orang-orang yang 
berani mengganggu zonanya. 

“Baiklah. Terimakasih, Johan.” 

Liam memutuskan panggilan dan duduk termenung. Apa 
Rania tau soal perundungan yang dialami Alpha dan Luna? 

Tidak. Rania pasti tidak tau. 

Jika Rania tau, dia pasti tidak akan membiarkan mereka 
masih bersekolah disana sejak dulu. 

Pria 41 tahun itu terkesiap saat suara pintu tertutup 
terdengar. 

Ia melihat Alpha keluar dari dalam kamar mandi karena 
dia masih berada di rumah Rania meski malam sudah 
menjelang. Dia hanya duduk sendiri di ruang tamu lantaran 
Rania sudah menemani Luna tidur. 

“Alpha..” 

Pemuda sang pemilik nama itu menghentikan langkah- 
nya. Menatap malas ayahnya. 

Kenapa pria ini masih ada disini? 

Apa dia tidak punya rumah? 

“Kenapa kamu tidak pernah memberitahu Ayah jika 
kalian dirundung di sekolah?” tanya Liam berdiri dari 
duduknya. 

Sebelah alis Alpha terangkat lalu mendengus, “Kenapa 
kau peduli soal itu?” 

“Dan juga.. tidak penting untukku memberitahumu!” 

“Tentu saja ini penting. Karena aku ayahmu.” 

Alpha berdecih, merasa geli dengan apa yang dia dengar. 
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“Apa? Ayah? Memangnya apa yang akan kau lakukan 
sebagai ayah jika kau tau? Hah? Kau hanya pahlawan 
kesiangan!” 

“Semua sudah terlambat untukmu mengetahuinya! Aku 
sudah melindungi Luna dan Bunda selama ini! Aku sudah 
menjadikan diriku tameng sampai aku sudah terbiasa akan 
penderitaan! Perundungan itu bukan apa-apa bagiku! Jadi 
kau tidak usah melakukan apapun karena itu akan sia-sia!” 

Tungkai panjang yang hendak kembali melangkah 
menuju kamarnya lagi-lagi terhenti kala mendengar 
pertanyaan Liam. 

“Apa Ayah belum kamu maafkan?” 

Lelaki muda itu terpaku untuk sesaat. Lalu membalikan 
badannya. Menatap ayahnya datar sejenak. 

“Jika kau pikir, setelah kau sok menjadi pahlawan tadi. 
Aku akan memaafkanmu?” Alpha mendengus dengan 
senyum miring. 

“Jangan harap!” 


XXXXX 
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Part 26 


Alpha membuka pintu tempat ia bekerja dan berjalan 
keluar setelah pekerjaannya selesai. Untungnya hari ini dia 
tidak lembur tapi juga hari yang merepotkan untuknya. 

“Aish.. Kenapa hujan deras sekali?” 

Alpha mendesah kesal kala melihat rintikan ribut hujan 
yang membahasi jalanan yang nampak sepi. Hanya ada 
beberapa kendaraan berlalu lalang di bawah guyuran deras 
hujan. 

Kenapa harus turun hujan di saat waktu dia untuk 
pulang? 

Sekarang bagaimana dia bisa pulang? 

“Alpha!” 

Rambut pendek hitam lurus itu spontan bergoyang kala 
kepala itu menoleh ke asal suara. Alpha berdecak pelan, jika 
ternyata Liam lah yang memanggilnya. 

Sekarang pria itu bahkan melangkah mendekat ke 
arahnya. Memberikan senyuman terbaiknya pada Alpha 
yang sama sekali tak peduli. 

Pemuda itu bahkan enggan menatapnya. 

“Ayo pulang! Ayah akan mengantarmu,” ajak Liam masih 
dengan senyuman lebarnya. 

Alpha memutar samar bola matanya malas, lalu menolah 
mentah-mentah ajakan sang ayah. “Tidak. Aku bisa naik 
angkutan.” 

Alis Liam terjungkit naik, “Mana ada angkutan yang 
lewat jika hujan deras begini? Kamu bisa lihat, tidak ada 
angkutan satu pun yang lewat.” 

Tentu saja dia tau. 
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Dia bilang seperti hanya agar pria dihadapannya ini 
pergi! Dia benar-benar tidak mau bersama pria ini. 

“Aku.. mau menjemput Luna!” 

“Ayah sudah mengantarnya pulang sejak tadi.” 

Sial! Alasan apa lagi yang harus ia berikan? 

Alpha berdehem sejenak, “Aku akan menunggu hujan- 
nya berhenti!” 

Liam tertawa gemas mendengarnya. Sedangkan lelaki 
muda itu hanya menatap aneh pria yang katanya ayahnya ini. 

Apa yang lucu dari perkataannya? 

“Kamu yakin? Kamu saja tidak tau kapan hujannya akan 
berhenti. Bagaimana jika tidak berhenti hingga larut malam? 
Atau besok? Kamu mau menunggu selama itu?” 

Alpha menggaruk kecil tekuk lehernya tak gatal. 

Tentu saja tidak mau! Yang benar saja! 

Lebih baik ia gunakan untuk bermain gitar dan menya- 
nyi dibanding harus menunggu hujan yang tak ada kepastian 
kapan berhentinya! 

“Sudahlah.. Ayah akan mengantarmu pulang, nak. Pikir- 
kan lah Bunda, dia pasti cemas menunggumu.” 

Cih! Sekarang Bundanya dibawa-bawa untuk men- 
jinakkannya! 

Memangnya dia apa sampai harus dijinakkan?! 

Liam tersenyum geli lantaran merasa lucu sekaligus 
gemas kala melihat ke-gengsi-an Alpha untuk menerima 
ajakannya. Lelaki muda itu kini justru mencuri-curi pandang 
ragu-ragu ke arahnya. 

Dia bisa memanfaatkan waktu ini sebagai waktu pen- 
dekatan dengan putranya. Liam yakin dia bisa termaafkan 
dari pemuda kelahiran bulan Juni ini. 

“Ya sudah, jika kamu tidak mau. Ayah akan pulang.” 
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“Tunggu!” 

Belum juga Liam melangkah berbalik, pemuda itu sudah 
membatalkan niatnya. 

Alpha berdeham, kedua netranya menatap ke sem- 
barang arah. Lalu berseru dengan menekan rasa malunya. 

“Baiklah... jika kau memaksa.” 


X X X X X 


Mobil mewah berguyur hujan deras itu melaju dengan 
tenang. Baik ayah maupun anak itu sama-sama diam, hanya 
terdengar suara gemericik hujan menjadi iringan. 

Liam lebih memilih fokus menyetir dengan pandangan 
ke depan. Sedangkan Alpha menghadap rintikan hujan pada 
jendela kaca mobil yang lebih menarik baginya. 

Sampai terdengar pertanyaan Liam menghancurkan 
keheningan antara ayah dan anak tersebut. 

“Bagaimana dengan harimu?” 

Alpha merilik sekilas lalu kembali memandangi titik- 
titik hujan, “Biasa saja,” jawabnya bernada datar. 

“Terlebih sejak kau datang, hari-hari yang aku lewati 
terasa datar dan bosan karena terus melihat wajahmu!” 

Liam meringis kecil mendengar kalimat tajam itu. Meski 
begitu kalimat tajam apapun yang putranya ucapkan tak 
akan ia masukkan dalam hati. Alpha adalah anaknya, darah 
dagingnya. 

“Lalu bagaimana dengan pekerjaanmu?” Liam mencoba 
bertanya hal lain. 

Lagi-lagi pemuda tampan itu menjawab datar tanpa 
mengalihkan perhatiaannya. 

“Baik.” 

“Apa kamu tidak lelah?” 
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Namanya bekerja juga pasti akan lelah. Semua 
pekerjaan terasa melelahkan. 

“Untuk apa lagi kau bertanya? Memangnya saat kau 
kerja, tidak merasa lelah begitu?” 

Tawa renyah lolos dari pria 41 tahun tapi masih awet 
muda tersebut. 

“Tentu saja lelah. Ayah hanya bertanya.” 

Hah.. Ternyata hanya untuk basa-basi saja sulit sekali. 

Tapi dia juga tidak bisa melewatkan waktu ini. Ini 
pertama kalinya dia bisa bersama dengan putranya. 

Liam terdiam sejenak beberapa saat. 

“Jika kamu lelah, kenapa tidak berhenti saja?” 

Alpha menoleh kepalanya ke kanan, menatap heran pria 
yang disebut ayahnya ini. “Kenapa kau jadi banyak 
bertanya?” 

“Tidak. Hanya saja Ayah ingin lebih dekat denganmu.” 
Liam menjawab pelan. 

“Kalau begitu jangan bertanya.” Alpha memasang 
earphone kesayangannya. “Kau berisik!” 

Liam hanya tersenyum kecil mendengar gumaman 
putranya. 

Selang beberapa menit, suasana kembali hening hanya 
terdengar dengan suara rintikkan hujan. 

Mobil hitam itu berhenti kala lampu lalu lintas berubah 
menjadi merah. Melirik ke arah Alpha yang sedaritadi hanya 
diam. Kemudian sebuah tawa kecil keluar kala menangkap 
dua kelopak mata yang terpejam disertai dengan denguran 
halus dari pemuda 17 tahun tersebut. 


X X X X X 
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Alpha menatap datar layar besar televisi yang menyala 
di hadapannya yang menampilkan acara yang tidak ada 
menariknya sama sekali. 

Dia masih merasa jengkel dengan pria yang disebut 
ayahnya ini. Rasa jengkelnya berawal ketika bangun dari 
tidurnya dan menyadari mobil yang ditumbanginya berada 
di tempat asing. 

“Kenapa kau membawaku ke sini? Ini bukan rumah 
Bunda!” 

"Memang bukan. Ini Apartement Ayah.” 

Alpha tercengang mendengar nada santai itu. 

“Aku tidak mau! Aku mau pulang! Kenapa malah mem- 
bawaku ke sini?!” 

“Alpha.. Hujannya masih begitu deras. Rumah Bunda 
cukup jauh dari tempatmu bekerja. Hari juga mulai malam. 
Jika Ayah memaksa terus melanjutkan perjalanan sampai ke 
rumah Bunda, Ayah tidak tau apa yang akan terjadi nanti. 
Karena itu Ayah membawamu kesini sebab jaraknya lebih 
dekat. Lagi pula tidak apa-apa kamu sesekali berkunjung.” 

Alpha mengacak rambutnya kesal. Apalagi Bundanya 
justru mengijinkan dia untuk berteduh di Apartement Ayah- 
nya, malah disuruh menginap! 

Katanya agar sang Ayah lebih dekat dengannya begitu. 

Kakak kembar dari Luna itu memutar kepalanya, 
menatap kesal pada Liam yang berada di kursi makan. 
Sebuah ponsel menempel di daun telinganya serambi 
berbicara dengan pihak seberang serta laptop dan kertas- 
kertas menjadi temannya. 

Cih! Mau lebih dekat katanya?! 
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Dia saja sibuk dengan pekerjaannya. Membiarkan ia 
diselimuti rasa bosan. Padahal dia sendiri yang membawa- 
nya ke sini. 

Ini juga.. kenapa hujannya malah makin deras sih?! 

Aah.. Ia benar-benar dibuat kesal hari ini. 

“Alpha..” 

Wajah pemuda itu semakin masam. Menatap malas Liam 
yang berdiri tak jauh darinya. 

Ia sedikit kaget dan reflek menangkap kaleng soda yang 
dilempar ke arahnya oleh sang ayah. 

“Bosan ya? Ayo minum sama Ayah.” Liam mengankat 
kaleng soda lain dan sebungkus camilan di kedua tangannya. 

Lelaki yang lebih muda berdecak pelan. 

“Bunda tidak mengijinkanku minum soda.” Alpha 
menjawab dengan pelan. 

“Tidak apa-apa jika hanya sesekali. Anggap saja sebagai 
penghilang stress.” 


XXXXX 


Liam meneguk sodanya dengan gerakan tenang. 
Menikmati sensasi rasa khas dari minuman itu pada indra 
perasanya. Disampingnya, Alpha juga meminumnya dalam 
diam. 

Saat ini, ayah dan anak itu berada di balkon Apartemen 
Liam. 

Menikmati soda mereka seraya memandangi rintikan 
deras hujan yang belum memberi tanda untuk berhenti. 

Aroma air hujan bercampur tanah begitu menenangkan 
di malam ini meski tanpa ada satupun bintang yang bersinar 
terang. Keduanya duduk berdampingan dengan meja kecil 
menjadi penengah antara mereka. 
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Liam maupun Alpha masih begitu betah disana selama 
15 menit tanpa peduli hawa dingin yang menusuk kulit. 

“Kamu tau, Alpha..” 

Setelah cukup lama diam, Liam mulai berucap dengan 
tatapan menerawang kedepan. 

Alpha mengerling sekilas, kembali meneguk soda kaleng 
miliknya. 

“Saat Ayah pertama kali mengetahui jika ada dua orang 
anak kembar yang ternyata adalah darah dagingku sudah 
tumbuh besar. Kamu tau apa yang Ayah rasakan saat itu?” 
Liam berhenti sejenak. 

“Menyalahkan diri sendiri, memaki diri sendiri, sedih 
dan penyesalan menjadi satu. Tapi juga merasa bahagia 
karena melihat kalian tumbuh sehat. Tumbuh dengan seulas 
senyum indah dari bibir kalian menghangatkan hati ayah.” 

Alpha tidak bisa mengatakan apapun, meremat kaleng 
soda dengan pandangan tertunduk. 

“Jujur saja, awalnya Ayah sangat takut kalian tidak mau 
memaafkan Ayah. Terutama Rania, Bunda kalian.” 

“Tapi Ayah juga sadar, Ayah tidak bisa hanya berdiam 
diri, melihat kalian dari kejauhan layaknya pengecut. Itu 
tidak akan merubah apapun dan hanya bisa membiarkan 
kalian hidup seperti itu untuk selamanya. Terlambat 
memang, tapi setidaknya masih ada kesempatan meskipun 
kecil.” 

“Ayah selalu melihat kalian dari kejauhan. Lalu tiba-tiba 
menunjukkan diri pada Bunda kalian dengan kekekhawati- 
ran tidak bisa termaafkan. Tapi itu semua sia-sia saat Bunda 
kalian dan Luna memaafkan Ayah.” 

Liam tersenyum miring. 
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“Namun.. Tak pernah terpikirkan oleh Ayah jika salah 
satu anak Ayah membenci Ayahnya.” 

Alpha mengalihkan pandangannya ke segala arah. Suara 
deras hujan menjadi teman malam mereka yang tampak 
canggung ini. 

Liam terus berucap dengan arah pandang ke depan. 
“Alpha..” 

“Ayah hanya ingin bilang... Tidak apa-apa jika kamu 
tidak mau menerima Ayah dalam hidupmu, Nak. Ayah terima 
itu, karena itu memang Ayah yang salah.” 

“Dengan kamu yang hadir di dunia ini, tumbuh sehat, 
tumbuh besar, jadi anak yang cerdas, sayang sama Bunda 
dan Luna. Ayah sudah sangat bahagia dengan hal itu.” 

“Ayah tidak minta macam-macam darimu. Ayah hanya 
minta satu hal.” 

“Yaitu sebuah kata memaafkan darimu untuk Ayah. Itu 
sudah lebih cukup meski kamu tidak mau menerima Ayah.” 

“Ayah minta maaf, karena datang terlambat. Maaf, 
karena tak pernah ada disisimu. Maaf, atas semua kesalahan 
Ayah.” 

“Alpha.. Ayah minta maaf ya, Nak.” 

Sial! Kenapa mataku berkaca-kaca? 


XXXXX 
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Part 27 


Tiga minggu sudah berlalu semenjak Liam mengutara- 
kan isi hatinya pada Alpha. Yang semenjak itu pula Alpha 
terus menghindari Liam, ayahnya. 

Liam pun tidak mempermasalahkanya, mungkin putra- 
nya hanya merasa risih dengannya. Alpha dan Luna pun 
sudah masuk ke sekolah menengah akhir yang dipilihkan 
langsung oleh Liam. 

Rania yang baru saja keluar dari kamar mandi, harus 
dikejutkan dengan suara pecahan kaca yang begitu keras. 

Tidak hanya Rania itu juga mengejutkan Alpha dan Luna 
yang sedang berada didalam kamar mereka yang keluar 
dengan tergesa-gesa. Kembar sepasang itu dikejutkan 
dengan kaca jendela rumah mereka yang sudah tidak utuh 
lagi. 

“Ada apa Bunda? Kenapa kacanya pecah?" Luna ber- 
tanya. 

Rania menggeleng, “Bunda juga tidak tahu. Tiba-tiba saja 
kacanya pecah.” 

“Tiba-tiba pecah?” Alpha membeo dengan kerutan 
bingung. 

Tidak mungkin kaca jendela itu pecah dengan sendiri- 
nya. 

Sampai akhirnya mata tajamnya tanpa sengaja 
menangkap sesuatu yang tergeletak tak jauh dari mereka 
berdiri. 

Sebuah batu dan ada surat yang terikat. Diambilnya 
batu yang menjadi penyebab pecahnya kaca tersebut. 
Membuka surat dan membawanya. 
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Ibu dan dua anak itu saling terdiam selepas membaca 
deretan kalimat dengan huruf kapital yang tulis. Bukan 
sekedar kalimat, tapi berupa ancaman. 


HIDUP HANCUR DAN MATI!! 
ATAU 
DIAM DAN PERGI!! 


“"Bunda.. Sepertinya ini bukan sekedar iseng.” 

Rania hanya diam terpaku mendengar celetuk putrinya. 
Hal ini terjadi lagi untuk kesekian kalinya. 

“Luna benar, Bunda. Orang ini sepertinya benar-benar 
serius,” sahut Alpha. 

Rania semakin di landa kecemasan. Ini semua bermula 
dua minggu lalu, tepat saat Liam pergi ke luar kota untuk 
pekerjaannya. 

Mulanya ia mendapatkan pesan misterius entah siapa 
pengirimannya. Isinya berupa: ‘MATI ATAU PERGT. 

Bahkan Alpha dan Luna juga mendapatkannya. Rania tak 
begitu ambil pusing dengan pesan misterius itu dan 
menganggapnya pesan iseng. Tapi nyatanya tak berhenti 
dari situ, Rania mendapat sebuah kiriman paket tanpa 
identitas pengirim yang memang ditujukan untuk dia. 

Paket yang berisi fotonya dan kedua anaknya dengan 
paku yang tertusuk dilumuri darah. Dan juga selang 
beberapa hari dari itu, Rania kembali dikejutkan dengan 
bangkai tikus penuh darah yang ia temukan di dapurnya. 

Malam ini dia kembali mendapatkan pesan berisi 
ancaman. Ini benar-benar sudah mengganggu pikirannya. 

“Siapa orang ini? Kita ada salah apa?” gumam Rania. 

“Apa sebaiknya kita beritahu Ayah, Bunda?” 
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Rania kembali terdiam. Ia juga merasa harus memberi- 
tahu Liam akan hal ini. Sudah cukup ia menyimpan teror ini 
karena hanya tak ingin mengganggu pria itu. 

“Tidak perlu memberitahunya. Masih ada aku disini,” 
sahut Alpha dengan nada pelan. 

“Tidak Alpha, Luna benar. Jika Ayah kalian tau, dia pasti 
bisa menyelesaikan teror ini. Bunda tidak mau ini terus 
berlanjut lama,” kata Rania membuat Alpha membungkam 
mulutnya. 

Bertepatan dengan itu, suara keras mengejutkan ketiga- 
nya yang memang sedang berada diruang tamu. Sontak 
mereka kaget saat ada sosok asing dengan wajah yang 
ditutup mendobrak pintu hingga terlepas. 

“Siapa kau?!!” lantang Alpha yang berdiri paling depan. 

Melindungi sang Bunda dan juga adiknya. Sosok itu tak 
menjawab. Dia justru berjalan mendekat dan tangan kanan- 
nya hentak mengeluarkan sesuatu dari balik punggungnya. 

Alarm bahaya berbunyi dikepala Alpha yang mulai 
memasang Waspada. 

“AAKHH!!” teriakan spontan dari Rania dan Luna ter- 
dengar saat dengan tiba-tiba sosok itu menyerang dengan 
gerakan cepat. 

Sebuah bilah belati berada ditangannya. Rupanya sosok 
itu hendak menusuk Rania namun dengan cepat di gagalkan 
oleh Alpha. 

“Brengsek!” umpat Alpha ketika sosok yang ia perkira- 
kan seorang pria ini mencoba untuk menancamkan benda 
tajam itu ke arahnya meskipun kedua tangan pria itu sudah 
ditahan olehnya. 

Tapi setidaknya Alpha masih bisa menghindar meski 
sulit sebab pria itu terus memberontak. 
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Rania semakin mengeratkan dekapan pada putrinya. Ia 
mencoba menjauh dari sana meski tak dipungkiri jika diri- 
nya juga khawatir akan keselamatan putranya yang men- 
coba melawan. 

Alpha terus berusaha melawan pria itu dengan 
memukulnya sehingga membuat pria itu mundur beberapa 
langkah. 

Pria itu menggeram marah dan kembali menyerang 
Alpha dengan gerakan agresif. 

Semakin bernafsu untuk menghunuskan belati itu agar 
tertancap tapi Alpha terus menghindar membuat ruangan 
sempit itu menjadi berantakan. 

Pria bertopeng itu memikirkan cara lain, memberikan 
bogeman mentah yang mendarat mulus ke rahang tegas 
pemuda itu. 

Alpha yang tidak siap dengan itu, jatuh tersungkur. Dan 
tanpa menyia-nyiakan waktu lagi, pria itu melangsungkan 
aksinya. 

“AAAKHH!!” 

“ALPHA!” 

Pria itu berdecak sebal. 

Belati yang tadinya hendak ia ditancamkan ke arah 
jantung meleset dan justru menancam perut Alpha lantaran 
lelaki itu sempat menghindar. 

Darah mengalir deras dari perut Alpha saat belati itu 
dicabut dengan kasar membuat Alpha kembali mengerang 
kesakitan. 

Rania yang akan menghampiri putranya dihadang oleh 
pria bertopeng itu. Rania melangkah mundur dengan Luna 
yang bersembunyi dibelakangnnya ketika pria itu berlahan 
berjalan maju. 
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“Bundaahh..” ringis Alpha lemah. 

Ia tak bisa berdiri karena sakit yang teramat pada 
perutnya. 

“P-pergi!!” usir Rania dengan suara bergemetar. 

Dibalik kain yang menutupi wajahnya, pria itu ter- 
senyum menyeringai. “Aku akan pergi setelah kalian semua 
mati,” 

DOR DOR 

Pria itu tersungkur jatuh, meringis menjerit kesakitan 
pada kedua kakinya setelah dua peluru berhasil mengenai- 
nya. 

Rania yang tak menyangka kejadian itu menoleh dan 
melihat Liam berdiri diambang pintu. 

Seketika Rania menghela napas lega. Ia segera meng- 
hampiri putranya yang meringkuk kesakitan. 

Liam menurunkan tangannya yang membawa pistol 
setelah menembak sasarannya. Kecurigaannya benar. 

Begitu turun dari mobilnya dan melihat pintu rumah 
Rania yang rusak, membuat Liam curiga jika terjadi sesuatu 
pada keluarganya. 

Untung saja ia menyimpan pistol yang lama tak diguna- 
kan di dalam mobilnya untuk berjaga-jaga. Dan kini akhirnya 
berguna juga. 

“Johan bawa pria itu dan cari tahu apa yang terjadi!” 
perintah Liam pada Johan yang memang datang bersamanya. 

Johan segera melakukan apa yang diperintahkan. 

Liam segera menghampiri Alpha yang terluka dengan 
Rania dan Luna disana. Dilihatnya putranya itu meringis 
sakit. Tanpa menunggu lagi, Liam segera membawa tubuh 
Alpha pergi ke rumah sakit. 


XXXXX 
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Part 28 


Liam menghempaskannya pada kursi besi di depan 
ruang operasi yang baru saja kembali setelah mendonorkan 
darahnya untuk sang putra. 

Alpha cukup kehilangan banyak darah yang disebabkan 
belati itu dicabut sehingga membuat darahnya mengalir 
keluar. 

Beruntungnya, pemuda itu sempat mendapatkan 
pertolongan pertama. 

Menghembuskan napasnya kasar, menoleh ke arah 
kanan dimana Rania duduk cemas disampingnya. 

“Sebenarnya apa yang terjadi, Rania? Siapa orang itu? 
Kenapa bisa dia berada disana?” 

Marah, cemas, khawatir bercampur dihatinya. Melihat 
putranya terkapar dengan darah mengelilingnya teramat 
membuatnya takut. 

Sebuah gelengan menjadi jawaban. 

“Aku sendiri tidak tau, Mas. Dia datang tiba-tiba dan 
langsung menyerah kami. Padahal aku merasa tidak 
memiliki salah apapun. Mungkin bisa jadi dia juga yang 
selama ini meneror aku dan anak-anak.” 

“Teror?” Liam bertanya dengan raut wajah sedikit kaget. 

Rania menunduk lalu mengangguk pelan, “Iya. Sudah 
dua minggu ini kami diteror” 

Dua minggu? 

Liam menggeram kecil, “Kenapa kamu tidak memberi- 
tahuku sejak awal?” 
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“Maaf, Mas. Aku hanya tidak ingin mengganggu 
pekerjaan kamu disana. Awalnya aku anggapnya hanya iseng, 
tapi aku tak menyangka akan jadi seserius ini,” lirih Rania. 

Kedua tangannya saling meremat. 

Ini memang salahnya, terlalu menganggap remeh 
ancaman itu. Seandainya saja jika dia jujur, ini pasti tidak 
akan terjadi. 

Liam menghela napasnya, meraih salah satu tangan 
Rania dan menggenggamnya lembut. 

“Rania.. Kalian keluargaku. Keselamatan kamu dan anak- 
anak adalah prioritasku. Jika kamu terus menyembunyikan 
ini dariku, kita tidak tau apa yang akan terjadi. Lalu jika aku 
tidak datang tepat waktu, aku mungkin.. sudah kehilangan 
Alpha, kehilangan kalian semua.” 

Sungguh, Liam saja tidak bisa membayangkan itu. 
Bermimpi pun itu akan mimpi mengerikan dalam hidupnya. 

Rambut panjang legam itu, menurun ketika sang pemilik 
kepala menunduk. Isakan kecil lolos disertai setetes air mata 
yang jatuh di punggung tangan Liam. 

“Sudah lah.. Kita lupakan saja itu semua. Setidaknya 
Alpha sudah bisa diselamatkan,” 

Diusapnya buliran bening itu. Memberikan senyuman 
kecilnya. 

“Sekarang cerita kan padaku semuanya, Rania.” 

Maka mengalirkan cerita dari belah bibir Rania, dari 
awal hingga akhir tanpa terlewat apapun. Liam hanya diam 
mendengarkan, ia merasa ada yang aneh dengan teror ini. 

Sebuah dering pesan masuk mengalihkan perhatiannya. 
Membaca isi dari pesan tersebut. 

“Tunggu lah disini dan jaga Luna. Kabari aku jika terjadi 
sesuatu. Aku akan pergi sebentar.” 
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Liam berdiri dari duduknya seraya melepas jas yang 
dipakainya. Menjadikannya selimut pada Luna yang tertidur 
dengan posisi duduk dengan kepala bersandar didinding 
rumah sakit. 

Liam merundukkan kepalanya dan memberi kecupan 
lembut kening sang putri dengan sayang. 

“Pergi kemana, Mas?” tanya Rania. 

Liam memutar sedikit badannya, tersenyum kecil, 
“Hanya sebentar. Aku akan kembali nanti.” 

Setelah itu Rania hanya bisa diam seraya menatap 
punggung lebar yang semakin mengecil hingga tak terlihat 
lagi dibalik dinding. 

Tungkai panjang itu melangkah lebar menuju mobilnya. 
Namun terhenti kala dirinya melihat Johan melangkah 
mendekatinya. 

“Saya sudah dapatkan informasinya, Pak.” ujar Johan 
tanpa basa-basi. 

“Lalu kau sudah menemukan pelakunya?” Johan 
mengangguk kecil. 

“Baiklah bawa aku ke sana. Aku ingin mengetahui 
niatnya mencelakakan keluargaku.” 

“Baik, Pak.” 


XXXXX 


Gisella bersenandung serambi mengolesi krim malam 
pada wajahnya yang masih nampak muda tersebut. Entahlah 
dia cukup merasa senang hari ini. 

BRAK 

Wanita berusian 60 tahunan itu terjengkit kaget saat 
pintu kamarnya dibuka kasar. 
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Liam berjalan mendekati sang Mama yang berada di 
depan meja kaca. 

“Liam? Kamu disini? Bukannya kamu masih di luar kota?” 
Gisella beranjak dari duduknya. 

“Memangnya kenapa jika aku sudah kembali, hah?” 

Kening Gisella mengerut mendengar nada bicara 
anaknya, “Kamu kenapa sih Liam? Ada apa sama kamu?" 

“Seharusnya aku yang tanya. Ada apa sama Mama?” 
tanya balik Liam membuat Gisella semakin tak tidak paham. 

"Apa maksud kamu, Sayang? Mama tidak mengerti." 

“Kenapa Mama melakukan hal itu?" 

“Melakukan apa, Liam?" 

Liam melempar kantong plastik berisi belati tersebut di 
atas ranjang. Belati yang digunakan dan diharapkan untuk 
membunuh Rania dan kedua anaknya. 

“Apa ini? Kenapa kasih ke Mama?" tanya Gisella tak 
paham. 

Liam mendengus. “Mama menyuruh seseorang untuk 
meneror dan melenyapkan Rania kan?” 

“Apa?” Gisella sama sekali tidak paham akan perkataan 
putrnya. “Apa maksudmu, Liam?” 

“Mama tidak usah berpura-pura!” 

“Mama tidak pura-pura! Mama benar-benar tidak tau 
semua maksud kamu!” 

Helaan napas panjang dikeluarkan Liam. “Baik. Aku akan 
jelaskan pada Mama.” 

“Saat aku bilang, ingin membatalkan perjodohan dari 
Mama dan ingin membawa Rania dalam hidupku. Mama 
pasti tidak terima tentang itu kan? Lalu Mama menyuruh 
seseorang untuk melenyapkan Rania. Kenapa Mama tega 
melakukannya?" 
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“Tunggu sebentar.” 

Gisella memijat kepalanya yang mendadak terasa pusing. 
“Jadi, maksudmu kamu menuduh Mama melakukan itu?” 

“Oh astaga, Liam. Apa Mama sejahat itu dimata kamu?" 
tanya Gisella dengan nada sendu. Menatap putranya yang 
melayangkan tatapan tajam padanya. Gisella mengambil 
napas. 

“Benar. Jika Mama tidak terima saat kamu membatalkan 
perjodohan itu. Mama akui.” kata Gisella. 

“Kamu juga tau, Mama memang tidak menyukai Rania 
karena dia berbeda dengan kita. Kamu sangat tau!” 

Liam hanya diam mendengarkan apa yang mamanya 
katakan. 

“Tapi Mama berani bersumpah! Mama tidak pernah 
melakukan hal sekejam itu!” 

Kini Gisella berkata dengan bersungguh-sungguh. Liam 
mencoba mencari kebohongan dari sorot mata sang Mama. 
Tapi ia tidak menemukan apapun. 

“Dan juga, kalau kamu berpikir, Mama yang merencana- 
kan perselingkuhan Rania dengan menyewa seorang pria 
seperti yang kamu bilang waktu itu. Mama sama sekali tidak 
tau menahu soal itu. Mama bahkan dulu tidak menyangka 
Rania berselingkuh dan saat kamu bilang ternyata itu semua 
direncanakan, Mama baru dari dari kamu, nak.” ujar Gisella 
panjang lebar. 

“Mama bahkan sampai harus meminta maaf pada Calista 
dan keluarganya karena kamu yang tiba-tiba membatalkan 
perjodohan.” tambah Gisella. 

“Percaya sama Mama.” Gisella menatap putranya dengan 
tatapan lembut. 
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“Mama memang tidak menyukai Rania. Sikap Mama 
kadang kasar sama dia. Tapi Mama sangat tau, Rania 
kebahagiaan kamu.” 

Meraih tangan sang putra. Mengelus pelan punggung 
tangan Liam. 

“Kamu anak satu-satunya, Mama. Tidak mungkin Mama 
merusak kebahagian anak Mama sendiri. Apalagi dengan 
tuduhan yang kamu bilang.” 

“Untuk apa Mama melakukan itu semua? Untuk 
keegoisan Mama? Begitu?” 

Liam hanya diam. Dia tidak bisa mengatakan apapun 
bahkan hanya untuk sekedar menjawab. 

“Baiklah, jika itu yang Mama katakan.” Liam mengang- 
guk pelan. “Aku minta maaf.” 

“Tidak apa-apa, nak.” Gisella tersenyum kecil. 

“Lalu apa kamu benar-benar ingin membawa Rania 
kembali?” tanya wanita paruh baya tersebut. Liam mengang- 
guk. 

Gisella membuang napas kecil, “Ya sudah. Kalau itu mau 
kamu. Mama tidak bisa mencegah kamu.” 

“Aku pulang dulu.” 

Setelah mendapat anggukan dari sang Mama. Liam 
keluar dari kamar Mama. Menutup pintu hitam itu lalu ber- 
diri mematung. Pikirannya berkelana. 

Jika sang Mama tidak melakukannya. Lalu kenapa 
pelaku itu mengatakan jika sang Mama yang menyuruhnya? 

Kepada siapa ia harus percaya? 

Sebuah getaran ponsel dari saku celananya membuyar- 
kan lamunannya. Sebuah panggilan masuk dari Johan. 

“Halo” 
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“Pak, pria yang menusuk putra Anda ditemukan tewas 
dibunuh.” 
“Apa?” 


XXXXX 
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Part 29 


“Kejadiannya begitu cepat, Pak. Saya baru meninggal- 
kannya selama 20 menit untuk menerima telepon, tapi 
begitu saya kembali dia sudah dalam keadaan seperti ini.” 
Johan menjelas pada Liam. 

Keduanya menatap lurus pada tempat yang bersimbah 
darah. Tempat terbunuhnya pria yang menjadi pelaku 
penusukan Alpha. 

Pria itu di temukan terbunuh dengan leher yang ter- 
gorok lebar. 

“Kau yakin dia tidak bunuh diri?” tanya Liam pelan 
melihat pada pisau berlumuran darah di dalam kantong. 

“Awalnya saya berpikir seperti itu. Tapi.” Johan 
menyodorkan sebuah kantong lain berisi sapu tangan, “Saya 
tanpa sengaja menemukan sapu tangan ini di dekat jendela. 
Ada bau obat bius di sapu tangan ini.” 

“Saat itu saya menyadari jika pria itu di bunuh dengan 
sengaja. Ini sepertinya bukan pembunuh biasa, pak. Pem- 
bunuh ini cukup pintar dan gesit.” 

“Dia datang dari jendela dan tidak menimbulkan suara 
apapun.” Liam hanya mendengarkan perkataan Johan. 

“Pria itu pasti di bius terlebih dahulu agar tidak menim- 
bulkan suara, setelahnya dia pingsan baru lah pembunuh itu 
menggorok lehernya. “ duga Johan. 

“Terlebih lagi, tidak ditemukan sidik jari apapun dari 
pisau maupun sapu tangan ini. Itu membuktika jika dia 
dibunuh.” 

Johan menghembuskan napasnya. Ia akui kecerdikan 
pembunuh ini. 


Eternity Publishing | 195 


“Kenapa dia harus dibunuh?” gumam Liam. 

Johan ikut berpikir, “Ini mungkin ulah dari pelaku yang 
sebenarnya.” Liam menoleh pada asistennya, “Maksudmu 
pelaku yang memerintahkannya?" 

Sebuah anggukkan diberikan oleh Johan, “Kemungkinan 
pengakuan pria itu jika, orang yang menyuruhnya adalah 
Nyonya Gisella hanyalah kebohongan. Kebohongan yang 
sudah diatur oleh pelaku yang sebenarnya agar identitasnya 
tidak terungkap.” 

“Mengingat Nyonya Gisella tidak menyukai mantan istri 
anda, dia menggunakan beliau sebagai tameng.” 

“Pelaku ini mungkin sudah memperkirakan semuanya. 
Sementara anda menemui Nyonya Gisella untuk mengulur 
waktu, agar ia bisa mengirim pembunuh lain. Dan pem- 
bunuh itu mencari waktu yang pas untuk melakukan aksinya 
membunuh pria itu agar ia tidak mengungkapkan identitas 
pelaku yang sebenarnya itu. Dia tau bahwa anda pasti akan 
menanyainya lagi.” 

Liam tidak mampu berpikir apapun setelah mendengar 
penjelasan panjang Johan yang terbilang masuk akal. 

Pelaku misteri itu sengaja menggunakan nama mama- 
nya. Pelaku itu tau jika ia akan datang menemui mamanya 
dan menggunakan kesempatan itu. 

Ini benar-benar di luar dugaan Liam. Pelaku misterius 
ini benar-benar tidak bisa dianggap remeh. Dia bahkan 
berani mengusik Rania dan anak-anaknya. 

Liam tidak bisa membiarkan Rania dan anak-anaknya 
disentuh oleh pelaku misterius ini. 

Tidak akan. 


XXXXX 
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“Putra kalian sudah baik-baik saja. Untung saja tidak 
menimbulkan masalah serius. Jadi kalian tidak perlu 
khawatir.” 

Helaan napas lega berhembus dari dua orang lawan 
jenis itu. 

Kini Alpha sudah dipindahkan ke ruang rawat VIP 
setelah menjalani operasi. 

"Mungkin ia akan sadar setelah efek biusnya hilang. 
Hanya saja, dia harus berpuasa untuk satu hari ini saja 
karena luka yang dialaminya. Kami akan selalu mengawasi- 
nya, lanjut dokter yang membantu menangani Alpha ter- 
sebut. 

"Terimakasih, Dokter.” 

Liam dan Rania berucap serempak. 

“Tidak masalah. Jika ada yang ingin dibantu panggil saya 
saja. Saya permisi," pamit sang Dokter beranjak keluar. 

Rania menoleh ke arah ranjang pasien dimana Alpha 
tengah tertidur pulas diatasnya. 

“Dia baik-baik saja, Rania. Kamu tidak perlu merasa 
cemas lagi." 

Mengalihkan pandangannya pada Liam yang tersenyum 
tipis ke arahnya. Anggukan kecil Rania menjadi balasan, 
“Aku tau, Mas. Hanya saja aku memikirkan Luna," 

"Luna?" 

Kerutan samar tercetak dikening Liam. 

"Mereka kembar, dan biasanya jika salah satu dari 
mereka sakit entah Alpha ataupun Luna, maka yang lain 
akan sakit juga," Rania berkata lirih. 

Liam terdiam sejenak lalu merangkul pundak Rania 
yang selalu menjadi sandaran kedua anaknya itu. 
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“Sekarang sudah ada aku. Kita bisa menjaga anak-anak 
kita bersama." 

“Hm.” Rania memejamkan matanya menikmati keha- 
ngatan yang tak akan bisa ia rasakan dimana pun selain 
dekapan pria yang amat dicintainya ini. 


XXXXX 


Sang mentari sudah menjulang tinggi di atas kepala 
manusia. Kelopak mata yang sedaritadi terpejam perlaham 
terbuka menandakan sang pasien akan sadar. 

Alpha mengerutkan keningnya kala bias matahari yang 
menembus kaca menyinari wajah tampannya. Berkedip 
demi menyesuaikan penglihatannnya yang masih buram. 

“Akh.” 

Lelaki muda itu meringis kecil kala dirasanya sakit pada 
bagian perut yang tertusuk. Alpha menghela napas kecil, 
syukurlah dia masih diberi kesempatan untuk hidup. 

Netra tajam yang diwarisi oleh Liam itu mengitari ruang 
rawatnya. 

Sepi. Tidak ada siapapun disini. 

“Oh? Alpha?” 

Pemuda itu spontan menoleh dari datangnya suara. 

Liam berdiri diambang pintu dengan satu cap kopi 
panas di tangannya.Ia baru saja dari kantin rumah sakit dan 
sedikit terkejut melihat putranya yang sudah membuka 
mata kala ia kembali. 

“Bagaimana keadaanmu, Nak?” 

Liam meletakkan minumannya di atas meja lalu melang- 
kah mendekati Alpha yang terbaring. 

“Apa sudah merasa baik?” tanya Liam. 

Alpha sesaat terdiam. 
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“Kenapa kau disini?” pemuda itu bertanya dengan nada 
tak suka. 

Senyuman tipis terbit dari sudut bibir pria 40 tahun 
tersebut. “Tentu saja menemanimu disini. Ayah senang kamu 
sudah sadar. Kamu tidurnya nyenyak sekali.” 

“Dimana Bunda? Aku mau Bunda yang disini.” Alpha 
berkata dengan suara seraknya. 

“Bunda ada di rumah. Ayah menyuruhnya pulang. Ayah 
menjagamu disini karena Bunda harus menjaga Luna di 
rumah. Dia demam,” kata Liam serambi duduk di kursi 
samping ranjang. 

“Luna sakit?” 

Liam mengangguk pelan. Beberapa saat yang lalu Rania 
menghubungi jika firasatnya terbukti benar. 

Sepulang dari sekolah, Luna terlihat pucat dan mengeluh 
pusing. Rania juga memberitahunya jika gadis cantiknya itu 
tengah demam. Suhu tubuhnya sangat panas. 

“Dia pasti sakit karena aku.” Alpha bergumam. 

Liam tersenyum kecil. 

“Tidak perlu khawatir. Dia pasti akan sembuh melihat 
dirimu baik-baik saja saat ini. Bunda bilang ini sudah pernah 
terjadi antara kalian.” 

“Kamu membutuhkan sesuatu?" tanya Liam. 

Alpha menggeleng. 

“Baiklah. Ayah akan memanggilmu dokter. Tunggulah 
disini.” 

Tidak ada jawaban dari pemuda 17 tahun tersebut lan- 
taran Alpha yang tertegun kala tangan besar Liam mengelus 
lembut pucuk kepalanya. 

Sentuhan pertama Ayahnya. 


XXXXX 
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Alpha menghela napasnya malas. 

Dengan posisi setengah duduk di atas ranjang ia mena- 
tap bosan televisi yang menayangkan acara yang sama sekali 
tidak menarik dimatanya. Tidur pun percuma, ia belum 
mengantuk. 

Menoleh ke arah kaca jendela yang dibiarkan dibuka 
sehingga memperlihatkan gemerlap langit malam dan 
ratusan lampu dari gedung-gedung tinggi. Kemudian kepala- 
nya memutar, pandangannya berhenti pada sang Ayah yang 
tengah sibuk duduk diatas sofa. 

Dengan kacamata bacanya, Liam nampak serius dengan 
layar laptop dan kertas yang sengaja dibawanya ke sini. 

Alpha menatap lekat sang Ayah yang sudah dua minggu 
ini tidak dilihatnya. 

Remaja lelaki itu terjengit dan buru-buru mengalihkan 
pandangannya ke arah televisi begitu Liam mendongak 
menatapnya. 

“Apa kamu bosan?” tanya Liam. 

Alpha berdehem. “Hah? Oh.. Hmm..” 

Liam mengerutkan keningnya tak paham, lalu tak lama 
tertawa kecil. Itu artinya Iya atau ‘Tidak’? 

Tapi tadi ia lihat, Alpha mengangguk kecil. 

“Alpha.” 

Yang dipanggil menoleh. Liam tersenyum kecil. 

“Kamu mau ke taman rumah sakit?” 


XXXXX 


Liam menghentikan kursi roda yang di duduki Alpha di 
dekat salah satu bangku putih yang disediakan di taman 
rumah sakit ini. 
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Pandangan Alpha mengeliling taman rumah sakit yang 
terlihat cukup ramai. 

“Disini ramai sekali,” celetuk Alpha. 

Ia kira taman rumah sakit akan terlihat gelap dan sepi. 
Namun berbeda dengan taman rumah sakit di sini, ada 
begitu banyak orang berkumpul meski didominasi oleh para 
pasien padahal hari sudah malam. 

Di sini juga terang benderang karena lampu taman yang 
menyinari. 

Liam yang duduk di bangku samping putranya, menga- 
ngguk kecil. “Disini memang selalu ramai karena tempatnya 
begitu tenang, damai, udara sejuk dan asri.” 

Ya. Alpha bisa melihat banyak macam bunga tumbuh 
bermekaran cantik dan daun-daun yang tampak hijau. 
Memang cocok untuk di jadikan tempat refreshing yang 
sengaja dibuat pihak rumah sakit untuk para pasiennya. 

“Dari pagi hingga malam selalu ramai. Tapi banyak yang 
bilang disini paling ramai saat malam akhir pekan,” lanjut 
Liam berkata pelan 

Alpha menoleh dengan mengerut samar. 

Akhir pekan? Bukankah itu hari ini? 

“Kenapa begitu?” 

Belum sempat Liam menjawab, terdengar suara ledakan 
heboh di langit mengalihkan pandangan Alpha. Keduanya 
kompak mendongak ke atas, disusul dengan pekikan kagum 
dari seluruh orang berada disana. 

Sebagian orang merekam kembang api Roman Candles 
yang meledak indah dengan berbagai warna di langit sana. 

“Ini lah alasannya. Di dekat rumah sakit ini selalu ada 
festival kembang api dan itu tepat terlihat di taman ini. 
Karena itu Ayah membawamu ke sini” 
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Alpha tak merespon sang ayah karena masih asik 
berdecak kagum. Dia sudah lama tidak melihat kembang api 
seperti ini. 

Bola mata lelaki muda itu membulat kala netranya tanpa 
sengaja menangkap sesuatu bersinar jatuh setelah acara 
kembang api selesai. 

“Oh! Bintang jatuh!” 

Liam menoleh begitu mendengat seruan Alpha. 

Melihat kedua mata lelaki itu terpejam erat dengan 
tangan saling menangkup. Alpha membuka matanya saat 
telinganya mendengar tawa dari sang ayah. 

“Kenapa kau tertawa? Apa yang lucu?” tanya Alpha. 

Liam berdehem meski masih tertawa kecil. “Tidak. 
Hanya saja kamu percaya soal itu? Harapanmu akan ter- 
kabul jika melihat bintang jatuh?” 

“Memangnya kenapa? Apa kau tidak percaya?” 

Dilihatnya sang ayah mengendikkan bahunya menim- 
bulkan kerutan tak padam dari pemuda 17 tahun itu. 

“Entahlah. Mungkin tidak, mungkin iya.” 

“Hah?” 

“Bisa dibilang, antara percaya dan tidak percaya. Ayah 
tidak tau.” 

“Tapi Ayah pernah mencoba berharap sesuatu saat tak 
sengaja melihat bintang jatuh. Karena berpikir mungkin itu 
bisa jadi, salah satu jalannya. Tapi harapan itu belum terjadi 
sampai sekarang.” Liam berkata dengan nada pelan. 

Memandangi indahnya langit malam dengan sinar bulan 
sabit. 

“Oh ya? Memangnya saat itu kau berharap apa?” tanya 
Alpha. Liam terdiam untuk beberapa sesaat. 

“Ayah berharap...” 
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Liam menjeda sejenak. 
"Semoga putraku memaafkanku.” 


XXXXX 


“Ah.. lelahnya." 

Liam merenggangkan ototnya hingga terdengar suara 
khas dari sendi-sendinya. Ia baru saja menyelesaikan 
pekerjaannya hingga dini hari ini. Meskipun sudah ada Johan 
tapi tetap saja dia harus bekerja. 

"Oh? Dia tidur?" gumamnya saat netra tajamnya melihat 
Alpha yang berbaring dengan kedua mata yang terpejam. 

Semenjak mereka kembali dari taman, Alpha sama 
sekali tidak membuka suaranya. Dia hanya diam, sesekali dia 
juga menonton TV. 

Berdiri dari duduknya dan menghampiri sang putra. 
Senyuman tipis terlukis dari kedua sudut bibirnya. 

Wajah tampan itu nampak begitu damai dari tidurnya. 
Memperbaiki letak selimut hingga ke dada Alpha. Mengelus 
sayang pucuk kepala Alpha sejenak lalu perlahan mengecup 
kening sang putra. 

"Selamat malam, anakku." 

Setelah itu, Liam kembali menuju ke arah sofa dimana 
tadi ia duduk. Membereskan sisa pekerjaannya dan mem- 
baringkan dirinya di sofa panjang itu. Dengan lengan kanan 
yang bertumpu menimpa kedua matanya yang terpejam. 

Tak butuh waktu lama terdengan dengkuran halus dari- 
nya. 

Alpha yang sebenarnya tidaklah tidur, membuka kelo- 
pak matanya. Menatap lekat ayahnya yang sudah memasuki 
alam mimpi. Entah apa yang sedang dipikirkan oleh remaja 
tersebut. 


XXXXX 


Part 30 


“Pak, saya sudah mendapatkan kabarnya tentang pria 
pemilik bar tersebut.” 

Liam beranjak dari kursi kerjanya begitu mendengar 
kalimat Johan. “Benarkah?” 

“Iya, pak. Orang yang kita utus sudah berhasil menemui 
pria itu dan mendapatkan informasi mengenai pria yang 
bernama Jaka.” 

Sebuah Tab Johan berikan pada Liam yang dengan cepat 
menerimanya. 

“Ternyata selama ini dia tinggal di San Marino selama 17 
tahun. Dia menggunakan nama lain, yaitu Enzo Alejandro. 
Karena itulah kita sulit menemukannya selama ini.” 

Liam hanya diam mendengarkan. Ia lebih fokus pada 
layar Tab yang menampilkan biodata lengkap Enzo 
Alejandro alias Jaka Adiptira itu. 

Ini benar dia orangnya. Dari fotonya dia adalah orang 
yang sama. 

“Dia datang ke Indonesia untuk beberapa urusan. Dan 
pada malam saat anda melihatnya, itu adalah hari terakhir 
dia di Indonesia dan ia kembali saat itu juga ke San Marino. 
Seperti itulah pemilik bar itu katakan.” jelas Johan lagi. 

“Kau sudah tau apa yang harus kau lakukan?” Liam 
memberikan kembali Tab pada Johan. 

Sang asisten mengangguk, "Iya, Pak. Saya sudah 
menyuruh orang utusan kita di LA untuk langsung terbang 
ke sana. Begitu mereka sampai di Bandara Internasional 
Federico Fellini, mereka akan menuju ke San Marino untuk 
menemui pria bernama Jaka tersebut.” 
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“Baiklah. Terimakasih, Jo.” 

“Sama-sama, Pak.” 

Liam mendudukkan kembali pantatnya setelah Johan 
pamit pergi meninggalkan ruang kerjanya. Menghela napas 
berat. 

Sedikit lagi. Hanya kurang satu langkah lagi. 

Rania sudah menceritakan semua bagaimana ia 
bertemu dengan si Jaka. Rania mengatakan jika itu adalah 
pertemuan pertama mereka. 

Maka kecurigaannya benar. Jika si Jaka itu adalah 
orang yang dibayar oleh dalang dari balik itu semua. Ia harus 
menemui pria bernama Jaka untuk mendapat kejelasan 
darinya. 

Siapa yang menyuruhnya mendekati Rania? 

Kenapa dia melakukan hal itu? 


XXXXX 


“Waahhh....” 

Luna berlari kencang menerobos ombak. Gadis itu 
terlihat sekali nampak riang. 

“AI! Sini!” panggil Luna nyaris teriak. 

Alpha yang tadinya berjalan santai, berlari kecil menuju 
adik kembarnya. Pemuda berbalut kemeja biru langit dan 
celana pendek itu ikut merendamkan kakinya pada ombak di 
bibir pantai. 

Dari jauh, Liam dan Rania hanya memperhatikan anak- 
anak mereka dengan senyuman lebar tersungging di bibir 
keduanya. 

Hari ini adalah hari ulang tahun si kembar yang ke 18 
tahun. Liam memboyong Rania dan kedua anaknya berlibur 
ke villa pribadi miliknya untuk merayakan ulang tahun. 
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Saat ini mereka berada di pantai tak jauh dari villa 
tempat mereka menginap. 

Bagi kalian yang masih bertanya-tanya. Saat ini Liam 
ataupun Rania memang berlum terikat pernikahan meski- 
pun mereka kembali bersama. 

Lebih tepatnya kedua mantan suami dan istri itu tidak 
mau membahasnya untuk saat ini. Melihat sikap Alpha yang 
belum menerima kehadian sang Ayah di kehidupan mereka. 

Mereka tidak mau egois dengan mementingkan pera- 
saan mereka sendiri dibanding perasaan Alpha. 

Menikmati kebersamaan seperti ini saja sudah cukup 
membuat mereka bahagia. 

“Mereka terlihat sangat senang.” celetuk Rania. 

Pandangannya menatap lurus kedua anaknya yang 
saling menyipratkan air satu sama lain. Tawa Luna yang 
mendominasi dan senyuman lebar Alpha yang berharga 
dimatanya. 

“Benarkah?” tanya Liam. 

“Hm.. Mereka tidak pernah sesenang ini.” 

“Aku tidak tau soal itu.” Rania menoleh pada Liam yang 
menatap ke depan. 

“Aku tidak pernah melihat senyuman dan mendengar 
tawa mereka. Jadi aku tidak tau, kapan mereka merasa 
sangat senang dan tidak.” 

Rania terdiam mendengar kalimat dengan nada pelan 
tersebut. 

“Tapi aku beruntung, Tuhan masih memberikan aku 
kesempatan untuk melihatnya hari ini.” 

Ayah dari si kembar menoleh sehingga tatapan kedua- 
nya bertemu. Seulas senyum kalem terlukis di bibirnya. 
“Terimakasih.” ucapnya tulus. 
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“Terimakasih, Rania. Kamu sudah memberiku kesem- 
patan untuk menggenggammu kembali.” Meraih tangan 
Rania dan menggenggamnya erat. Tatapan sayang diberi- 
kannya pada wanita yang dicintainya ini. 

“Kamu dan anak-anak adalah hidupku sekarang. Aku tak 
akan membiarkan bagian dari hidupku itu perg lagi.” 

Pandangan Rania menjadi buram akibat air mata yang 
menggenang di pelupuk matanya. 

"Ya ampun, Mas. Jangan buat aku menangis.” Mengusap 
cepat air matanya yang jatuh. “Aku tidak mau menangis di 
hari bahagia ini.” 

Liam tertawa kala tangan kurus itu memukul pelan 
dadanya. “Jangan pergi lagi ya?” 

Rania mengangguk, “Iya.” 

“Sekalipun aku memintamu pergi, kamu jangan pergi.” 

“Iya, Mas.” 

Momen kedua orang itu berhenti kala panggilan sang 
putri terdengar. Meminta kedua orang tuanya untuk 
bergabung. 


XXXXX 


Tidak terasa malam sudah tiba, sepasang keluarga ini 
baru saja selesai dari acara barbague kecil-kecilan di 
halaman belakang villa. Saat ini Rania sedang mencuci piring 
di dapur yang di bantu oleh Luna. Membiarkan dua pria yang 
lain untuk beristirahat. 

Liam berjalan menghampiri Alpha yang duduk di atas 
karpet ruang tengah dengan sebuah gitar di pangkuannya. 
Alpha yang menyadari sang ayah yang sudah duduk di 
sisinya tidak begitu mempedulikannya. Pemuda yang kini 
berusia 18 tahun itu sibuk memetik asal gitarnya. 
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“Gitar yang bagus.” basa-basi Liam. 

“Hm..” 

Liam meringis dalam hati akan respon datar putranya. 
“Kamu pasti bisa bernyanyi. Coba nyanyikan satu lagu.” 

“Tidak.” 

“Kenapa?” 

“Aku jadi tidak mood karena ada kau disini.” 

Alih-alih merasa sakit hati, Liam justru tertawa 
karenanya. “Ah.. begitu ya?” 

“Hm.” 

“Bukan karena kamu malu karena ada Ayah disini?” 
tanya Liam dengan senyumam tertahan. 

Alpha menatap ayahnya dengan tatapan tak percaya. 
“Yang benar saja?” degusnya. 

“Baiklah, jika kamu tidak mau mengakuinya. Ayah bisa 
memahaminya.” 

Alpha memutar bola matanya malas. Terserah! 

Mendadak suasana diantara mereka menjadi senyap. 
Alpha yang hanya fokus pada gitarnya dan Liam yang 
canggung hanya diam. 

“AL.” 

Tidak ada sautan. Tapi Liam tau jika sang putra 
mendengarkan. Maka ia melanjutkan kalimatnya. 

“Saat kamu masuk kamar nanti, jangan lupa buka 
bingkisan besar di atas kasur, ya?” 

Barulah perhatian Alpha benar-benar teralih, "Bingkisan 
apa?” 

Liam tidak menjawab dan hanya tersenyum. “Ayah pergi 
mandi dulu, ya.” 


Eternity Publishing | 208 


Setelah mengatakan itu, Liam beranjak pergi menuju 
kamarnya. Meninggalkan Alpha dengan tanda tanya di benak 
pemuda tersebut. 


XXXXX 


“Alpha!” 

Pemuda yang dipanggil itu terkejut karena pintu yang 
dibuka oleh Luna. Dengan gerakan buru-buru ia menyembu- 
nyikan sesuatu di balik bantal. 

“Apa yang kau sembunyikan?” tanya Luna penasaran. 

“Tidak ada!” elak Alpha. 

Kemudian ditatapnya tajam sang adik yang duduk di 
sampingnya, “Apa kau tidak bisa memelankan suaramu? Kau 
mengejutkanku.” 

Sedangkan gadis itu hanya mencibir, “Iya, maaf.” 

Luna memperhatikan kakaknya yang meraih sebuah 
gitar asing dimatanya. Gitar itu sepertinya gitar baru. 

“Itu pasti gitar hadiah dari Ayah, ya?” celetuk gadis 
penyuka jepit rambut tersebut. 

“Bukan!” 

Luna berdecih, “Bukan apanya! Aku tau ini gitar baru. 
Lihat!” tunjuknya pada sisi sudut gitar. “Ada namamu disitu!” 

“Aku juga tau dari Bunda ini hadiah dari Ayah untukmu.” 

Alpha berdehem pelan. Ia tidak bisa lagi mengatakan 
apa-apa karena perkataan telak Luna. 

“Jadi jangan coba-coba membohongiku.” 

“Ck! Berisik!” 

“Apa kamu menyukainya?” tanya Luna setelah beberapa 
saat terdiam. 

Sang kakak hanya mengangkat pundaknya. “Entahlah.” 
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Luna mengerut. “Jawaban apa itu? Yang jelas dong! 
Kamu suka apa tidak?” Gadis itu mendengus kesal karena 
Alpha tidak meresponnya. Kakaknya itu hanya fokus pada 
gitar barunya. 

“Kamu menyukainya.” 

Alpha menoleh pada adiknya yang tersenyum penuh arti. 
“Aku tidak mengatakan apapun.” 

“Memang. Tapi aku tau kamu menyukai hadiah 
pemberian Ayah.” 

“Aku suka karena ini gitar! Kamu tau itu.” 

Mendengar itu, Luna tertawa. “Hahaha.. Aku tau. Tapi 
kamu jauh lebih menyukainya karena pemberian dari Ayah.” 
Luna menggeser tubuhnya mendekat. Membisikkan kalimat- 
nya pada telinga Alpha. 

“Gengsi itu jangan di besarin! nanti berakhir nyakitin!” 

“Berisik! Sana pergi! Kau menggangguku!” 

Alpha mendorong Luna yang tertawa untuk menjauh 
darinya. 

“Jangan lupa bilang terimakasih pada Ayah.” 

Sebelum kakaknya mengamuk, Luna dengan cepat ke- 
luar dari kamar Alpha dengan suara kikikan. Meninggalkan 
sang kakak dengan raut wajah kesalnya. 

Beberapa detik Alpha termenung. 

Tangan kirinya meraba bawah bantal. Mengambil 
sesuatu yang tadi ia sembunyikan saat Luna masuk. 

Sebuah pick gitar miliknya dan sebuah surat yang ditulis 
tangan. 

Teruntuk putraku yang tersayang... 

Selamat ulang tahun, anak sulungku... 

Ini hadiah dari Ayah untukmu. Ayah tau kamu 
menginginkannya.. 
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Ayah harap kamu menyukai hadiah dari Ayah ini. 


Tapi jika kamu tidak menyukainya... 
Ya tidak apa-apa.. 

Ayah tidak bisa memaksa.. 

Hehehe.. 


Maaf ya.. 

Ayah tidak bisa memberikannya secara langsung.. 
Karena Ayah takut kamu tidak mau menerimanya... 
Kamu tidak perlu lagi meminjam gitar orang lain lagi.. 
Kamu bisa mengembalikannya.. 

Sekarang kamu sudah punya gitar sendiri... 

Gitar baru milik kamu seorang... 


Semoga putra Ayah selalu menjadi anak yang baik.. 
Jaga kesehatan! Jangan sampai sakit! 
Jaga Bunda dan Luna, ya, anakku.. 


Dari, 
Ayah yang menyayangimu 


XXXXX 


Mobil hitam itu melaju tenang di jalanan raya menuju 
ibu kota. Masih butuh beberapa jam untuk sampai ke sana. 
Rania dan Luna bahkan sudah tertidur pulas. Menyisakan 
Liam yang fokus menyetir dan Alpha yang masih terjaga 
dengan telinga yang tersumbat earphone. 

Pemuda itu mengalihkan pandangannya dari jendela 
mobil. Melirik ke arah sang Ayah yang merenggangkan otot 
leher sambil menyetir. 
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"Jangan lupa bilang terimakasih pada Ayah.” 

Kalimat Luna tadi malam melintas di telinganya. 

Sampai sekarang, masih belum ada ucapan terimakasih 
dari Alpha pada Liam karena hadiah dari ayahnya itu. 
Pemuda itu bahkan tidak bisa mengatakannya meskipun 
Liam berada di dekatnya seperti ini. 

“Gengsi itu jangan dibesarin! nanti berakhir nyakitin!” 

Alpha berdecak dalam hati. Kenapa dia memikirkan 
perkataan Luna? 

Daripada memikirkannya lebih baik dia tidur saja 
perjalanan masih jauh. 


XXXXX 
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Part 31 


“Johan, kau belum mendapatkan informasi apapun?” 
Liam bertanya pada Johan begitu mereka masuk ke dalam 
ruang kerja setelah selesai rapat. Keduanya mendudukkan 
diri pada sofa disana. 

“Belum, pak. Mereka belum menemuinya. Penduduk 
sekitar bilang, jika si Jaka itu sedang pergi ke provinsi Rimini 
untuk beberapa hari.” kata Johan. 

“Semenjak mereka tiba di sana, si Jaka sudah pergi 
selama dua hari. Jadi mereka menunggu. Tapi sampai 
sekarang dia belum kembali ke rumahnya.” lanjut Johan. 

Liam wmengusak wajahnya frustasi. Hanya tinggal 
selangkah lagi. Tapi kenapa sulit sekali? 

Urusan apa sampai menghabiskan berhari-hari lama- 
nya? 

Getaran dari ponsel Liam menjadi penengah. Liam 
mengisyaratakan Johan untuk pergi yang segera dilakukan 
oleh pria 36 tahun tersebut. 

“Halo.. ada apa, Pa?” 

“Liam.. apa kamu sibuk hari ini?” 

“Tidak juga. Kenapa?” Beberapa detik, keheningan 
terjadi dari seberang. 

"Kamu pernah bilang kan, kalau kamu memiliki anak dari 
Rania?” 

Kening Liam mengerut samar, “Iya.” 

“Papa boleh minta tolong sama kamu?’ 

“Apa?” 

"Tolong bawa Rania dan anak-anak kamu ke rumah. 
Papa sama Mama mau bertemu.” 
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XXXXX 


Seperti permintaan Gyan, Liam membawa Rania dan 
kedua anaknya ke rumah orang tuanya setelah membicara- 
kan hal ini dengan Rania. 

Mereka sudah turun dari mobil begitu berhenti di depan 
rumah megah. 

Rania membuang napasnya pelan. Memandangi rumah 
megah yang sudah lama tidak ia lihat selama 17 tahun ini. 
Jantungnya berdebar kencang. 

Sadar akan kegugupan Rania, Liam menggenggam 
tangan ibu dari anak-anaknya tersebut. Memberikan 
senyuman lembut begitu mata teduh itu menatap ke arahnya. 

“Kamu tidak perlu takut. Papa dan Mama sudah tau.” 
ujar Liam. 

“Iya, Mas. Tapi bagaimana dengan Mama kamu?” 

Sebenarnya ini yang membuat Rania ketakutan sejak 
mereka sampai. Ia masih ingat bagaimana mertuanya itu 
tidak menyukainya dulu. Ia tidak mau anak-anaknya tau 
tentang itu. Takut jika anak-anaknya melihat betapa 
kasarnya nenek mereka pada ibunya. 

Genggaman tangan itu beralih menjadi rangkulan. 
“Tidak apa-apa. Ada aku di sini.” 

Rania menjadi sedikit lebih tenang kala Liam mem- 
berikan senyuman hangat padanya. 

Liam menekan bel rumah. Tak butuh waktu lama dua 
pintu besar dihadapan mereka terbuka lebar. 

“Selamat datang Tuan Liam.” sapa kepala pelayan 
keluarga Denandra tersebut. Pria yang di sapa hanya 
mengangguk. 
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“Silahkan masuk. Tuan dan Nyonya besar sudah 
menunggu anda.” 

Kepala pelayan memberikan keempat orang itu untuk 
masuk lebih dalam. Liam berjalan sambil menggandeng 
tangan Rania. 

Alpha dan Luna yang berjalan di belakang kedua orang 
tuanya hanya mengikuti seraya mengagumi interior rumah 
yang katanya ini adalah rumah kakek mereka. 

“Selamat datang,” 

Suara berat itu mengalihkan keempat pasang mata 
disana. Seorang pria paruh baya melangkah mendekat 
dengan gagahnya. 

Mata milik Gyan mengarah pada wanita yang berdiri 
disisi putranya. 

“Rania..” 

Wanita yang dipanggil itu mengangkat kepalanya. Gyan 
tersenyum kalem kala menyadari wanita yang pernah 
menjadi menantunya itu menatapnya canggung. 

Rania yang tak menduga sedikit terjengkit saat Gyan 
memberikan ia pelukan lembut layaknya seorang ayah. Tapi 
tak lama ia merileks 

“Bagaimana kabarmu, nak?” tanya Gyan setelah melepas 
pelukannya. 

“Em.. aku baik, Pa. Papa bagaimana kabarnya?” 

“Papa baik. Hanya saja, Papa sering lupa minum obat 
semenjak kau pergi, nak. Jika tidak ada yang mengingatkan.” 
Gyan berkata dengan nada pelan membuat Rania 
menundukkan kepalanya. 

“Maafkan aku, ya, Pa.” ucap Rania. 

“Tidak, nak.” Gyan menggeleng kecil. 
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“Papa lah yang meminta maaf sama kamu. Seharusnya 
Papa membela kamu dulu.” 

Kini giliran Rania yang menggeleng, “Tidak ada yang 
salah di sini. Keadaan lah yang salah, Pa. Tapi sekarang 
semua baik-baik saja.” Gyan merasa bahagia mendengar hal 
itu. Liam hanya diam tanpa mau mengganggu. Hatinya ikut 
menghangat melihat kembalinya keluarganya. 

Rania menumpuhkan pandangannya pada seseorang 
yang berdiri di belakang Gyan. 

“Apa kabar, Ma?” tanya Rania. 

“Baik.” 

Gisella hanya menjawab singkat. Lalu antensinya teralih 
pada dua remaja yang sejak tadi diam memperhati-kan para 
orang tua. Melangkah semangat ke arah si kembar. “Ini cucu- 
cucu Mama, Liam?" tanyanya dengan mata berbinar-binar. 

Liam mengangguk, “Iya. Mereka Alpha dan Luna.” 

“Oh Ya tuhan.. Mereka sangat tampan dan cantik. Iya kan, 
Pa?” Gisella mengerling pada suaminya. 

Gyan berjalan lebih dekat, “Tentu saja. Mereka adalah 
cucu kita.” Mengelus pucuk kepala Luna yang tersenyum 
malu-malu. 

“Al. Kamu sangat mirip dengan ayahmu, nak.” Gisella 
menangkup wajah tegas Alpha yang hanya bisa tersenyum 
kecil. 

“Karena Alpha adalah anakku. Pastinya dia harus mirip 
denganku.” tukas Liam bangga. 

Alpha tak merespon tatapan ayahnya. Pemuda itu diam- 
diam menghela napas jengah. 

“Ayo makan! Nenek memasak banyak makanan untuk 
kalian.” 


XXXXX 
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“Coba lah makan yang ini, sayang.” 

Gisella memberikan udang asam manis pada piring 
Alpha dan Luna yang duduk di sampingnya. 

“Enak?” tanya Gisella dengan tatapan penasaran. 

“Wahh.. Enak banget, nek! Aku suka!” seru Luna setelah 
mencoba satu udang pada indra perasanya. 

Semua orang disana tertawa melihat betapa gemasnya 
cucu perempuan dari Gyan Denandra itu. 

“Syukurlah jika cucu Kakek menyukainya. Makan lagi 
yang banyak.” Luna mengangguk lucu pada kakeknya yang 
duduk paling ujung. 

“Alpha, kamu menyukainya?" tanya Gisella. 

“Iya. Aku menyukainya.” pemuda itu menjawab dengan 
senyuman kecil. 

“Nenek tidak tau makanan apa yang kalian suka. Jadi 
Nenek memasak makan kesukaan Ayah kalian.” 

“Benarkah?” Luna bertanya. 

“Iya. Ayah kalian itu sangat suka dengan udang.” 

“Alpha juga. Dia juga suka dengan udang.” 

“Oh ya?” kini Liam ikut menginstrupsi. Menatap ber- 
tanya pada sang putra. Alpha hanya diam tak mau menjawab. 

“Iya. Ayah.” Luna menjawab sang ayah. “Alpha kalau 
sudah melihat udang di meja makan. Matanya langsung 
berbinar-binar!” Gadis berkata begitu semangat tanpa peduli 
akan lirikan tajam kakaknya. 

"Udang dan gitar. Mereka sudah menjadi bagian dari 
hidupnya. Dia bahkan tidak mengijinkanku menyentuh 
udang dan gitarnya. Iya, kan, Bunda?” 

“Diamlah!" ujar Alpha pelan. 
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“Apa? Aku hanya mengatakan kenyataannya pada Kakek 
dan Nenek.” 

“Makan saja makanmu!” 

Luna tidak mempedulikan saudara kembarnya itu. Gadis 
itu terus melanjutkan ocehannya. Membuat para orang 
kecuali Alpha tertawa. 

Rania menggeleng pelan. Ia yakin, jika tidak sedang 
berada disini. Alpha pasti sudah mengajak adiknya beradu 
mulut. 


XXXXX 


Rania yang sedang mencuci piring selepas selesainya 
acara makan malam kala sebuah suara menghentikan 
kegiatannya. 

“Rania..” 

Ibu dari si kembar itu memutar badannya. Melihat 
Gisella kini sudah berada di depannya. 

“Saya mau bicara sebentar sama kamu. Bisa?” tanya 
Gisella dengan wajah datar. 

Rania nampak terdiam sesaat. “Bisa. Mama mau bicara 
apa?” 

Tanpa menjawab, wanita paruh baya itu justru berkata. 
“Kalau begitu ikut saya ke halaman belakang.” Kemudian ia 
berbalik. Melangkah keluar meninggalkan Rania yang 
menatap punggungnya termenung. 

Rania menoleh ke arah ruang tengah di mana kedua 
anaknya dan Liam sedang berbincang seru dengan Gyan. 

Maka ia berjalan menyusul Gisella di halaman bekalang. 


XXXXX 


“Duduklah!” perintah Gisella begitu Rania sudah sampai. 
Wanita yang lebih mudah menurut. 
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Rania duduk di kursi lain yang di batasi meja kecil 
diantara mereka. Merasa canggung karena Gisella hanya 
diam sambil membola-balik majalah. 

Wanita paruh baya itu nampak anggun dengan kaki 
kanan yang menyilang diatas kaki kiri. 

Seorang pelayan datang ke arah mereka dan meletak- 
kan dua cangkir teh diatas meja. 

“Kamu membesarkan anak-anak kamu dengan baik.” 

Rania menoleh pada Gisella yang menyesap tehnya 
dengan gerakan anggun. Ia terdiam sampai tatapannya 
bertemu dengan tatapan Gisella membuatnya terjengkit. 
“Ah.. Terimakasih.” 

“Tidak perlu tegang. Saya hanya ingin bicara santai sama 
kamu.” kata ibu dari Liam seraya meletakkan kembali 
cangkir ke atas meja. 

“Apa kamu merasa kesulitan merawat dua orang anak 
sekaligus sendirian?” 

Mendengar kalimat nada biasa itu setidaknya sedikit 
meredakan kecanggungan di antara dua wanita berbeda 
generasi tersebut. 

“Em.. Setiap orang pasti akan merasa kesulitan dalam 
merawat anaknya. Tapi semua itu terbayar oleh senyum 
bahagia mereka.” 

Gisella mengangguk samar. “Ya. Itu benar.” 

Rania hanya diam. Melihat sikap Gisella yang sekarang 
sungguh membuatnya merasa berbeda di bandingkan dulu. 

“Terimakasih, ya.” 

Ucapan tak terduga itu menimbulkan raut tak percaya 
sekaligus kaget dari Rania. Kalo ia tidak salah lihat, ada 
senyuman tipis dari wanita didepannya ini. 
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“Kamu sudah membuktikan. Kamu jauh lebih baik dan 
lebih kuat dari yang saya kira sebelumnya.” 

Gisella berdiri dari duduknya. Memandang bintang- 
bintang di atas sana. “Saya menyadari kebahagian bisa 
datang darimana saja. Menyadari jika cinta tidak meman- 
dang apapun.” lanjutnya. 

Berbalik menatap wanita yang di cintai putra tunggal- 
nya ini. Saya malu sebenarnya.” 

“Dari sikap dan perkataan kasar saya yang dulu, kamu 
hanya diam tanpa membela diri kamu. Kamu mungkin 
merasa sakit hati akan hal itu. Tapi kamu tak pernah 
menunjukkannya.” 

“Saya malu karena sempat berpikir untuk mengantikan 
posisi kamu kepada wanita lain.” 

Gisella terdiam untuk beberapa detik. 

“Saya minta maaf atas semua itu.” 

Sedangkan Rania, wanita itu tidak tau harus bereaksi 
seperti apa. Ini sungguh di luar dugaannya. Ia tak percaya ini 
akan terjadi. Ibu mertua yang dulu kasar dan begitu benci 
padanya. Kini meminta maaf padanya. 

Meski tidak ada air mata. Tapi masih ada sorot 
penyesalan di wajah tua yang masih terlihat cantik itu. 

“Kamu mau, kan, memaafkan Mama, nak?” 

Genangan air mata menumpuk di pelupuk mata Rania 
melihat sang ibu mertua tersenyum lembut kepadanya. 

Rania mengangguk. Karena memang sampai kapanpun. 
Rania tidak pernah marah kepada ibu dari mantan suaminya 
ini terlepas dari sikapnya. 

“Kalau begitu, sini! Peluk Mama.” 

Tanpa menunda lagi, Rania memeluk Gisella yang 
merentangkan kedua tangannya. Ibu mertua dan menantu 


Eternity Publishing | 220 


itu saling mendekap erat. Gisella mengelus punggung Rania 
yang menangis di pelukannya. 

Di balik pintu menuju halaman belakang, Liam dan 
Gyan tersenyum bahagia melihat dua orang di sana. Liam 
mengusap sudut matanya. 

Kebahagian berharga ini benar-benar menghampiri 
keluarganya. Perlahan-lahan semua menjadi baik-baik saja. 
Ia berharap kebahagiaan ini bertahan lama. 


XXXXX 
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Part 32 


Kamar itu nampak gelap gulita tanpa adanya penyinaran 
apapun. Barang-barang disana sudah berantak dimana- 
mana, Tapi tidak di pedulikan oleh wanita itu yang terduduk 
di lantai dingin kamarnya. 

“Haha...” 

Itu bukanlah suara tawa lucu, melainkan suara tawa 
yang mengerikan. Wanita itu menatap tajam ke layar 
ponselnya yang menampilkan sebuah foto. 

Foto Liam dan keluarganya yang terlihat bahagia. 

“Kalian pikir bisa terus bahagia setelah menghancurkan 
hidupku?” 

Genggam pada ponselnya mengerat kuat. Ia tidak suka 
melihat senyuman lebar itu. Maka dibantingnya ponsel itu 
tanpa ampun. 

“Tidak! Aku tidak akan membiarkannya 

“Aku akan membalas kalian! Kalian harus merasakan 
apa yang aku rasakan!” 


” 
| 


XXXXX 


Salah satu sekolah elit yang terletak di ibu kota sudah 
nampak sepi karena para siswa dan siswi sudah pulang. Tapi 
pemuda itu masih berada di sana karena sedang menunggu 
saudarinya 

Alpha dan Luna terlambat pulang karena ada kegiatan 
ekstrakulikuler dan sudah akan pulang. 

Hanya saja niat mereka untuk pulang tertunda karena 
Luna harus kembali masuk untuk mengambil baju olahraga- 
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nya yang tertinggal dan mengharuskan Alpha untuk 
menunggunya. 

Alpha sudah biasa soal kebiasaan Luna yang selalu 
meninggalkan barang di sekolah. Adik kembarnya itu 
memang suka ceroboh. 

Pemuda itu asik dengan ponsel barunya yang diberikan 
oleh Gyan sebagai hadiah ulang tahunnya. Tak lupa juga 
dengan earphone menyumbat telinganya. 

la bahkan bersenandung mengikuti alunan lagu yang di 
putar. 

Saking asiknya, sampai tak menyadari ada dua orang 
pria berjalan mendekat dari arah belakang. 

“ALPHA!!" 

BUGH! 

Bertepatan dengan teriakkan Luna. Tongkat yang 
dibawa salah satu pria itu memukul kepala belakang Alpha. 
Membuat pemuda itu pingsan. 

Luna dengan cepat berlari sekuat tenaga melihat dua 
pria itu berusaha membawa kakaknya. “ALPHAA!!” 

“Lepaskan aku!!” Luna memberontak saat salah satu pria 
bertopeng itu menghadangnya dan mencengkram kuat 
lengannya. 

“ALPHA! ALPHA!” 

“DIAMLAH!!!” 

Gadis itu terus menerus memanggil nama kakaknya 
yang bahkan tidak bisa mendengarnya karena tidak sadar- 
kan diri. 

Pemuda itu sudah di bawa masuk ke dalam mobil oleh 
pria yang lain. 

“TOLONG!! TOLONG!!” Luna menjerit kala pria itu men- 
coba untuk membawanya juga. 
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“Sial!!” 

“AKKHH!!” 

Pria itu mendorong keras tubuh Luna sehingga mem- 
buat gadis itu terjatuh dan membuat lulutnya berdarah. Tapi 
gadis itu tidak peduli, ia terus memanggil saudara kembar- 
nya. 

Pria itu segera berlari masuk ke dalam mobil. Setelah itu 
mobil berwarna hitam itu yang membawa Alpha sudah 
melaju kencang meninggalkan Luna yang berlinang air mata. 

“Astaga! Luna!” 

Liam yang baru sampai segera keluar dari mobilnya. 
Berlari menuju putrinya yang terduduk di atas aspal sambil 
menangis. 

“Luna!” 

“Ayah!” 

Luna mencoba berdiri dengan bantuan Liam. “Kenapa 
mau bisa seperti ini?” 

“Ayah... Alpha...” beo Luna. 

“Ada apa? Dimana Alpha?” 

Luna tidak bisa menghentikan tangisannya. “Tadi... ada 
orang yang.. membawa Alpha pergi..” 

“Apa?” 


XXXXX 


Liam berjalan mondar-mandir dengan gelisah. Sedang- 
kan Rania sudah menangis dengan memeluk Luna yang tak 
jauh beda dengannya. 

“Bagaimana? Kau menemukannya?” Liam bertanya pada 
Johan yang mencoba mencari keberadaan Alpha yang 
dibantu oleh seorang detektif. 
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Mereka berusaha melacak plat mobil yang sempat Luna 
hafal sebelumnya. 

“Tidak ditemukan. Sepertinya penculik itu sengaja 
menggantinya dengan plat nomor palsu.” kata Johan masih 
fokus ke layar laptop. 

Liam membuang napasnya frustasi. Ia berusaha untuk 
tidak panik. 

“Coba lacak GPS di jam tangannya!” 

“Tidak bisa, Pak. GPS-nya tidak di nyalakan oleh putra 
anda sehingga tidak bisa melacaknya. 

Mendengar kalimat detektif itu membuat Liam semakin 
frustasi. Mereka tidak bisa melacak ponsel Alpha karena 
ponsel itu terjatuh saat Alpha di pukul oleh dua orang 
penculik itu. 

“Ya Tuhan, tolong lindungilah putraku.” 

Rania menangkupkan kedua tangannya. Air matanya 
terus mengalir dan hatinya semakin tidak tenang. 

Liam berjalan menghampiri Rania. Menarik wanita itu 
ke dalam pelukannya. “Jangan khawatir. Aku pasti menemu- 
kan Alpha.” 

“Aku khawatir dengan keadaannya, Mas.” 

“Dia pasti baik-baik saja. Dia anak yang kuat.” Mengelus 
punggung Rania lembut. 

“Pak Liam!” seru Johan tiba-tiba. 

Liam segera mendekat, “Apa kau menemukannya?” 

“Tidak. Tapi saya menerima ini, Pak.” Johan menggeser 
laptop di depan Liam. 

Menunjukkan sebuah pesan dari nomor tak di kenali. 
Pesan yang mengirimkan sebuah foto. 

Foto Alpha yang pingsan dengan mulut yang di lakban. 
Ada pesan lain muncul dibawahnya. 
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No Name: 

Jika kau ingin putramu selamat. Datanglah ke alamat ini! 
Tanpa membawa polisi! 

Waktumu hanya 30 menit dari sekarang! 


XXXXX 


Di ruangan gelap yang di sertai dengan bau amin, 
seorang pemuda perhalan membuka matanya. Meringis kala 
merasakan rasa ngilu dan pusing di bagian belakang kepala- 
nya akibat efek pukulan. 

Alpha mengerut saat badannya tidak bisa bergerak. 
Membuka matanya penuh dan yang ia temukan adalah 
tubuhnya terikat pada kursi kayu. 

Pemuda itu melihat sekeliling ruangan yang nampak 
asing. Dimana dia? 

Ini seperti gedung tua yang terbengkalai. 

“Akhirnya kau bangun juga.” 

Alpha mencari asal suara sehingga matanya tertuju pada 
sudut ruangan. Seorang wanita duduk di atas kursi sambil 
menatapnya. 

“Selamat malam.” 

Wanita itu tersenyum, “Bagaimana tidurmu? Nyenyak? 
Aku harap begitu.” 

“Kau tau, aku sampai lelah menunggumu bangun.” 
Wanita itu beranjak dari duduknya. Melangkah mendekati 
Alpha yang menatapnya waspada. 

Tubuhnya membungkuk demi menyamai tinggi mereka. 
Mengamati seluruh wajah Alpha tanpa melewati seinci pun. 

“Benar-benar mirip dengan ayahnya.” Gumamnya yang 
masih bisa di dengar oleh Alpha. 

“Oh.. Bahkan tatapan tajamnya pun sama.” 
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“Eeekhmm!” 

“Apa? Kau bilang apa? Aku tidak dengar.” 

Wanita itu menepuk keningnya. “Oh Astga. Aku lupa 
melepas ini. Maafkan aku.” 

Dengan kasar, ia melepas lakban yang membungkam 
mulut Alpha. Pemuda itu bahkan tidak meringis. Ia menatap 
tajam wanita di depannya ini. 

“Siapa kau?!” 

Wanita itu menunjuk dirinya sendiri, “Aku?” mengang- 
kat pundaknya, “Aku rasa kau tak perlu tau siapa aku.” 

“Apa masalahmu denganku?!” Alpha bertanya dengan 
nada geram. 

Wanita itu melipat tangannya di depan dada. “Hm.. aku 
tidak bermasalah denganmu ataupun sebaliknya.” Lalu raut 
wajahnya berubah kesal. “Tapi orang yang merupakan 
ayahmu lah yang bermasalah denganku!” 

“Jika kau bermasalah dengannya, kau tidak perlu mela- 
kukan ini padaku!” 

“Ya, ya, aku tau. Aku melakukan ini padamu hanya untuk 
jadi umpanku.” Wanita itu tertawa seolah-olah ini adalah hal 
yang lucu baginya. 

“Awalnya aku ingin membawa adikmu juga. Tapi ya 
sudah.. Hanya denganmu saja itu sudah cukup.” tambah 
wanita bersetelan serba hitam itu. 

“Akuu tidak pernah menyangkanya, jika Liam memiliki 
seorang anak. Apalagi dua anak sekaligus. Wow!” Suara 
tepukan tangan menggema. 

Wanita itu menghela napas, “Haah.. Jika tau seperti ini, 
seharusnya aku tidak membiarkan dia. Dasar bodoh!” 

Wanita itu mendekatkan wajahnya, “Kalian bagaikan 
pinang di belah dua.” 
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“Lihatlah wajah tampan ini.” 

Alpha mengelak kala tangan lentik itu hendak men- 
yentuh wajahnya. “Jangan sentuh wajahku dengan tangan 
kotormu!” 

“Oww.. Tidak hanya wajah, sikap kalian pun sama. Sama- 
sama kasar.” 

“Bos!” 

Seorang pria membuka pintu, “Dia sudah datang. 
Sendirian.” 

“Benarkah?” 

“Iya, Bos.” 

Wanita itu tersenyum lebar, “Baguslah.” Dia melangkah 
kembali pada kursi di sudut ruang dan duduk disana. 

“Bawa dia kesini. Agar dia bisa melihat jika putranya 
baik-baik saja.” perintahnya pada sang anak buah. 

“Baik. Bos!” 

Wanita itu menunggu dengan sabar. Sampai suara derap 
langkah lari terdengar mendekat. Wanita itu semakin 
menyeringai lebar. 

“ALPHA!” 

Liam segera berlari menuju sang putra. “Kau tidak apa- 
apa?” membuka ikatan tali pada tubuh Alpha. 

“Selamat datang, Liam.” 

Pria itu menoleh ke asal suara. Matanya terbelalak, 
“Calista?” 


XXXXX 


Eternity Publishing | 228 


Part 33 


“Kenapa? Terkejut?” Calista mengibas rambut panjang- 
nya, “Ya. Aku tau jika kau pasti terkejut.” 

“Jadi ini ulahmu?” 

Calista beranjak dari duduknya. Dia tersenyum lebar, 
“Bagaimana? Kau menyukai kejutan dariku?” 

Netra dengan bulu mata lentik itu melirik pada tas besar 
dibawah kaki Liam. Calista mendengus. “Aku hanya memin- 
tamu datang. Bukan meminta uang. Aku sudah cukup kaya 
untuk itu.” 

“Kenapa kau melakukan ini, Calista?” tanya Liam dengan 
nada dingin. 

Calista tidak langsung menjawab. Wanita itu berpikir, 
“Emm.. Kenapa ya? Apa perlu alasannya?” Calista bertanya 
balik. 

“Ya. Berikan aku alasannya!” 

“Baiklah.” Calista manggut-manggut. Lalu seperdetik 
kemudian wajah Calista berubah menjadi datar. Menatap 
Liam dengan sinis. 

“Karena aku ingin balas dendam padamu.” 

“Jika kau ingin balas dendam padaku, kau tidak perlu 
melibatkan anakku. Lagipula aku tidak melakukan kesalahan 
apapun untuk membuatmu balas dendam.” 

Liam berkata dengan nada santai mengundang tatapan 
tak percaya dari satu-satunya wanita di sana. 

“Tidak melakukan kesalahan kau bilang?!” 

“Kalau begitu, beritahu padaku. Apa salahku padamu?” 

“KAU SALAH KARENA LEBIH WANITA ITU DIBANDING 
DIRIKU!!” 
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Dada Calista naik turun setelah mengatakan hal itu. 
Tatapan marah tertuju pada Liam yang terdiam. 

“Bukankah kita setuju perjodohan itu batal?” 

“Kita?” 

Calista mendengus geli, “Aku tidak pernah menyetujui 
hal itu! Aku sudah menunggu selama bertahun-tahun! Tapi 
kau dengan enaknya membatalkannya demi membawa 
kembali mantan istrimu itu!” 

“Rencana aku susun bertahun-tahun lamanya seketika 
berantakan begitu saja karena wanita kampungan pilihanmu 
itu!” 

Kening Liam mengerut. “Tunggu? Rencana?” 

“Ya! Rencana yang aku susun selama 17 tahun.” 

“Apa maksudmu?" 

Seringai sinis tercetak di sudut bibir Calista. “Kau benar- 
benar ingin tau maksudnya?” 

Wanita itu mengayunkan kaki jenjangnya. Menggeret 
salah satu kursi dan duduk disana dengan kaki bertumpu. 
Menghela napas sejenak. “Kalau begitu dengarkan aku.” 

“18 tahun lalu ada seorang gadis berkepang menyatakan 
cintanya padamu. Kau bilang akan memikirkannya. Maka 
gadis itu menunggu. Bahkan setelah berbulan-bulan ter- 
lewati, dia tetap menunggu. Tapi ternyata penantiannya 
tidak berujung baik.” 

Kilasan masa lalu itu mulai melupuk di ingatan Calista. 
Masa lalu di mana menyebabkan satu hati patah dan rusak 
untuk pertama kalinya. 

“Dia mendengar bahwa kau mencintai orang lain. Dia 
bernama Rania Inara. Seorang anak yatim piatu. Yang kau 
bilang wanita cantik tapi sederhana.” 
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“Gadis itu kecewa, sedih dan marah dalam satu waktu. 
Dia merasa di khianati. Dia sudah menanti jawabanmu 
selama berbulan-bulan, tapi kau justru memacari wanita 
bernama Rania itu.” 

Calista tertawa miris, “Kasihan, ya, dia?” 

Wanita yang seumuran dengan Rania itu melanjutkan 
ceritanya. 

“Apalagi saat dia mendengar, pria yang dicintainya 
menikahi wanita itu. Kalian hidup dengan bahagia. Lalu... 
BOOM!! Hidup gadis itu benar-benar hancur.” 

“Tapi seperti oasis di padang pasir. Dia tau, jika Mama 
dan Papa kamu tidak menyukai menantu mereka. Dia 
mendapatkan peluang untuk membalas rasa sakit hati dan 
amarahnya. Maka terpikir lah sebuah rencana.” 

Calista menyeringai licik. “Rencana untuk menyingkar- 
kan Rania dalam hidupmu.” 

“Gadis itu menyewa seorang pria yang kebetulan sedang 
membutuhkan uang untuk mendekati istrimu seolah-seolah 
seperti memiliki hubungan spesial. Lalu dia memotret 
mereka dan mengirim foto itu padamu.” 

Kedua tangan Liam mengepal erat. 

“Dan ternyata rencananya berhasil.” Calista tertawa 
kecil. “Dia langsung diceraikan olehmu dan dia benar-benar 
pergi dalam hidupmu. Gadis itu sangat senang dan lega.” 

Calista mendesah berat, “Tapi sayang...” 

“Gadis itu terpaksa harus bersekolah di luar negeri atas 
permintaan mendiang orang tua kandungnya. Dia ber- 
sekolah hampir 7 tahun lamanya.” 

“Namun, itu tidak masalah. Karena saat itu dia sudah 
merasa tenang setelah rencananya berhasil.” 

Calista menyungging senyum lebar pada Liam. 
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“Setelah 7 tahun, Gadis itu kembali dan bertranformasi 
menjadi orang yang berbeda. Kau tau siapa dia?” tanya 
Calisata dengan penuh arti. 

Liam hanya diam namun pikirannya berkelana. Calista 
menjentikkan jarinya. “Tepat sekali seperti yang kau pikir- 
kan.” 

“Gadis berkepang dengan kacamata tebal bernama 
Amanda Saffara berubah menjadi Calista Gribellia yang 
menawan.” 

Cuara tawa Calista lagi-lagi menggema disertai tepukan 
tangan. “Surprise again!” 

“Jadi itu semua ulahmu?” geram Liam menahan amarah. 

Sedangkan Alpha yang masih di sana hanya terdiam 
sedaritadi memperhatikan keduanya. 

“Ah! Masih ada satu lagi!” 

“Kau sedang mencari pria bernama Enzo alias Jaka kan? 
Kini kau tak perlu mencarinya lagi karena kau tidak akan 
bisa menemukannya.” 

Wanita cantik itu menyeringai licik sebelum melanjut- 
kan kalimatnya, “Karena dia sudah tewas terbunuh tanpa 
identitas. Dan aku lah yang membunuhnya melalui orang 
bawahanku.” 

“Dasar wanita iblis!” 

Calista tak peduli akan umpatan Liam. “Terserah kau 
memanggilku apa. Karena itulah aku. Aku berubah karena 
dirimu!” 

“Pasti kau juga pelaku di balik peneroran dan pembunu- 
han orang yang kau bayar itu?” 

Liam mengerti sekarang. Semua sudah menjadi masuk 
akal. Terlebih saat melihat Calista yang mengembangkan 
senyuman lebar. 
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“Tepat lagi! Wah.. kepintaran seorang Liam Denandra 
tidak perlu diragukan lagi.” 

“Kau tau, Liam?” Calista berjalan mendekati Liam. “Aku 
bahkan harus bersusah payah mendekati Mama kamu yang 
bodoh itu agar dia menyukaiku lalu menjodohkanku dengan- 
mu. Tapi kau justru memilih wanita itu lagi dibanding diriku.” 

Calista tersenyum sinis. “Tapi itu bukan lagi masalahnya. 
Karena sekarang, semua sudah berakhir.” 

“Aku menang dan kau kalah, Liam.” 

Mengeluarkan sesuatu yang ia sembunyikan dari balik 
punggungnya. Sebuah pistol ia arahkan pada Liam. 

“Hari ini kau dan anakmu akan mati di tanganku.” 

BRAK!! 

Pintu yang di gebrak dari arah luar mengejutkan Calista. 
Kedua mata Calista membelalak lebar. 

“Angkat tangan dan jangan bergerak!” 

Beberapa polisi mengepung Calista dengan pistol yang 
mengarah pada wanita itu. Kemudian Johan muncul, “Kamu 
tidak bisa lari kemanapun karena kami sudah mengepung 
tempat ini.” 

Calista menatap anak buahnya yang sudah tak berdaya 
di tangan polisi. Ia menatap marah ke arah Liam yang 
menyeringai 

“APA-APAAN INI, LIAM?!!” 

Liam menghela napasnya, “Bukan aku yang kalah tapi 
kau, Calista.” ujar Liam mengeluarkan sebuah alat perekam 
dari balik jaketnya. Mematikan alat itu yang rupanya sejak 
awal Liam nyalankan untuk berjaga-jaga. Tapi nyatanya 
berguna juga. 
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“Terimakasih atas pengakuan tidak terdugamu.” Liam 
menggoyang pelan alat perekam itu, “Ini bisa menjadi bukti 
atas kejahatanmu.” 

“Aku awalnya benar-benar tidak menyangka kau lah 
yang melakukan itu semua.” 

“BERANI SEKALI KAU!!” 

Para polisi itu segera menahan Calista yang hendak 
menerjang Liam. Memborgol tangan wanita cantik namun 
berhati iblis itu. 

“LEPASKAN AKU!!!” 

Calista terus memberontak sampai sudut matanya 
melihat pistol milik polisi. Ia mengambil pistol itu dari 
sakunya. 

DOR! 

Peluru yang meluncur ke arah dada Alpha berubah 
sasaran. Mendarat pada punggung Liam yang bergerak cepat 
melindungi sang anak. 

“Pak Liam!!” 

Johan berlari menuju atasannya. Membiarkan Calista 
langsung di amankan kembali oleh para polisi dan mem- 
bawanya pergi. 

Kesadaran Liam perlaham-laham menghilang. Ia men- 
jatuhkan kepalanya pada pundak Alpha yang bergeming 
ditempatnya. 

“Ayah..” 

Liam yang sudah lemas tak merespon apapun termasuk 
panggilan dari Alpha. 

“Ayah.. “ 


(Ci ” 


“Ayah.. Bangun..” 
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Pemuda itu menggoyangkan tubuh ayahnya. Wajah 
Alpha nampak kosong. 

Alpha memeluk tubuh ayahnya erat. “Ayah.. Aku mohon 
bangun lah..” 

Tolong bangun dan maafkan aku. 


XXXXX 
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Part 34 


Gyan serta Gisella bergegas mengikuti arah lorong 
rumah sakit. Di belakang mereka ada Rania dan Luna 
menyusul dengan wajah tak kalah paniknya. Derap langkah 
kaki keempat orang itu menuju ruang operasi dimana sudah 
ada Johan yang menunggu disana. 

"Johan! Bagaimana dengan Liam?" Gisella langsung 
memberondong pria 36 tahun itu. 

"Pak Liam sedang di tangani oleh dokter untuk menge- 
luarkan pelurunya." jawab Johan. 

Gisella hendak jatuh jika saja tidak ditahan oleh Rania. 
Wanita itu membawa mertuanya pada kursi besi untuk 
duduk di sana. 

"Oh Ya Tuhan... Bagaimana bisa ini terjadi?" Gisella 
memijat kepalanya. 

"Mama yang tenang. Mas Liam pasti baik-baik saja." ujar 
Rania mengusap punggung wanita paruh baya tersebut. 

Meskipun ia juga diliputi rasa panik dan cemas terhadap 
Liam dan juga putranya. Tapi ia mencoba untuk tenang agar 
tidak merepotkan orang disekitarnya. 

"Kenapa bisa seperti ini, Johan? Kenapa kamu tidak 
bilang sama saya soal penculikan itu?" 

Gyan sangat amat terkejut saat Johan mengabari 
cucunya yang di culik dan Liam yang tertembak dalam satu 
waktu. Ia sama sekali tidak tau menahu pasal ini. 

"Saya minta maaf, Tuan. Ini begitu mendadak. Pak Liam 
tidak sempat memberitahu anda. Beliau sibuk mencari cara 
untuk menyelamatkan Alpha." kata Johan menjelaskan. 
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“Lalu dimana Alpha sekarang? Dia baik-baik saja, kan?” 
tanya Gyan. 

Johan mengangguk, "Dokter bilang dia hanya syok. 
Sekarang dia sedang beristirahat di sana.” menunjuk pada 
pintu kamar VIP yang tak jauh dari ruang operasi. 

"Aku akan menemui Alpha dulu, Pa." 

Rania segera beranjak setelah mendapat anggukan dari 
Gyan. Luna ikut bersama sang Bunda, gadis itu ingin melihat 
keadaan kakak kembarnya. 

Gyan menatap Johan dengan tegas. "Sekarang kamu 
cerita semuanya sama saya apa yang sudah terjadi!" 


XXXXX 


Sedangkan di kamar VIP dimana Alpha berada. Pemuda 
itu tengah berbaring di atas ranjang. 

Sejak tadi ia tidak bisa memejamkan matanya. Alpha 
hanya memandang ke luar jendela dengan tatap yang sulit 
diartikan. 

Sampai suara pintu terbuka mengalihkan perhatian 
pemuda 18 tahun itu. Mengubah posisinya menjadi duduk 
begitu melihat sang Bunda dan adiknya berjalan masuk. 

"AL. kamu baik-baik saja, kan, nak?" Alpha hanya 
mengangguk kecil menjawab pertanyaan Rania. 

"Bunda." panggil pemuda itu. 

"Hm? Kenapa?" 

Putra sulung dari Rania itu terdiam sejenak sebelum 
mengutarakan pertanyaannya. 

“Dia.. Bagaimana dengannya?" 

Rania yang mengerti maksud putranya segera membalas, 
"Ayah masih di operasi." 
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"Ohh." Alpha hanya ber-oh ria kemudian kembali 
melamun. 

"AL." 

Luna mengurungkan kalimatnya kala sang Bunda 
menggeleng pelan. Mengisyaratkan putrinya untuk tidak 
mengganggu kakaknya. Gadis cantik itu hanya menurut dan 
memilih diam. 

Rania menangkup wajah Alpha agar melihat ke arahnya, 
"Alpha.. Ada apa, nak?" 

“Tidak ada, Bun. Aku hanya tidak bisa tidur." 

"Mau Bunda peluk?" tawar Rania. 

Mendapat sebuah anggukan. Rania segera memeluk 
putranya. 

Alpha merebahkan kepalanya di pundak sang Bunda 
yang memang sedang dibutuhkannya sekarang. Dirasakan 
ulasan lembut di punggungnya. 

Setelah beberapa menit, samar terdengar Isak tangis 
yang pelahan semakin jelas. Pertahanan Alpha runtuh sudah, 
pemuda itu tidak bisa menahannya lagi. 

Pundak yang selalu terangkat tegar kini bergemetar 
dengan tangisan yang semakin keras. 

Dapat Rania rasakan jika pundaknya basah akibat air 
mata Alpha. Wanita itu hanya diam. 

Tangannya tak berhenti mengelusi punggung putranya. 
Membiarkan Alpha menumpahkan semuanya. 

Luna yang melihat itu hanya diam. Baginya sangat 
jarang sekali melihat kakak kembarnya menangis seperti ini. 
Alpha yang selalu ia lihat adalah pemuda yang tangguh dan 
keras kepala. Tapi untuk Alpha yang satu ini sangat jauh 
berbeda. 
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“Sudah. Tidak apa-apa.” ujar Rania lembut. Menepuk 
pundak bergetar yang perlahan menenang. 

“Ini salahku, Bun.." Alpha berkata pelan di sela tangisnya, 
“Ayah jadi seperti ini karena aku. Ini salahku." 

Bibir merah milik Rania mengulas senyum kecil. 

Ibu si kembar itu menggeleng. Lalu nada lembut seorang 
ibu terdengar. "Tidak, nak. Jangan berkata begitu. Ayah 
melakukannya karena dia ingin melindungimu." 

“Itu tandanya Ayah sangat menyayangimu." 

"Karena bagi Ayah, putranya terlalu berharga untuk 
terluka." 

"Aku belum meminta maaf pada Ayah." 

Alpha mengusap air matanya lalu menatap sang Bunda 
dengan tatapan khawatir. "Bagaimana jika aku tidak bisa 
melihat Ayah lagi, Bunda?" 

“Sssttsss..." 

Jari telunjuk Rania ia letakkan di depan bibirnya 
membuat Alpha terdiam. 

"Memangnya Ayah mau kemana? Hm?" 

"Ayah tidak mungkin tega meninggalkan anak-anaknya. 
Ayah tidak akan membiarkan itu." ujar Rania di hiasi senyum 
lembut. 

"Kamu masih bisa melihat Ayah lagi. Melihat Ayah 
tersenyum padamu, menyapa mu, seperti biasanya." 

"Ayah pasti akan baik-baik saja. 


XXXXX 


Seperti apa yang dikatakan Rania jika Liam akan baik- 
baik saja sepertinya di dengar oleh Tuhan. 
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Ayah dari anak kembar sepasang itu sudah berhasil 
melewati masa kritisnya pasca operasi. Dia sekarang sudah 
di pindahkan ke kamar VIP kemarin malam. 

Liam sudah membuka matanya. Pria itu bahkan terlihat 
sangat baik tak seperti orang sakit pada umumnya. 

Meski tak dipungkiri rasa sakit di bagian punggungnya 
begitu terasa menyakitkan. 

Suara kekehan dari Liam kala melirik Rania yang 
menatapnya. " 

Hei. Aku sudah baik-baik saja. Jangan melihatku seperti 
itu." 

Di kamar itu hanya ada Rania karena ia menjaga Liam 

seharian ini. Gyan dan Gisella akan datang saat malam hari. 
Sedangkan si kembar, mereka sedang di sekolah dan akan 
datang selepas sekolah. Itulah yang Luna katakan pada 
ibunya. 

Rania berdecak, "Kau membuatku takut, Mas." 

"Tidak perlu. Sekarang aku sudah di sini tersenyum 
padamu." Liam mengulas senyum lebar membuat Rania 
mencibir. 

"Aakhh!" ringisnya kala Rania memukul lengannya pelan 
dan menjalar pada lukanya. 

Rania sontak terkejut. "Oh! Maafkan aku." 

"Rasanya pasti sakit ya?" ekspresi khawatir itu menjadi 
hiburan untuk Liam. 

Liam menyungging senyum tipis. “Tidak apa-apa, 
sayang." 

"Anak-anak belum pulang?” tanya Liam mengalihkan 
topik. 

"Belum." melirik pada jam dinding disana. "Mungkin 
sebentar lagi." sambung Rania. Tak lama setelah itu, pintu 
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kamar terbuka dari luar membuat dua orang di sana 
menoleh. 

"Ayah!" 

Luna menghampiri ayahnya dengan senyum lebar. 
"Bagaimana keadaan Ayah?" tanya gadis itu. 

"Seperti yang kamu lihat. Ayah baik-baik saja." Liam 
membalas senyum sang putri. Mencubit pelan pucuk hidung 
Luna dengan gemas. 

"Dimana Alpha?" 

Pria itu bertanya saat tak mendapati kehadiran pemuda 
yang sejak tadi dipikirnya. 

"Oh?" Luna menoleh ke arah belakangnya yang kosong. 

"Dimana dia?" beo gadis itu. 

"Tadi dia ikut ke sini denganku. Dia berjalan di 
belakangku. Tapi sekarang dia hilang entah kemana." kata 
gadis itu pada kedua orangtuanya. 

Rania melongok ke arah pintu yang terbuka. "Alpha?" 

Pemuda yang berdiri di luar menoleh pada sang Bunda 
yang memanggilnya. 

"Kenapa di situ, nak? Sini masuk!" 

Dengan ragu, Alpha melangkah masuk ke dalam kamar 
rawat ayahnya. Menundukkan pandangannya agar tidak 
menatap Liam yang duduk di atas ranjang. 

"Alpha.." 

Pemuda si pemilik nama hanya diam namun matanya 
melirik sang ayah yang memanggilnya. 

"Kemari! Mendekat lah!" Liam memberi tanda agar 
Alpha berjalan lebih dekat. 

Rania tanpa di minta segera mengajak Luna untuk 
keluar. Memberikan privasi pada ayah dan anak itu. 
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Mata Liam bergulir memperhatikan putranya. "Apa 
kamu baik-baik saja?" tanyanya. 

Alpha tidak menjawab dan hanya mengangguk kecil. 

"Ada yang terluka?" 

Alpha menggeleng. 

Liam mengangguk-angguk kecil. "Sudah makan?" 

Lagi-lagi hanya anggukan menjadi jawaban. 

Mendadak suasana menjadi senyap setelahnya. Ayah 
dan anak itu sama-sama diam. 

Liam yang kehabisan topik dan Alpha yang merasa 
canggung karena sejak awal ia tidak bisa beramah tamah 
dengan sang ayah. 

"Bagaimana..." 

Liam menoleh pada Alpha yang sepertinya hendak 
bertanya. Menunggu putranya yang tiba-tiba diam. 

"Bagaimana keadaan... Ayah?" 

Alpha mendongak karena tidak ada jawaban. Sedangkan 
Liam yang tadi diam sambil berkedip-kedip, segera 
menyadarkan diri. 

"Oh.. Ayah baik-baik saja." 

Liam tersenyum kecil. "Jangan menyalakan dirimu, nak. 
Luka ini bukan apa-apa untuk Ayah." 

Jujur saja. Ketika mendengar kata “ayah dari Alpha 
untuk pertama kalinya sesaat ia termenung. Namun tak elak 
hatinya menghangat karena itu. Ia hampir terbiasa dengan 
Alpha yang selalu menyebut 'kau' padanya. 

Firasatnya mengatakan jika ini pertanda baik. 

Alpha kembali diam membuat Liam juga ikut terdiam. Ia 
mencengkram jahitan pada celana sekolahnya. 

"Maafkan aku." cicit pemuda itu. 
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"Hm?" 

Tanpa di duga-duga, sebuah pelukan Liam dapatkan. 
Rasa nyeri pada lukanya ia abaikan demi merasakan pelukan 
erat Alpha. Ia tak ingin kehilangan ini dalam waktu singkat 

Alpha memeluk ayahnya dengan erat. Kedua matanya 
terpejam dengan perasaan lega bisa melihat ayahnya lagi. 

"Tolong maafkan aku, Ayah." 

Liam membalas dekapan sang anak. Menepuk-nepuk 
pundak Alpha. 

"Maafkan aku. Selama ini aku terlalu egois tanpa 
memikirkan perasaan Ayah." kata pemuda itu tanpa melepas 
pelukannya. 

"Aku membenci Ayah tanpa alasan yang jelas." 

“Aku begitu keras kepala sampai merepotkan Ayah." 

Diam-diam Liam menghela napas lega. "Tidak apa-apa, 
Al. Ayah mengerti. Ayah tidak mempermasalahkannya sama 
sekali." 

"Ayah boleh marah padaku. Asalkan jangan pergi 
meninggalkanku.” 

Liam terkekeh, "Bagaimana bisa Ayah marah padamu? 
Kamu tidak salah. Ayah juga tidak akan pergi kemanapun." 

Liam sangat menyukai sisi lain dari Alpha ini yang baru 
ia ketahui di balik sisi tangguh putranya selama ini. 

Ia merasa lucu dan gemas. 

"Haah... Putra Ayah yang manis." 

Rania mengusap air matanya. Ia merasa bahagia dan 
juga terharu melihat dua orang di sana saling berpelukan. 
Menatap Luna yang tersenyum padanya. 

Semuanya sudah baik-baik saja. 


XXXXX 
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Satu bulan kemudian 

Hubungan Liam dan Alpha sudah membaik. Sekarang 
tidak ada lagi kebencian dari pemuda itu untuk ayahnya. 
Bahkan kini Alpha jauh terlihat lebih dekat dengan sang 
ayah di banding dengan ibu dan adik kembarnya. 

Jika dua orang itu sudah di satukan. Mereka akan 
berbaur layaknya seorang teman dekat yang seumuran. 
Liam dan Alpha juga sering kali bermain basket bersama 
setiap akhir pekan. 

Tapi untuk akhir pekan ini mereka tidak melakukannya. 

Alpha dan Luna harus mengikuti les di sekolah mereka 
karena sebentar lagi ujian kelulusan akan tiba. Mereka di 
haruskan fokus pada ujian nanti. 

Maka dari itu, waktu akhir pekan ini Liam pakai untuk 
menghabiskan waktunya bersama Rania. 

Setelah puas berjalan-jalan, pasangan yang sedang 
dimabuk cinta untuk kedua kalinya pergi mengunjungi 
danau saat hari menjelang sore. 

Liam menggandeng tangan Rania. Mereka berjalan di 
atas dermaga. Mereka berhenti di tepi pagar dermaga. 
Keduanya saling diam menatap bias oren sang mentari di 
depan sana. 

“Jadi sekarang tidak ada yang perlu di khawatir kan lagi?” 

Liam menoleh, menatap wajah cantik di hadapannya. 
“Iya. Sekarang semuanya sudah baik-baik saja.” 

Seulas senyuman indah terlukis dari Rania. Senyuman 
yang jauh ebih indah dari mentari sore hari ini dipandangan 
Liam. 

Rania menatap hamparan air luas. Mengabaikan rambut 
panjangnya yang bergoyang karena semilir angin. “Aku tidak 
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pernah membayangkan ini sebelumnya.” kata wanita 38 
tahun dengan tatapan menerawang. 

“Dari terjadinya perselingkuhan yang ternyata aku di 
jebak sampai Mama mau menerimaku. Aku tidak menyangka 
itu semua pernah aku lalui dalam hidup ini.” 

“Melewati itu semua dengan kesabaran dan berpikir 
Tuhan hanya mengujiku. Mungkin itulah takdir yang Tuhan 
tuliskan untukku.” 

Menghirup udara sore. “Dan aku tidak percaya, Tuhan 
membalas dengan memberikan aku hadiah yang begitu 
berharga.” 

Menatap lembut pada pria yang hanya diam mendengar- 
kan. “Terimasih, Mas.” ucapnya tulus. 

Liam merangkul pundak yang selalu menjadi sandara- 
nya dan anak-anaknya. “Seharusnya aku lah yang berterima- 
kasih padamu, sayang.” 

“Terimakasih karena mau menerimaku kembali.” 

“Terimakasih karena telah memaafkanku setelah apa 
yang aku lakukan padamu.” 

“Terimakasih sudah mencintaiku.” 

“Terimakasih atas semua yang kamu berikan padamu.” 

Rania segera memeluk Liam teramat erat. Memendam 
wajahnya di dada bidang pria itu. Merendam tangisnya di 
sana. 

Liam melepas lembut pelukan diantara mereka. Ibu 
jarinya mengusap pipi Rania demi menghapus jejak air mata 
disana. 

Perlahan tapi pasti. Liam memajukan wajahnya. Men- 
daratkan bibirnya pada kening Rania. Mengecupnya dalam 
waktu lama. 
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Netra hitamnya menatap lekat wajah cantik yang ia re- 
kam dalam benaknya. Seutar senyum lembut mengembang 
dari bibirnya. 

“Aku mencintaimu, Rania Inara.” 


SELESAI 
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Spesial Extra Part 


Rania menghela napas berat serambi menatap layar 
ponselnya. Lagi-lagi hanya dibaca. Tak ada balasan apapun. 

Meletakkan ponsel diatas meja dan bersandar di pung- 
gung sofa. Menatap televisi tak minat. Pikirannya terus 
bercabang. 

Tiga hari ini dia dibuat bingung dengan sikap Liam yang 
tiba-tiba marah padanya entah apa alasannya. Dia mencoba 
untuk mencari dimana letak kesalahannya, tapi dia tak 
menemukan apapun. 

Pesan hanya dibaca, tapi tak dibalas. 

Telepon tak pernah diangkat. 

Bahkan saat dia mengajak bicara Liam, hanya nada datar 
yang dia dapat. Datang pun hanya untuk mengunjungi Alpha 
dan Luna tanpa mau menatapnya. 

Padahal sebelum ini Liam baik-baik saja padanya. Tapi 
kenapa berubah drastis sepert ini. Dia bertanya pada Alpha 
dan Luna pun hanya dijawab mungkin karena Liam lelah 
akan pekerjaannya yang memang akhir-akhir ini sangat 
banyak. 

Dia awalnya juga berpikir seperti itu. Tapi dia kenal 
bagaimana Liam. Pria itu pasti akan bisa meluangkang 
waktunya atau membalas pesannya sesibuk apapun dirinya. 

Tapi ini tidak! 

Rania benar-benar di buat pusing! 

Tidak! Dia harus bicarakan ini pada Liam. Dia harus tau 
alasannya kenapa Liam mendadak berubah padanya. 


XXXXX 
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Liam terlonjak kaget saat pintu ruangannya dibuka 
tiba-tiba oleh seseorang tanpa permisi. Dia yang hendak 
marah membatalkan niatnya begitu tau Rania lah yang 
datang. 

Dengan cepat dirubahnya ekspresi datar di wajahnya. 

“Mas Liam! Ayo kita bicara!” 

Sebelah alis Liam terangkat mendengar nada kesal itu, 
“Ya sudah.. bicara saja.” Liam berkata datar. 

“Tidak! Aku mau kita bicara di tempat lain!” Rania 
menatap Liam yang bahkan tak mau menatapnya. 

“Aku tidak mau! Jika kamu tidak mau bicara disini lebih 
baik pergi saja!” kata Liam 

Rania menghela napasnya, “Baiklah. Aku akan bicara 
disini.” 

“Aku minta maaf.” 

Jemari Liam berhenti mengetik kala mendengar ucapan 
tersebut. Sedikit terjekut ketika kedua mata tajamnya 
menubruk tatapan sendu Rania. Kemudian tak lama 
mengembalikan raut datar semula. 

“Maksudmu?” 

“Aku tidak tau penyebab kamu marah padaku. Karena 
itu aku minta maaf kalau aku salah. Meski aku tidak tau di 
mana letak salahku,” lirih Rania. 

“Kalau tidak tau ya, tidak usah minta maaf.” Liam 
berkata dengan santai. 

“Tapi aku tidak tenang melihat kamu seperti ini padaku, 
Mas. Aku terus kepikiran. Kamu tiba-tiba marah sama aku. 
Menjauhi aku tanpa alasan. Aku tidak suka kamu seperti ini 
padaku. Hatiku sama sekali tidak enak. Karena itu aku minta 
maaf. Jangan marah padaku lagi, ya?” 
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Liam terdiam menatap tatapan nanar itu. Dengan cepat 
ja mengalihkan pandangannya. 

Rania menarik napas pelan melihat tak ada respon 
apapun. “Ya sudah aku pulang. Maaf mengganggu.” 


XXXXX 


“Aduh Luna, ini ada apa sih?” 

Rania tidak tau apa yang sebenarnya terjadi tapi tiba- 
tiba saja Luna menghampiri dirinya dan menutup matanya 
dengan kain. Menuntunnya entah kemana saat ini. 

“Luna? Kamu dimana?” tanya Rania tapi tidak men- 
dapatkan respon apapun. 

Karena merasa tidak ada orang, Rania membuka ikatan 
tali yang menutupi kedua matanya. 

Terjengkit sedikit kaget saat melihat barisan lilin 
didepannya yang di tata membentuk sebuah jalan yang 
menuju ke suatu arah. 

Meski belum paham apa yang terjadi, Rania tetap 
mengikuti lilin-lilin itu hingga ia di tujukan pada taman 
belakang di rumahnya. 

Dia tidak menemukan siapapun di sana. Apa Luna hanya 
jahil mengerjainya? 

“Rania..” 

Wanita itu sontak berbalik ke datangnya asal suara, 
mengurungkan niatnya untuk kembali masuk ke rumah. 

Menatap bingung kala kedua netranya melihat Liam 
berdiri tak jauh di sana. Kenapa Mas Liam bisa di sini? 

Bukankah dia sedang marah padanya? 

Kemudian terdengar suara petikan gitar dimainkan dari 
sudut lain. Rania menoleh, melihat Alpha duduk di salah satu 
bangku dengan gitar dipangkuannya. 
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“Mas Liam?” tanya Rania dengan raut wajah tak paham. 
Liam hanya memberikan senyuman arti padanya. 

“Di malam ini aku ingin mengatakan sesuatu padamu.” 
Liam berkata dengan tatapan lurus ke dua mata Rania. 

“Rania.. Aku bukanlah pria sempurna di dunia ini. Aku 
adalah pria yang masih memiliki banyak kekurangan. Tapi 
Aku mungkin adalah salah satu pria yang paling beruntung 
di dunia ini. Karena bisa memilikimu dalam hidupku.” 

Rania berdiri terpaku kala Liam melangkah mendekat. 
Pikirannya kosong. Jantungnya berdegub kencang. 

Liam menerbitkan senyuman indahnya. Meraih kedua 
tangan Rania dan menggenggamnya erat. 

Sebuah alunan lagu I Wanna Grow Old With You mulai 
dinyanyikan oleh Alpha dengan petikan gitarnya sebagai 
iringan. Menatap kedua orang tuanya dengan bahagia. 

“Kamu adalah wanita yang berhasil memporak-poranda- 
kan hidupku.” 

“Wanita yang tidak akan bisa aku temui dimanapun dan 
siapapun kecuali pada dirimu sendiri.” 

“Wanita yang berhasil menguasai hati dan pikiranku. 
Wanita yang melengkapi kekurangan diriku.” 

“Wanita yang teramat aku cintai.” 

Kedua mata Rania memanas mendengar nada lembut 
dan tulus itu. 

“Aku hanya seorang pria yang pernah membuat 
kesalahan besar dan menyakiti hati wanita yang aku cintai. 
Seorang pria yang berusaha untuk tak lagi melakukan 
kesalahan lain. Seorang pria yang terus berjuang untuk 
meraih kebahagiaannya.” 

Menatap kedua mata yang berkaca-kaca itu dengan 
penuh cinta. Mengelus lembut punggung tangan halus itu. 
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“Dengan tangan ini, dia pernah merangkulku, men- 
dekapku dengan kehangatan yang dia berikan. Mengusap air 
mataku, menggenggam tanganku erat untuk melangkah 
bersama. Tak peduli akan rintangan yang akan dihadapinya, 
dia tetap terus menggenggam tanganku tanpa ingin mele- 
pasnya. Tangan yang terbuka lebar untuk menyambutku 
hangat memasuki hidupnya.” 

Liam menghembuskan napasnya. 

“Aku ingin dengan tangan ini, aku dan kamu terus 
menggenggam dan melangkah hingga tua bersama-sama 
nanti. Menjadi Kakek-Nenek bersama-sama. Menikmati 
masa tua bersama.” 

“Maaf bila aku pernah salah dan sempat melepas geng- 
gaman tangan ini. Maaf bila aku pernah membuatmu 
menangis. Maaf bila kedepannya aku akan menyakitimu lagi. 
Maaf karena berbohong dengan berpura-pura marah 
padamu demi ini. Hanya kata maaf yang bisa aku katakan 
padamu.” 

Liam terdiam sejenak. 

“Rania.. Mau kah kamu tua bersamaku?” 

Liam membuka kotak kecil. Sebuah cincin berhias 
permata kecil namun terlihat cantik. Memasang cincin indah 
itu pada jari manis Rania. 

Pertahanan Rania runtuh saat itu juga. Air matanya 
tumpah begitu saja. Menangis keras seraya memukul-mukul 
dada Liam yang hanya diam. 

“Jahat kamu, Mas!” 

“Aku sudah takut setengah mati! Takut kamu akan 
meninggalkanku lagi! Takut kamu pergi dari sisiku lagi! 
Takut kamu tidak mencintaiku lagi!! Tapi ternyata itu semua 
bohong?! Jahat!” 
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Liam terkekeh kecil. “Maaf ya. Aku juga tidak mau 
meninggalkanmu lagi, apalagi tidak mencintaimu. Aku ber- 
sumpah itu tak akan terjadi! Tapi aku terpaksa melakukan- 
nya demi ini karena ini juga sebagian dari rencana anak- 
anak.” 

“Anak-anak?” 

Rania beralih menatap Alpha dan Luna yang terkekeh 
berdiri disamping Liam. 

“Maaf ya, Bunda. Kami hanya membantu Ayah untuk 
memberikan kejutan buat Bunda,” ujar Luna menjelaskan. 

Liam membawa wajah Rania menatap padanya. Ter- 
senyum lembut seraya mengusap air mata yang membasahi 
wajah cantiknya. 

“Maaf ya, Sayang.” 

“Iya. Tapi jangan diulangi lagi! Aku tidak suka!” 

Liam mengangguk, "Jadi, Maukah kamu tua bersamaku?” 
tanya Liam lagi. Rania tertawa kecil lalu mengangguk. " 

Tentu saja, aku mau!” 

Maka Liam membawa Rania serta kedua anaknya ke 
dalam pelukannya. Saling berpelukan dengan senyuman 
merekah bahagia dari bibir mereka. 


XXXXX 
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